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Kata Pengantar
Kepala LPMP DKI Jakarta

Bismillahirrahmanirrahiim,

Pertama-tama, atas nama Kepala Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan DKI Jakarta menyampaikan apresiasi dan
menyambut gembira atas terbitnya buku ini. Di tengah
kesibukan menjalankan tugas, Bapak/Ilbu masih meluangkan
waktu untuk menuliskan berbagai pengalaman yang dapat
menginspirasi kreativitas bagi sesama guru, siswa, dan
masyarakat lainnya dalam melakukan improvisasi dan inovasi
di dunia pendidikan.

Sebagaimana kita rasakan bersama, perubahan dan
dinamika sekolah merupakan suatu proses yang terjadi setiap
saat dan memerlukan penanganan yang tepat. Namun,
keterbatasan sumber-sumber inovasi sering menjadi kendala
sehingga respons terhadap perubahan berjalan lambat.
Akibatnya berbagai persoalan pendidikan yang sebenarnya
bisa diselesaikan di lingkup terkecil menjadi permasalahan
yang besar dan sulit diatasi.

Di sisi lain, banyak guru dan kepala sekolah yang telah
melaksanakan praktik terbaik berupa pendekatan, metode,
maupun teknik yang inovatif secara berkesinambungan dan
memberikan kontribusi luar biasa terhadap pengembangan
proses dan kualitas sekolah. Akan tetapi, keberhasilan
tersebut belum semuanya dihimpun, ditulis, dan
disebarluaskan untuk kemudian ditiru dan menjadi next
practices, bahkan menjadi inovasi di sekolah lain.
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Salah satu upaya untuk mengatasi keterbatasan sumber
inovasi adalah dengan pengimbasan praktik-praktik baik yang
sudah dilakukan oleh guru sehingga pada tahun ini LPMP DKI
Jakarta bekerja sama dengan MediaGuru melaksanakan
Penyusunan Praktik Baik Pendampingan Pengembangan
Pembelajaran Kurikulum 2013 Jenjang SD/SMP/SMA/SMK
Tahun 2019. Melalui penulisan praktik baik diharapkan akan
ada penghimpunan, penyusunan, dan penyebarluasan praktik
baik tersebut, untuk kemudian ditiru dan dijadikan next
practices dan inovasi peningkatan kualitas sekolah sesuai
dengan kondisi lingkungannya.

Penulisan karya buku tahun ini menampakkan feature
pengalaman terbaik guru, kepala sekolah, dan praktisi
pendidikan. Buku yang ditulis ringan namun sarat dengan
hikmah dan ketulusan untuk melakukan perubahan guna
peningkatan kualitas sekolah.

Harapan kami, buku kumpulan tulisan karya peserta ini
dapat memperkaya referensi dalam  pelaksanaan
pembelajaran yang berkontribusi untuk peningkatan mutu
pendidikan. Juga sebagai bentuk dukungan terhadap Gerakan
Literasi Nasional (GLN) yang dicanangkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan
aktif dalam penerbitan seluruh karya peserta dalam kegiatan
tersebut.

Jakarta, Desember 2019
Kepala LPMP DKI Jakarta,

Moch. Salim Somad, S.Kom., M.Pd.
NIP. 197410062003121001
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Kata Pengantar

iterasi itu pembuka keberhasilan. Banyak tokoh dunia
yang telah membuktikannya. Bahkan, dalam buku
finya, Bill Gates pernah menegaskan bahwa jika budaya
kita tidak menyukai orang-orang kutu buku, kita
berada pada masalah yang serius.

Siapa pun tahu bahwa pendiri Microsoft Corporation itu
menduduki predikat orang terkaya di dunia berturut-turut
menurut majalah Forbes. Bahkan bertahun-tahun (1996-
2004). Bahkan hingga saat ini!

Sebagian orang pun tahu bahwa banyak fakta
mencengangkan terkait sosok Bill Gates ini. Dia mencatat
penghasilan US$250 setiap detik. Angka ini setara US$20 juta
sehari atau US$7,8 miliar per tahun.

Pebasket kondang Michael Jordan merupakan atlet
dengan bayaran termahal di Amerika pada masanya. Apabila
dia tidak makan dan minum serta tetap membiarkan
penghasilannya utuh dalam setahun sejumlah US$30 juta, dia
harus menunggu 277 tahun agar dapat sekaya Bill Gates.

Tentu masih banyak fakta gila” tentang Gates. Saya kira,
tak ada manusia di seantero dunia ini yang tidak mengenal
Microsoft —sebagian besar merupakan penggunanya. Namun,
yang unik, meskipun Gates tak pernah menyelesaikan
kuliahnya di Harvard University pada akhir 1970-an, dia
tumbuh di lingkungan para pencinta buku. Kecintaannya
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pada dunia komputer pun tak lepas dari budaya literasi yang
kuat di sekitarnya.

Tak ada kesuksesan tanpa budaya literasi. Inilah yang
coba diyakinkan oleh MediaGuru. Melalui pelatihan-pelatihan
menulis yang melibatkan kaum pendidik, MediaGuru terus
mendorong gerakan literasi menulis dengan produk bernama
buku. Agar pengalaman mereka tidak lekang oleh zaman.
Agar pengetahuan itu ”abadi” dan menginspirasi generasi
berikutnya.

Buku Belajar Seru, Kreatif, dan Menyenangkan ini
merupakan kumpulan praktik baik yang telah dilaksanakan
oleh para guru, kepala sekolah, pengawas, dan widyaiswara
yang menjadi observer di lapangan. LPMP DKI Jakarta telah
melakukan pendampingan secara berkesinambungan,
termasuk melalui pelatihan penulisan praktik baik yang juga
melibatkan MediaGuru. Lahirlah buku ini.

Atmosfer tekanan dalam berkarya itu juga dirasakan oleh
para penulis buku ini. Sebab, pada 3-4 Desember 2019
mereka menjalani pelatihan menulis praktik baik dan pada 10
Desember 2019 bukunya harus sudah ditampilkan dalam
pameran literasi yang diselenggarakan LPMP DKI Jakarta.

Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi prasasti hasil
pelatihan, tetapi juga dapat memberikan manfaat kepada
para pembaca. Diharapkan pula semangat buku ini mampu
mencetak generasi-generasi pencinta buku. Sebagaimana
dikatakan Bill Gates, tujuannya agar kita tidak berada pada
masalah serius. Salam literasi!

EKO PRASETYO
Pemimpin Redaksi MediaGuru
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Empat Pertanyaan

Tentang Peragawati
Oleh Rohilah

asih teringat saat itu, Rabu, 2 Oktober 2019,

Kegiatan Pendampingan Pengembangan

Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum 2013 Tahap
Kedua di SMKN 29 Jakarta. Agenda kegiatan dimulai dengan
briefing, real teaching oleh dua guru model. Guru yang yang
tampil saat itu guru bahasa Indonesia dan guru matematika.
Meraka diamati oleh tim anggota lesson study, dilanjutkan
refleksi, dan terakhir penguatan dari pengawas.

Kegiatan briefing, real teaching berjalan dengan baik,
walau ada beberapa catatan untuk disempurnakan. Pada
tahap refleksi dada ini terasa sesak, karena jalannya refleksi
tidak sesuai dengan konsep refleksi di lesson study. Saat itu
saya harus menyaksikan bagaimana setiap observer
menyampaikan kritikannya terhadap guru model yang baru
menyelesaikan tugasnya. Guru model hanya bisa diam sambil
sesekali menuliskan kritikan di buku catatannya. Selain itu ada
juga sedikit perasan malu kepada pembimbing lain. Hal ini
dikarenakan terungkap bukti bahwa pada kegiatan diseminasi
dan workshop mandiri belum berhasil. Sejatinya di tahap
workshop mandiri harus sudah terbangun pemahaman yang
baik tentang konsep lesson study, tetapi realitas observer
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belum sepenuhnya memahami tugasnya dalam kegiatan
lesson study, sehingga terjadilah banjir kritik kepada guru
model saat tahap refleksi. Di akhir kegiatan refleksi saya
memberi penguatan fokus kepada hasil supervisi akademik.

Materi konsep lesson study yang disajikan dalam format
power point dengan konten yang sudah baku pada Tahap
Workshop mandiri kesatu belum mengubah mindset guru.
Pada workshop mandiri kedua agendanya memperbaiki
perangkat pembelajaran yang telah ditelaah. Perangkat
tersebut sebagai persiapan real teaching. Di workshop
tersebut diagendakan penguatan konsep Lesson study,
khususnya pada tugas observer dan teknik penyampaian hasil
observasi di tahap refleksi.

Model yang dipakai untuk memahamkan konsep lesson
study adalah simulasi. Saya tidak lagi bertutur tentang teori-
teori lesson study, tidak ada power point, dan tidak ada lagi
selembar pun hand out yang saya bagikan. Simulasi dimulai
dengan memberikan penjelasan singkat kepada peserta. Saya
sampaikan bahwa saya akan berperan sebagai peragawati
memperagakan satu rancangan gaun pesta. Bapak ibu guru
peserta kegiatan lesson study diminta untuk memperhatikan
lenggak-lenggok saya di depan cat walk imajiner. Saya
berjalan ke arah belakang, kemudian berbalik lagi ke depan.
Saat saya berlenggak-lenggok saya melihat bermacam-
macam ekspresi. Beberapa saya terjemahkan ekspresi
mereka yaitu lucu karena ada peragawati dengan dengan
postur yang tidak lazim dimiliki ole peragawati. Ekspresi
bingung karena ada pengawas senekad itu, dan eksprsi-
ekspresi lainnya.
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Setelah saya selesai memerankan sebagai peragawati,
saya kembali duduk di kursi depan. Saya pegang mik
kemudian saya tanya semua guru tentang penampilan saya.
Jawaban bermacam-macam dimulai dari mempermasalahkan
ukuran tubuh saya, jalan kecepetan, senyumnya kurang lebar,
dagu kurang diangkat, dan sebagainya. Semua komentar
ditujukan kepada "keperagawatian” saya. Semua komentar
itu saya tulis di white board tidak lupa saya ucapkan terima
kasih untuk semua komentar tersebut.

Langkah berikutnya saya mengajukan pertanyaan yang
kedua yaitu apakah saya peragawati yang sukses? Pertanyaan
kedua ini tidak direspon secepat pertanyaan pertama.
Beberapa menit senyap, tidak ada yang bersedia untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Untuk mendapat respon dari
bapak ibu guru saya membantu dengan penjelasan yang lebih
rinci yaitu apa indikator dari peragawati itu sukses. Dengan
pertanyaan itu ternyata cukup membantu bapak ibu guru
mulai merumuskan jawaban dari pertanyaan ke dua. Jawaban
audience dari pertanyaan indikator peragawati sukses adalah
audience tersenyum bukti
senang, bertepuk tangan,
ekspresi kagum, membeli
gaun yang diperagakan,
dan lain-lain.  Semua
jawaban saya tulis di white
board di samping jawaban

dari pertanyaan pertama.
Setelah menuliskan seluruh jawaban di whiteboard,
bapak ibu guru diajak untuk mengamati dan membandingkan
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dari dua jenis jawaban pertanyaan tersebut. Kemudian
pertanyaan yang ketiga disampaikan. Pertanyaannya adalah
apakah perbedaan jawaban dari pertanyaan pertama dan
kedua. Peserta dengan mudah menjawab bahwa jawaban
pertama adalah informasi tentang peragawati. Jawaban dari
pertanyaan kedua adalah informasi tentang audience
peragaan busana. Saya memberikan applause untuk respon
bapak ibu guru.

Kegiatan berikutnya saya mengajukan pertanyaan yang
keempat kepada bapak ibu guru yaitu respon mana yang
paling disukai jika bapak ibu guru menjadi peragawati.
Serempak menjawab yang disukai adalah jawaban dari
pertanyaan yang kedua. Setelah selesai mendengar jawaban
tersebut, saya kembali memosisikan di depan dengan mik.
Saya katakana, ’Bapak Ibu, itulah lesson study.”

Saya simpulkan secara singkat bahwa peragawati adalah
analogi dari guru dan audience. Peragaan adalah peserta
didik. Untuk melihat pembelajaran yang baik yang diamati
adalah respon peserta didiknya bukan penampilan gurunya.
Dengan mendeskripsikan guru saat mengajar tidak
memberikan  efek yang  positif. Namun, dengan
mendeskripsikan peserta didik, guru akan melakukan refleksi
dan selanjutnya akan berusaha mewujudkan respos positif,
saat itulah terjadi perbaikan mutu pembelajaran.

Akhir dari pendampingan pengembangan pembelajaran
dan penilaian Kurikulum 2013 adalah pendampingan ketiga.
Agenda pendampingan ketiga sama dengan pendampingan
kedua. Guru model yang tampil adalah guru bahasa Inggris
dan guru kompetensi keahlian. Pada tahap refleksi, saatnya
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observer menyampaikan hasil observasi sudah sesuai dengan
konsep lesson study. Dengan demikian empat pertanyaan
tentang peragawati memudahkan bapak ibu guru memahami
konsep lesson study.

Profil Penulis

Rohilah lahir di Sukabumi pada 10
Juni  1964. Dia menyelesaikan
Pendidikan dasar di  Sukabumi.
Pendidikan tinggi ditempuh di Jakarta.
Tahun 1989 mulai berkarier sebagai
guru di SMEA Negeri 4 Jakarta dengan
status Pegawai Negeri Sipil
Departemen Pendidikan dan

kebudayaan kanwil DKI Jakarta.

Tahun 2011 diberi tugas baru sebagai kepala sekolah
sampai tahun 2013. Pada tahun 2016 diangkat sebagai
Pengawas Madya jenjang SMK di wilayah dua Jakarta Barat,
kemudian dimutasi ke wilayah Jakarta Selatan dua dengan
status yang sama.
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Sekolah Istana Saya

Oleh Haris

ekolah merupakan rumah kedua saya. Begitulah saya

menerapkan slogan itu. Slogan tersebut untuk saya,

kepala sekolah, guru-guru, dan staf di wilayah binaan.
Hal itu buat pemacu semangat, pemantik energi positif dalam
bekerja dengan harapan dapat meraih rida-Nya, dan sebagai
ladang mendulang pahala karena semakin hari semakin berat
tuntutan dalam pekerjaan kami. Jika sekadar melaksanakan
kewajiban saja, akan sangat merugikan bahkan sia-sia. Tanpa
dapat apa-apa hanyalah menggugurkan kewajiban saja.
Sirnalah jerih payah tanpa adanya berkah.

ST
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Bagaimana cara mewujudkan nuansa sekolah yang
sangat dirindukan semua warganya? Bekerja dengan hati
adalah realisasinya. Niatkan dalam hati, pada saat kaki
melangkah dari rumah dengan berdoa, agar apa yang kita
kerjakan berikan keberkahan Allah SWT.

Saya menanamkan kebiasaan kepada kepala sekolah dan
guru-guru untuk datang lebih awal dari siswa-siswanya. Saat
siswa tiba di sekolah sudah disambut kepala sekolah dan guru
sebagai pengganti orang tuanya. Berikan senyuman saat
mereka datang. Sambut siswa dengan belaian yang nyaman
saat mereka memberi salam.

Dalam menerapkan pembelajaran di kelas selalu saya
menanamkan semboyan Ing Ngarsa Sung Tuladha. Dalam
menerapkan semboyan tersebut adalah pemberian teladan
kepada siswa, bukan hanya mengajar dan memberi perintah
saja.

Dalam diri guru sendiri harus memberikan contoh
misalnya ada sampah atau bungkus makanan yang tercecer
segera diambil dan dibuang ke tempat sampah. Guru jangan
gengsi atau istilah sekarang ”Jaim” untuk melakukannya.
Lama kelamaan akan muncul kesadaran pada siswa,
bahwa kebersihan adalah sebagian daripada iman. Lambat
laun siswa-siswa akan timbul kesadaran dalam menjaga
kebersihan.

Saya sangat meyakini pendekatan dengan semua warga
di sekolah adalah cara jitu untuk membuat nyaman. Ternyata
tidak mudah juga mengelola sekolah. Salah satunya dalam
menghadapi berbagai karakter guru dan karyawan yang
berbeda-beda. Dalam hal ini emosilah yang sangatberperan.
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Kemampuan mengelola emosi akan sangat menentukan
dalam  menciptakan suasana yang kondusif dan
menyenangkan.

Tantangan dalam pengendalian emosi adalah pada saat
terjadinya konflik. Sesuatu yang direncanakan atau
diharapkan tidak sesuai kenyataan. Jika dibandingkan, lebih
mudah menghadapi pekerjaan administrasi sekolah yang
setumpuk atau menghadapi personil di sekolah? Pasti dengan
cepat saya jawab mengerjakan pekerjaan administrasi
sekolah yang setumpuk, karena hanya berhadapan dengan
benda mati. Namun, menghadapi personil di sekolah
membutuhkan kecerdasan emosi yang tinggi, kedewasaan
dalam bertindak, dan kematangan dalam mengambil
kebijakan karena mereka memilik karakter-karakter yang
unik. Dalam hal ini kompetensi kepribadian saya yang diuji.

Guru senior kaya akan pengalaman dan masa kerja.
Sebaliknya guru yang junior sudah mahir dalam
mengoperasikan komputer, tetapi masih minim dalam
pengalaman dan masa kerja. Itu semua saya jadikan sarana
untuk saling berbagi antara guru senior dan junior dalam hal
kedinasan. Guru junior menghormati guru senior, guru senior
menyayangi guru junior. Sifat seperti itu adalah teladan dari
rasul kita Nabi Muhammad SAW. Begitu indah kebersamaan
yang terjalin dengan harmonis jika semuanya dilandasi
keimanan sehingga akan terasa pada setiap warga sekolah
bahwa sekolah bagaikan istana.
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Profil Penulis

Haris lahir di Tangerang pada 02 April
1963. dia menyelesaikan pendidikan dasar
di Tangerang (Banten) dan pendidikan
menengah di Jakarta Barat (DKI Jakarta).
Selanjutnya dia menamatkan S-1
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Kalideres 06 Pagi Jakarta (2010), dan Pengawas Sekolah
Dasar Jakarta (2011-sekarang).
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Heal the World,

Heal the Learning
Oleh Heni Mulyani

ila Anda pecinta musik, ketika membaca judul di atas,

mungkin akan teringat sebuah lagu yang sangat

terkenal. Lagu ini dinyanyikan oleh The King of Pop,
Michael Jackson. Apa kaitannya lagu tersebut dengan best
practices pembelajaran?

Heal the World diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
berarti ”’Pulihkan Dunia”. Heal the World dalam tulisan ini
dapat menggambarkan upaya pemulihan pembelajaran (heal
the learning). Mengapa pembelajaran harus dipulihkan?
Apakah pembelajaran di kelas-kelas kita sakit? Pernahkah
anda membaca buku atau artikel yang berjudul Pendidikan
yang Tidak Mendidik, Sekolah adalah Penjara, atau Sekolah
yang Tidak Membebaskan? Semua tulisan itu bermuara pada
deskripsi gagalnya pembelajaran di sekolah, kelas-kelas kita
sakit.

Penulis akan menggambarkan bagaimana ”Heal the
World” saat lesson study dijadikan oleh guru model sebagai
hulu strategi untuk mewujudkan pembelajaran yang sehat,
kreatif, dan menyenangkan. Perlu penulis sampaikan guru
menggunakan bahasa Inggris, tidak hanya pada kegiatan
pendahuluan, namun selama proses pembelajaran
berlangsung.
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Pada awal kegiatan inti, guru menulis kata Heal the World
ditulis dengan huruf capital dengan ukuran besar pada
whiteboard. Selanjutnya guru bertanya, ”Apa yang kalian
ingat ketika membaca tulisan ini?” Sebagian besar siswa
menjawab serempak dalam bahasa Inggris, ”The title of song”
ada juga yang menjawab, “Michael Jackson, Miss.” Kemudian
guru membenarkan apa yang dikatakan oleh siswa, mengajak
bertepuk tangan bersama untuk jawaban yang benar
tersebut. Selanjutnya guru bertanya, ”Apakah kalian hafal lirik
lagunya? Maukah kalian bernyanyi bersama?” Siswa menjawab
serempak, ”Of course, Miss!” Ada juga yang mengatakan
”Certainly.”

Guru kemudian menayangkan video lagu Heal the World.
Terdengar alunan musik, serempak mereka satu kelas
bernyanyi bersama, bahkan banyak di antara mereka secara
spontan yang mengangkat kedua tangannya dan
mengayunkannya ke kiri dan ke kanan, mereka sangat
menikmati lagu tersebut serasa dalam ruangan konser musik.

Mengayunkan tangan secara spontan saat bernyanyi bersama
”Heal the World”
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Selesai bernyanyi bersama, guru membagi siswa dalam
kelompok yang heterogen. Setiap kelompok mendapatkan
LK dalam bahasa Inggris untuk didiskusikan. Perintah dalam
LK itu yakni pertama, Jelaskan makna dari lirik lagu Heal the
World, nilai-nilai apa yang kalian bisa petik dari lagu tersebut.
Kedua, Pilih masing-masing satu lagu favorit dalam bahasa
Inggris, berikan alasan mengapa menyukai lagu itu, apa
makna lagu tersebut, dan nyanyikanlah sebagian lagunya.

Para siswa berdiskusi diharuskan berbahasa Inggris.
Terlihat mereka sangat asyik berdikusi, kadang terdengar
suara tawa dari beberapa kelompok, menunjukkan mereka
sangat menikmati apa yang mereka lakukan.

RS,

Siswa antusias berdiskusi dalam kelompok
Waktu untuk berdiskusi telah habis, guru meminta setiap

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Sungguh luar biasa masing-masing kelompok maju dengan
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sangat antusias menyampaikan hasil diskusinya dalam bahasa
Inggris yang baik. Mereka membunyikan yel-yel kelompok
sebelum presentasi. Ketua kelompok menyampaikan makna
lirik lagu Heal the World dan nilai-nilai yang terkadung di
dalamnya yakni tentang nilai kemanusian, tolong menolong,
cinta pada sesama, hidup rukun dan damai serta peduli pada
kehidupan, membuat dunia ini akan menjadi lebih baik.
Setelah itu masing-masing anggota kelompok
menyampaikan judul lagu favoritnya, menjelaskan mengapa
menyukai lagu itu dan menyampaikan makna lagunya, serta
menyanyikan sebagian lagunya dengan ekspresi dan gerakan
sesuai lagu. Bagian terakhir ini membuat suasana kelas
menjadi sangat menyenangkan karena ada yang suaranya
fals, parau atau gerakan yang lucu. Beberapa siswa lain yang
hafal lagu tersebut seringkali ikut bernyanyi. Setelah setiap
kelompok selesai presentasi, guru mengajak seluruh siswa
memberikan apresiasi dengan tepuk tangan yang meriah.

Yel-yel kelompok sebelum presetasi
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Pada kegiatan penutup guru menanyakan apa yang dapat
siswa simpulkan dari pembelajaran yang sudah dilakukan.
Guru menguatkan kembali nilai-nilai karakter yang terkadung
dalam lirik lagu Heal the World agar dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru menyampaikan topik
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya serta berdoa
bersama untuk menutup kegiatan pembelajaran. Guru
mengakhiri kelas dengan yel-yel kelas, senyum, dan salam.

Bel berbunyi tanda pembelajaran sudah berakhir, penulis
merasakan waktu berlalu dengan begitu cepat, dan keceriaan
para siswa saat pembelajaran membekas begitu dalam. Ada
rasa haru dan bangga yang berjalin dan yang penulis rasakan.
Seandainya semua guru di negeri tercinta seperti ini,
pembelajaran akan dirasakan sangat menyenangkan dan
bermakna.

Guru dengan energik dan penuh semangat mengelola
kelas dengan sangat baik. Dia memfasilitasi siswa berdiskusi
kelompok untuk membangun kompetensi pengetahuan yang
mendalam, menumbuhkan kompetensi sikap karakter yang
baik dan keterampilan siswa dalam berbahasa Inggris. Selain
itu, guru mampu mengembangkan kompetensi siswa dalam
4C, yakni berpikir kritis (critical thinking) ketika menggali
makna lagu dan nilai yang terkadung di dalamnya, kreatif
(creative) dalam mempresentasikan hasil diskusi, serta
mendorong kemampuan siswa dalam berkolaborasi
(collaboration), dan berkomunikasi (communication). Penulis
berkesimpulan lagu Heal the World dengan rangkaian
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan hari itu telah
bermuara pada upaya pemulihan pembelajaran (heal the
learning) yang enjoyful dan bermakna (meaningful).
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2001.

BELAJAR SERU, KREATIF, DAN MENYENANGKAN | 15



Praktik Baik
di SMP Negeri 219 Jakarta

Oleh Kusnadi M.Pd.

PENGONDISIAN: Langkah pertama yang selalu menggoda.
Sepertinya, banyak pembelajaran yang berhasil dimulai
dari awal dimulainya. Awal yang baik akan berbuntut pada
akhir yang baik. Awal yang menyenangkan membuat siswa
merasa bergairah berada dalam kelas. Seakan tidak terasa,
para siswa terbawa dalam suatu rangkaian kegiatan yang
sebenarnya dapat membawa siswa pada rasa bosan. Akan
tetapi, rasa bosan dapat diusir dari dalam kelas tergantung
pada bagaimana guru menghadirkan suasana kelas yang

”renyah” dan siap untuk dinikmati.
Adalah Bu Sri Budiarti, guru pengajar mata pelajaran
Prakarya di SMP Negeri 219 Jakarta. Dengan wajah khasnya

dia selalu membuat para siswanya merasa menunggu apalagi
b i :

" yang akan didapatkan
dari gurunya tersebut.
Ada rasa rindu pada diri
P4 siswa akan kehadirannya.
e Sapaanya yang sejuk dan
: senyumnya yang khas
serta  kejelasan  dan

ketegasannya, membuat
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ada ruang tersendiri dalam diri siswa yang sengaja telah
disiapkan olehnya untuknya.

“Ada yang tidak hadir hari ini?”” adalah kebiasaan yang Bu
Budi lakukan ketika dia akan memulai berada di tengah-
tengah para siswanya untuk mengetahui keadaan siswanya di
kelas. “Hadir semua, Ibu, kecuali si C karena sedang tidak
enak badan,” jawab para siswa yang kebetulan sudah tahu
kondisi si C. “Sudah berapa hari dia tidak masuk?” tanyanya
lagi. “Baru hari ini dan kemarin,” jawab beberapa siswa lagi.
“Baiklah anak-anak, adalah baik bila kita memperhatikan
betul kesehatan badan kita. Ini sangat penting agar kita dapat
melakukan kegiatan harian kita. Ini biasanya bergantung pula
pada makanan yang kita konsumsi. Di samping itu, kita juga
mesti tahu kondisi makanan yang kita makan. Jangan sampai
kita tidak tahu: berapa lama makanan itu sudah kita simpan.
Selanjutnya, sekarang kita akan belajar bersama, bagaimana
makanan itu diawetkan, sehingga makanan itu tetap sehat
untuk kita konsumsi”. Demikianlah kira-kira yang dilakukan
oleh Bu Budiarti ketika dia mulai membuka kegiatan belajar
mengajarnya yang selalu ada saja bahan pengantar untuk
mengaitkan dengan materi yang pada hari itu akan
disampaikan kepada siswanya.

Untuk melatih keterampilan literasinya, Bu Budiarti selalu
memberi kesempatan kepada para siswa untuk membaca
materi yang ada di buku teks. Para siswa diminta untuk
mencermati betul bagian-bagian yang nantinya dapat dibahas
dalam diskusi maupun yang akan ditanyakan langsung
kepada Bu Budi. Seperti biasanya, kelas dikondisikan dalam
posisi berkelompok, sehingga memudahkan untuk berdiskusi.
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Bentuk proses pembentukan kelompok berdiskusi yang
mudah juga diterapkan, sehingga tidak memerlukan waktu
yang lama untuk menyiapkan kelompok diskusi.

Sebelum Bu Budi
memberi tugas para
siswa berdiskusi, Bu
Budi  memaparkan
materi dengan
menggunakan power
point dengan
~ tampilan yang padat
dan sangat menarik
- - bagaimana jenis dan
proses pengawetan bahan makanan. Sambil menjelaskan
materi melalui power point tersebut sesekali mengajukan
beberapa pertanyaan kepada beberapa siswanya yang
berkaitan dengan materi.

Secara bergiliran, kelompok per kelompok ditugasi untuk
memaparkan hasil dari membacanya. Secara bergiliran juga,
siswa per siswa diminta untuk menyampaikan atau
menjelaskan kepada kelompok lain perihal yang sudah
dibacanya. Bu Budiarti paham betul dengan kondisi para
siswanya yang kelihatan aktif dan lebih memilih diam
menyerahkan semuanya kepada teman-temannya. Ini
membuat Bu Budi selalu mengingatkan agar para siswa
menggunakan kesempatan yang ada untuk tampil. Biasanya
pemberian tugas kepada orang per orang dilakukan dengan
cara tidak menyuruh tetapi diiringi dengan senyuman,
sehingga para siswa dengan sukarela mau melakukan apa
yang diminta oleh gurunya.
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Setelah kegiatan pemaparan secara berkelompok selesai,
dilanjutkan dengan tanya jawab. Dalam kesempatan ini, para
siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk memberi
masukan atau pertanyaan berkenaan dengan materi yang
dibacanya. Adalah hal yang menjadi kebiasaan Bu Budi untuk
memberi semangat dengan penuh rasa senang kepada para
siswa secara bergiliran mengajukan pertanyaan.

Sebelum mengakhiri pembelajarannya, salah satu
kelompok ditugasi untuk menyampaikan rangkuman hasil
diskusi setelah mendapatkan masukan dari kelompok-
kelompok yang lain. Saat setelah selesai dibacakan biasanya
Bu Budi memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk
menyanggah atau pun melengkapi rangkuman yang perlu
ditambahkan.

Beberapa catatan yang dapat diterakan pada
kesempatan ini adalah sebagai berikut:

Pertama, pembelajaran tidak bersifat teacher centered,
artinya guru lebih banyak bersifat sebagai fasilitator. Kedua,
kegiatan literasi juga berkembang dengan ditugasinya para
siswa untuk membaca terlebih dahulu materi yang akan
menjadi pembahasan dalam diskusi. Ketiga, para siswa diberi
kesempatan untuk berpikir kritis dengan cara mencermati
dengan saksama bacaan yang dibahas dalam diskusi.
Keempat, dalam penyampaian pendapat para siswa
diarahkan untuk kreatif dengan berbagai model pertanyaan.
Kelima, kerja sama (kolaborasi) berjalan dengan sendirinya
dalam proses diskusi. Keenam, kegiatan pemaparan hasil
diskusi adalah salah satu bentuk upaya guru melatih para
siswa terampil berkomunikasi di depan umum.
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Kolaborasi Membuat Guru

dan Siswa Menjadi Hebat
Oleh Ujang Suherman

MAN 10 Jakarta, sekolah yang berada di bilangan

Sawah Besar, Jakarta Pusat. Mendengar nama SMAN

10 Jakarta atau dengan sebutan Captoen, dalam benak
masyarakat adalah sekolah yang siswanya suka tawuran.
Penulis dengan mata kepala sendiri melihat ternyata SMAN 10
Jakarta adalah sekolah yang begitu bersih dan tertata rapi.
Kehadiran penulis disambut baik dengan kepala sekolah dan
komunitas sekolah, dengan menjelaskan maksud dan tujuan
kehadiran penulis, yaitu untuk melakukan Pendampingan
Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum 2013 kepada bapak
dan ibu guru.
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Saat pertemuan awal penulis menyampaikan tujuan yang
intinya adalah untuk meningkatkan keterampilan teknis
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian Kurikulum 2013 di
SMAN 10 Jakarta. Dalam paparan terjadi dialog yang
berkesimpulan bahwa guru akan memberikan pengalaman
pembelajaran dengan metode Kolaborasi. Kolaborasi
dilakukan dengan membentuk kerja sama, terjadinya
interaksi, baik individu siswa, dan pihak-pihak yang terlibat
secara langsung dan tidak langsung. Sebuah kolaborasi
memiliki nilai dasar, yaitu kejujuran, kasih sayang yang
berbasis masyarakat, sehingga siswa mampu bekerja sama
dan bertoleransi terhadap pendapat orang lain. Saling belajar
dalam kelompok, dapat menjadi cerminan suasana kerja yang
akan mereka alami dalam dunia profesional di masa
mendatang.

Jadi, dengan menggunakan metode kolaborasi dapat
merangsang kreativitas siswa, dapat mengembangkan sikap,
dan dapat memperluas wawasan. Dengan menggunakan
metode kolaborasi ini proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

Aktivitas Pembelajaran Kolaborasi

Sesuai dengan ciri pembelajaran kolaborasi secara umum
setiap guru dan siswa memiliki peran masing-masing dalam
kegiatan pembelajaran.

1) Kerja Sama dan Toleransi

Selesai proses Kegiatan Pembelajaran para guru saling
memberikan masukan satu dengan lainnya. Guru akan
bekerja sama dan saling menerima masukan dari teman
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sejawat, saling bertoleransi untuk menerima masukan intinya
bukan mencari kesalahan teman tetapi memberikan saran
dan masukan untuk kebaikan bersama sehingga mampu
1 B i meningkat ~ kompetensi
peadagogik guru melalui

Pembinaan internal oleh
Sekolah. Pembinaan
internal ini dilaksanakan

| & ‘n-T_'

oleh sesama guru diskusi
dengan rekan sejawat dan
sejenisnya. Melalui diskusi
berkala diharapkan para guru dapat memecahkan masalah
yang dihadapi berkaitan dengan proses pembelajaran di
sekolah ataupun masalah peningkatan kompetensi dan

pengembangan kariernya.

2) Kerja Kelompok

Kerja kelompok merupakan metode mengajar dengan
mengkondisikan peserta didik dalam suatu grup atau
kelompok sebagai satu
kesatuan dan diberikan
tugas untuk dibahas
dalam kelompok
tersebut. Karena itu,
guru dituntut untuk
mampu  menyediakan
bahan-bahan pelajaran

yang secara manipulasi
mampu melibatkan anak bekerja sama dan berkolaborasi
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dalam kelompok. Metode ini mendorong siswa saling belajar
dalam kerja kelompok dan menyajikan suasana kerja yang
akan mereka alami dalam dunia profesional di masa
mendatang. Dengan kerja kelompok akan memupuk
kemauan dan kemampuan kerja sama di antara para pesera
didik, meningkatkan keterlibatan sosio-emosional dan
intelektuan para peserta didik dalam proses belajar mengajar
yang diselenggarakan dan meningkatkan perhatian terhadap
proses dan hasil dari proses belajar mengajar secara
berimbang.

3) Merangsang Kreativitas Siswa

Kreativitas dikembangkan dari proses pembelajaran yang
tepat bukan dari materi-materi kurikulum, tapi bagaimana
guru menciptakan proses pembelajaran di dalam kelas agar
anak senang Dbertanya, suka meneliti, dan senang

menciptakan.

Setiap orang
memiliki potensi
untuk melakukan
aktivitas yang
kreatif. Setiap siswa
yang memasuki

proses belajar, dalam
: benak mereka selalu
diiringi dengan rasa ingin tahu. Pada tahap ini guru
diharapkan untuk merangsang siswa untuk melakukan apa

yang dinamakan dengan learning skills acquired, misalnya
dengan jalan memberi kesempatan siswa untuk bertanya
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(questioning), menyelidik (inquiry), mencari (searching),
menerapkan (manipulating), dan menguji coba
(experimenting). Rasa ingin tahu siswa harus dijaga dengan
cara memberikan kesempatan bagi mereka untuk melihat
dari dekat, memegangnya serta mengalaminya. Hal ini yang
dikembangkan oleh guru Fisika di SMA N 10 Jakarta pada
materi GLBB dan gaya gesekan, dengan menggunakan mobil-
mobilan Tamiya yang diberikan landasan pacu.

Namun metode kolaborasi pun memiliki kelemahan yaitu
memakan waktu yang cukup lama dan memerlukan
pengawasan yang baik dari guru. Jika semua guru
berkemauan untuk mengembangkan metode pembelajaran
maka akan tumbuh guru yang berkemampuan untuk
meningkatkan kompetensi, baik kompetensi pedagogik
maupun kompetensi profesional.
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Profil Penulis

Ujang Suherman lahir di Jakarta
pada 8 Mei 1968. Dia menyelesaikan
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah, serta Sekolah
Pendidikan Guru, kesemuanya di
Jakarta. Selanjutnya dia menamatkan S-
1 Pendidikan Moral Pancasila dan
Kewarganegaraan (S.Pd.) di IKIP
Jakarta.

Dia memulai karier sebagai guru di STM Negeri 10 Jakarta
(1995) dan kemudian di SMAN 1 Jakrta (1996-2019) sebelum
menjadi Kepala Sekolah di SMA Negeri 111 Jakarta.

Pada 2008, dia memperoleh kesempatan untuk menjadi
nara sumber Kurikulum KBK ke sekolah Indonesia Damaskus,
Syriah. Pada 2015, dia mengikuti diklat Instruktur Nasional
Kurikulum 2013. Dia menjadi peserta dan pembicara dalam
berbagai forum seminar dan workshop bidang pendidikan
pada tingkat provinsi dan nasional.

Dia pun aktif menulis Buku Teks Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan untuk SMA/MA kelas Xll, yang disusun
berdasar pada kurikulum 2004, diterbitkan oleh penerbit Arya
Duta, tahun 2006, dan Buku Teks Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan untuk SMA/MA kelas Xll, yang disusun
berdasar pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar,
diterbitkan oleh penerbit Arya Duta, tahun 2010.
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Pada 2018, dia percaya menjadi anggota menjadi tim
seleksi Calon Guru yang akan menjadi guru DKI Jakarta.
Pengalaman organisasi yang lain adalah ketua MGMP PPKn
Jakarta Pusat, Pengurus MGMP PPKn DKI Jakarta, Tim
Pengembang Kurikulum Provinsi DKI Jakarta, dan dia juga
tercatat sebagai Tim Pengembang Kurikulum di Direktorat
Pembinaan SMA, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Prestasi yang dia miliki pada 2007 sebagai guru
berprestasi pertama tingkat Jakarta Pusat, selanjutnya 2008
menjadi guru berprestasi harapan 1 di DKI Jakarta. Pada 2011
terpilih sebagai guru PPKn berprestasi yang mewakili Provinsi
DKI Jakarta di kegiatan Anugerah Konstitusi yang
diselenggarakan oleh Mahkamah Konstitusi, namun sayang
dia hanya mendapatkan peringkat ke-5 secara nasional.
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Cak Tun Santun
Oleh Dr. Elvy Usmirawati, Dipl, TESOL, M.Pd.

, ’ elajar bahasa itu, melembutkan hati.” Kalimat
tersebut selalu menghidupi penulis sejak

B bertekad menjadi guru bahasa. Takdirnya,
penulis sengaja menjerumuskan diri untuk memenuhi hasrat
tersebut di IKIP Jakarta beberapa puluh tahun lalu.

Gayung  bersambut, :
kegiatan Lesson study,
Program 2  Jempolan
LPMP DKI Jakarta,
mempertemukan penulis
dengan sang guru model,
Bu Purti, yang ramah dan

santun. Ya, sosok guru -
bahasa Indonesia yang mengajar di SMA 103 Jakarta. Tidak
sabar menanti hari, sang model beraksi dengan ciri khasnya
yang kerap berpantun.

”Pagi yang cerah di
ruang audiovisual terlihat
berbeda.  Hiruk  pikuk
persiapan  pembelajaran
_— terlihat jelas. Semua siswa

P (s XIl IPA 3 yang berada di
kelas bersiap untuk belajar berpantun seperti yang telah
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diarahkan oleh Bu Purti. Pembelajaran pagi itu menjadi viral
seantero sekolah sebab telah diberitahukan kepada seluruh
warga sekolah bahwa akan ada kegiatan lesson study di kelas
Bu Purti.

Situasi kelas tiba-tiba berubah. Bu Purti mengajak siswa
untuk meninggalkan kelas dan belajar di lapangan. Gemuruh
suara siswa. Mereka bersahut-sahutan menandakan gembira
karena mereka akan bebas berekspresi di luar kelas. Bu Purti

memang pandai menyulap suasana kelas yang cenderung
monoton menjadi kelas inspiratif. Penulis berpikir tidak sulit

bagi Bu Purti untuk mewujudkan hal itu karena dia terbiasa
memutar otaknya yang cerdas sehingga ide brilian itu muncul.

Menit pertama, Bu Purti menyapa siswa dengan gayanya
yang khas yakni menggunakan yel-yel ”Aku bisa, aku literat”.

Siswa dengan antusias membalasnya dengan yel-yel yang
sama. Selanjutnya, Bu Purti mengutarakan tujuan

pembelajaran dan manfaat belajar pantun. Setelah bertanya-
jawab dengan beberapa siswa, Bu Purti memberikan
instruksi.

Terlihat siswa dibagi menjadi 9 kelompok dengan setiap
kelompok beranggotakan 4 orang. Selanjutnya, setiap
kelompok diminta
membuat 2 jenis pantun
berbeda. Tiap larik pantun
ditulis di potongan karton
yang telah  disiapkan
sebelumnya (memuat
sampiran dan isi pantun).
Selanjutnya, potongan
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pantun dari tiap kelompok dikumpulkan di tengah lapangan
kemudian pantun tersebut diacak.

Aktivitas pembelajaran makin menggairahkan ketika Bu
Purti menguraikan langkah-langkah permainan acak pantun
tersebut. dia menginstruksikan siswa untuk mencari jenis
pantun tertentu (nasihat, percintaan, dll). Secara bergiliran
tiap anggota kelompok mengambil satu larik pantun dengan
skema: orang pertama mengambil sampiran 1 (durasi 2
menit), orang kedua mengambil sampiran 2 (durasi 2 menit),
orang ketiga mengambil isi 1 (durasi 2 menit), dan orang
keempat mengambil isi 2 (durasi 2 menit).

Suasana di lapangan makin ramai, riuh rendah. Siswa-
siswa mulai terlihat histeris ketika mereka berebut potongan-
potongan sampiran dan isi pantun. Langkah selanjutnya,
potongan larik pantun tiap anggota disusun per kelompok
kemudian ditunjukkan kepada guru dan siswa yang lain.
Kelompok yang lain saling mengamati kesesuaian tiap larik
pantun dari kelompok lain dan mendiskusikannya. Pada tahap
ini, siswa saling berkomentar dan memberikan respon
terhadap hasil kerja kelompok lain. Benar-benar sebuah kelas
yang hidup. Tahap yang ditunggu adalah penilaian dan
komentar Bu Purti. Sesi pemberian penghargaan pada
kelompok yang berhasil merangkai pantun juga menjadi
momen yang tak bisa dilupakan.
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Tak disangka, siswa milenial, mampu berpantun dengan
santun. Gaya belajar modern mampu melahirkan siswa-siswa
yang berkarakter mulia. Bertutur dan bersikap sesuai ciri khas
Indonesia.

Pembelajaran melalui lesson study pagi itu sungguh
menghenyakkan penulis untuk terus menggali potensi
pedagogisnya. Mulai dari penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), pemilihan model dan strategi belajar
serta media pembelajaran hingga evaluasi. Dari sini, sejatinya,
penulis harus mampu memotret dan melakukan refleksi atas
kelasnya sendiri. Sebuah pembelajaran.

Kegiatan pagi itu ditutup dengan senyuman santun, doa
yang santun, dan harapan yang menimbun layaknya untaian
kata berwadah pantun yang mengalir dari pribadi-pribadi
berbudi bahasa santun.

”Hmmmm... Belajar bahasa itu, belajar menjadi generasi
milenial yang santun,” gumamku.
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Genting sekolah berwarna merah
Indah nian dipandang mata
Janganlah kamu lekas marah
Jika kamu putus cinta

Bunga mawar sangat indah
Dalam rangkaian terikat erat
Jangan pernah lupa ibadah
Sebagai bekal nanti di akhirat
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Profil Penulis

Dr. Elvy Usmirawati, Dipl. TESOL,
M.Pd. Lahir di Jakarta, 5 Agustus 1975.
Menyelesaikan  jenjang  pendidikan
Doktoral (2012), Magister (2008) dan
jenjang Sarjana di Universitas Negeri
Jakarta pada Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris serta Post Graduate Diploma in
TESOL, Singapura (2008).

Penulis adalah seorang Instruktur Nasional (IN)

Kurikulum 2013, reviewer, dan fasilitator. Beberapa gelar telah
diraih seperti Guru Berprestasi tingkat Provinsi DKI Jakarta
dan Nasional (2017). Aktif dalam beberapa organisasi. Telah
mengikuti berbagai pelatihan dan seminar di dalam dan luar
negeri dengan berfokus pada kajian pendidikan, ilmu
kebahasaan, TIK, dan motivasi. Penulis juga telah
menghasilkan berbagai karya tulis baik yang berISBN maupun
tidak, yang diterbitkan di dalam maupun di luar negeri antara
lain Journal of Depisa. Berpengalaman mengajar di sekolah
dan beberapa kampus sejak 2007 hingga saat ini.
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Tak Kenal Maka Tak Sayang

Oleh Agustina Kurniati, S.Pd., M.Pd.

embayangkan letak sekolah, sudah membuat

siswa tidak bersemangat untuk hadir ke sekolah.

Di tengah padatnya penduduk, sekolah yang
berlantai tiga dan banyak siswanya itu memang sekolah yang
masih diminati oleh masyarakat. Di Gedung sekolah itu ada
tiga sekolah. Di lantai dua SDN Warakas 05 Jakarta
menjalankan kegiatan belajar mengajar (KBM).

Gurunya yang terlihat biasa saja, tapi saya yakin ada
potensi yang terpendam yang harus bisa saya gali dari
sekolah tersebut. Berbekal tekad dan ilmu yang dimiliki saya
berusaha dan bertekad untuk mulai bisa mencintai secara
totalitas dengan kondisi yang ada pada sekolah tersebut.
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Melihat potensi guru adalah target pertama yang saya
lakukan, mana guru yang memiliki potensi dan mana guru
yang perlu diberi motivasi. Kegiatan pendampingan
Pengembangan Pembelajaran Kurikulum 2013 merupakan
titlk awal yang bisa dijadikan tonggak perubahan itu.
Pemilihan guru model diharapkan bisa mendobrak semangat
guru-guru yang lain. Dimulai dari kegiatan Bimtek di Hotel
Yasmin Lippo Karawaci Tangerang, sampai ke pendampingan
teknis di sekolah. Kegiatan pembinaan yang terjadwal
dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajar (KBM)
selesai. Guru model beserta kelompoknya mulai membuat
perangkat pembelajaran.

Menjadikan sekolah ini bermutu dan berprestasi. Itu
harapan saya, terutama di kegiatan pembelajaran di kelas.
Guru model diharapkan bisa mewakili teman-teman di
sekolahnya dalam kegiatan peningkatan mutu pembelajaran.
Hasil diskusi guru model dan kelompoknya dalam
mengembangkan perangkat pembelajar di impementasikan
dalam kegiatan lesson study.

Memang bukan hal gampang untuk membangkitkan
motivasi guru yang sudah terbiasa santai. Pendekatan dan
menjadi bagian dari mereka adalah hal pertama yang
dilakukan, untuk melihat sejauh mana potensi yang bisa
dimanfaatkan untuk kemanjuan di sekolah ini.

Beberapa pertemuan dilakukan, barulah diketahui
ternyata mereka juga haus akan ilmu yang terkait dengan
meningkatkan kompetensi. Kegiatan workshop mandiri yang
dilakukan untuk membedah perangkat pembelajaran
membuka wawasan mereka terkait dengan Kurikulum 2013.
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Kegiatan lesson study di empat kelas dapat mengukur
sejauh mana kemampuan guru dalam mengajar, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mereka buat menjadi
acuan dalam kegiatan belajar mengajar. Menciptakan suasana
belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan dengan menggunakan alat dan media
pembelajaran yang tepat.

Antusias siswa dalam belajar terlihat. Siswa dilibatkan
aktif dalam pembelajaran. Dibuat kelompok kecil agar mereka
terlatih untuk bekerja sama dan berdiskusi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Ketika KBM
berlangsung potensi siswa tergali dengan kegiatan diskusi
dan penyelesaian tugas.
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Memang benar kata pepatah, “tak kenal maka tak
sayang”. Ketika saya bisa mengenali potensi mereka, saya
akan mengetahui potensi apa yang ada pada mereka. Dengan
demikian, saya dapat menggali dan mengembangkannya
dengan optimal. Guru juga dapat menggali potensi siswa
dengan menyajikan kegiatan pembelajaran yang menarik dan
berkualitas dengan menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi. Model Pembelajaran bukan hal baru, hanya saja
yang menggunakan tahapan-tahapan sesuai dengan materi
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yang diajarkan pada Kurikulum 2013 itu baru digunakan saat
pendampingan dan kegiatan lesson study.

A " i |
Siswa memiliki keberanian untuk tampil. Siswa aktif dan
kegiatan berani tampil untuk mengomunikasikan dan
melaporkan hasil diskusi. Kegiatan berpusat pada siswa, guru
bukan satu-satunya sumber belajar, sumber belajar bisa
diambil dari mana pun termasuk lingkungan, perpustakaan,
dan masih banyak lagi. Butuh waktu memang untuk
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mengenali potensi itu tapi di mana ada kemauan pasti ada
hasil yang akan kita peroleh dengan usaha itu. Mereka adalah
guru-guru luar biasa yang siap untuk berubah menjadi lebih
baik. Terbukti ketika kegiatan refleksi banyak masukan yang
diberikan bukan untuk mencari kesalahan guru yang
mengajar tapi lebih berisi saran dan solusi untuk perbaikan
pembelajaran selanjutnya.

Mengenali potensi guru dan siswa adalah awal yang baik
untuk melangkah dalam kegiatan pembinaan selanjutnya.
Program apa yang akan saya buat akan saya sesuaikan
dengan kebutuhan mereka.
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Profil Penulis

Agustina Kurniati,S.Pd., M.Pd.
lahir di Jakarta pada 06 Agustus 1968.
dia menyelesaikan pendidikan dasar
di Cilincing Jakarta Utara dan
pendidikan menengah pertama di
Purwokerto Jawa Tengah selanjutnya
menyelesaikan Pendidikan Guru di
Jakarta selanjutnya S-1 Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia (2006)
dan S-2 jurusan MAP (2013) di UHAMKA Jakarta.

la memulai karier menjadi guru tahun 1991-2006, menjadi
kepala sekolah dari tahun 2006-2013, dan menjadi pengawas
sekolah sejak tahun 2013 sampai dengan saat ini.

Dia pernah menjadi guru berprestasi tahun 2005, aktif di
organisasi kepramukaan sejak tahun 2007 sampai saat ini
menjadi pengurus di kwartir gerakan pramuka. Dan aktif di
organisasi keagamaan sebagai pengurus Musholla Al
Mubasyirin sebagai koordinator bidang Pendidikan dan
dakwah.

Dia menjadi instruktur kota (2015) Kurikulum 2013. dia
aktif menjadi narasumber tentang Kurikulum 2013 di
beberapa sekolah negeri dan swasta. Dia juga asessor (BAN S-
M) sejak tahun 2014 sampai saat ini. Dia menjadi fasilitator
Daerah  (2018) untuk  kegiatan  SPMI  menjadi
narasumber/fasilitator di kegiatan LPMP terkait dengan SPMI.
Menjadi narasumber Bimtek Penguatan Kompetensi Dalam
Proses Pembelajaran Di Kelas Kepada Personil TNI AD.
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Energi Baru
di SDN Duri Kepa 03

Oleh Imad Sulhi

walnya beberapa guru terlihat ragu dan seakan

menolak untuk dijadikan guru model pada kegiatan

lesson study meskipun pengarahan dan latihan
dengan peer teaching sudah dilakukan beberapa kali. Tampak
rasa tidak percaya diri menerpa. Maklumlah selama ini
kegiatan KBM yang dilakukan tidak diamati oleh pengamat
sebanyak ini.

”Tidak usah takut salah. Tidak wusah ada yang
dikhawatirkan. Semua pengamat adalah teman-teman kita
juga. Dari kita untuk kemajuan kita bersama. Hilangkan rasa
menggururui dan digurui. Semua untuk perubahan menuju
kemajuan kita bersama. Sebelumnya RPP sudah kita
diskusikan dan sudah direvisi dengan memasukkan PPK,
literasi, dan keterampilan abad ke-21.” Saya meyakinkan dan
memberi semangat empat lima.

Keraguan dan rasa tidak percaya diri terlihat pada guru
model dan beberapa pengamat yang baru kali pertama
melakukan kegiatan lesson study. Seiring jalannya waktu
kegiatan lesson study berlangsung, lama kelamaan mulai
terasa cair. Semua kegiatan berlangsung mengalir begitu saja
sampai tidak terasa waktu sudah berakhir.
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Kegiatan lesson study dilanjutkan dengan melakukan
review dan berdiskusi yang dipimpin oleh seorang moderator
dari guru yang ditunjuk. Pertama guru model menyampaikan
hal-hal yang dirasakan. ”Rasa canggung, grogi, dan tidak
nyaman membuat langkah-langkah pembelajaran tidak sesuai
seperti yang direncanakan dalam RPP.” Guru model
menyampaikan perasaannya.

Dilanjutkan para pengamat menyampaikan hasil
pengamatan mereka.  Ada beberapa pengamat
menyampaikan hasil pengamatannya seperti menggurui.
Sepertinya pengamat tersebut lupa rambu-rambu lesson
study di antaranya tidak boleh menggurui. Selanjutnya
pendamping dan pembina memberikan arahan dan masukan
untuk perbaikan kegiatan lesson studly.

Hal yang menarik adalah terlihat guru-guru sangat
antusias pada kegiatan diskusi yang dilakukan. Semua
terbuka dan gamblang dibahas dalam diskusi. Guru-guru
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saling mengisi dan menerima demi perbaikan proses
pembelajaran. Waktu yang disediakan mencukupi dan
memang dirancang untuk kegiatan yang dilakukan agar
bermakna. Banyak hal baru yang harus dilakukan pada tugas-
tugas guru selanjutnya untuk peningkatan mutu guru. Mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjut
dalam mengajar dan mendidik peserta didik agar bisa
dilakukan secara profesional.

Rasa puas, optimis, dan percaya diri yang semakin
terbangun setelah pelaksanaan lesson study pertama
membuat guru-guru ingin melakukan kegiatan lesson study
berikutnya. Ini menjadi energi baru untuk peningkatan mutu
guru yang tentunya bermuara kepada hasil, yaitu mencapai
standar kelulusan (SKL) yang diharapkan, bahkan bisa
melampaui SKL.

Hari berikut pelaksanaan lesson study jauh lebih baik.
Pengalaman pertama rupanya membawa guru-guru lebih
optimis dan percaya diri. Tidak ada lagi keraguan dan rasa
canggung pada guru model, begitu juga guru-guru yang
bertugas sebagai pengamat. Kegiatan lesson study
selanjutnya sudah berlangsung dengan baik. Saya berusaha
agar lesson study menjadi hal biasa dilakukan dan menjadi
budaya di SDN Duri Kepa 03.

Saya sebagai pembina merasa optimis untuk langkah
selanjutnya membuat SDN Duri Kepa 03 menjadi sekolah
yang bermutu. Guru-gurunya profesional. Bisa dijadikan
sekolah model untuk pelaksanaan lesson study. Bisa
mengimbaskan lesson study ke sekolah-sekolah sekitarnya.
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Profil Penulis

Imad Sulhi lahir di Jakarta pada 18
Maret 1961. dia  menyelesaikan
pendidikan dasar dan pendidikan
menengah di Jakarta. Selanjutnya dia
menamatkan S-1 Pendidikan Bahasa
Indonesia (S.Pd.) di IKIP
Muhammadiyah Jakarta. Selanjutnya
dia menamatkan S-2 Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan (M.Pd.) di Uhamka
Jakarta. Dia memulai karier sebagai
guru SD sejak 1981 sampai dengan 2006. Kemudian menjadi
kepala sekolah sejak 2007 sampai 2009, terakhir menjadi
pengawas sejak 2011—2013.

44 | 53 Penulis



Bahasa Arab Versi India
Oleh Maghfirotun Nur Insani

elajaran bahasa asing. Bagi sebagian besar siswa

cenderung tidak disukai. Apalagi bila gurunya tidak

cantik atau ganteng dan membosankan dalam
mengajar. Hal ini saya rasakan saat SMA. Saya sangat
membenci bahasa asing terutama bahasa Inggris yang pada
waktu itu sebagai pelajaran bahasa asing wajib dari kelas 1
sampai kelas 3 SMA. Pengalaman ini membuat saya sedikit
pesimis saat mengetahui bahwa salah satu guru model lesson
study adalah guru bahasa Arab. Apakah siswanya antusias
dan bersemangat atau tidak menyukai pelajaran tersebut.

Setelah pendampingan pertama yaitu menelaah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tibalah waktunya guru
model melakukan lesson study. Hari pertama lesson study
dijadwalkan dua orang guru model. Salah satunya adalah
mata pelajaran bahasa Arab yang diajarkan oleh Pak Rojali.
Sebelum melakukan observasi, para guru yang bertugas
mengobservasi dan guru model melakukan briefing terlebih
dahulu. Setelah briefing, kami masuk kelas di mana siswa
sudah siap untuk belajar. Para observer duduk di bagian
belakang kelas. Sedangkan Pak Rojali terlihat sibuk
mempersiapkan alat dan media pembelajarannya.
Setelah siap, Pak Rojali memulai kelas dengan salam

menggunakan bahasa Arab, lalu memberikan apersepsi dan
stimulus. Pada kegiatan inti, Pak Rojali menayangkan sebuah
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video. Materi yang ditayangkan yaitu kosakata makanan serta
kalimat perintah dan larangan. Saat video ditayangkan tiba-
tiba terdengar lagu India. Seketika itu pula saya kaget. ”Ini
pelajaran bahasa Arab kok lagunya India ya, bukan lagu
berbahasa Arab?” Namun anehnya, siswa-siswa malah asyik
menggoyangkan kepala mereka mengikuti irama lagu. Saya
tengok kanan dan kiri ternyata para observer pun dengan
malu-malu ikut menggoyangkan kepala. Tanpa sadar saya pun
mengikuti irama lagu karena kebetulan saya mengetahui lagu
tersebut.

Setelah intro lagu cukup lama terdengar, saya pikir saya
akan mendengar lirik lagu India. Namun, sekali lagi saya
terkejut. Liriknya sudah dimodifikasi. Bukan bahasa India yang
terdengar, melainkan bahasa Arab tentang nama-nama
makanan. Liriknya disesuaikan, sehingga pas sampai akhir
lagu dan enak didengar. Kali pertama video ditayangkan,
hanya beberapa siswa yang ikut menggoyangkan kepala dan
belajar mengucapkan nama-nama makanan sambil mengikuti
irama lagu. Kali kedua video ditayangkan, hampir satu kelas
ikut menyanyikan liriknya sampai selesai. Setelah itu Pak
Rojali memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap
siswa. Siswa diharuskan menuliskan bahasa Arab dari
makanan yang telah ditayangkan tanpa melihat video. Di sini
siswa diajak untuk mengingat dan memahami bahasa Arab
lewat lagu. Beberapa siswa mengisi LKS sambil bersenandung
menyanyikan lagu India sekaligus menghapal nama-nama
makanan.

Hanya butuh waktu 15 menit, seluruh siswa sudah selesai
mengisi LKS. Setelah itu Pak Rojali meminta siswa secara
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bergantian maju  untuk
menuliskan apa yang telah
mereka kerjakan di LKS.
Untuk lebih menguatkan,
Pak Rojali memberikan
pertanyaan secara lisan dan
siswa tidak diperbolehkan
melihat LKS saat
menjawab. Hampir sebagian besar siswa mampu menjawab
pertanyaan. Lalu pelajaran dilanjutkan dengan materi kalimat
perintah dan larangan dengan metode yang sama.

Pada akhir pembelajaran Pak Rojali memberikan tes
melalui Quizizz.com. Siswa pun bersemangat
mengerjakannya. Dua kata yang muncul di benak saya saat
itu. Luar biasa!!! Pelajaran bahasa asing yang cenderung
membosankan bisa semenarik ini. Tidak hanya siswa, saya
pun mengerti dan paham dengan apa yang diajarkan oleh Pak
Rojali walaupun tidak punya basic bahasa Arab. Ah, rasanya
ingin kembali ke masa SMA dan belajar bahasa asing lagi.

Melalui kegiatan lesson study, penulis mengambil
kesimpulan bahwa bila
guru bisa menentukan
metode yang tepat dalam

proses pembelajaran,
semua mata pelajaran
akan menarik dan
menyenangkan. Siswa

pun akan semangat dan
antusias untuk mengikutinya. Bila siswa sudah bersemangat
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untuk belajar, hasil kelulusan yang bermutu pun akan
dihasilkan. Inilah tugas besar bagi bapak dan ibu guru. Tidak
hanya di Jakarta, tetapi di seluruh Indonesia.

Profil Penulis

Magfirotun Nur Insani [ahir di
Jakarta pada 30 Agustus 1984. Penulis
menyelesaikan  pendidikan dasar
sampai menengah  di  Jakarta.
Selanjutnya penulis menamatkan S-1
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) di Universitas
Negeri Jakarta
T Penulis memulai karier di PPPPTK
PKn dan IPS pada tahun 2010 sebagai laboran PPKn, Staf
Evaluasi dan Widyaiswara. Lalu pada tahun 2018, penulis
mutasi ke LPMP DKI Jakarta.

Pada 2016 penulis menjadi pengembang modul diklat
Guru Pembelajar dan menjadi narasumber nasional untuk

diklat Guru Pembelajar mata pelajaran PPKn jenjang SMP.
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Belajar Fisika
dari Semut Kecil

Oleh Sanserlis F. Toweula

ulia, nama lengkapnya Muhammad Aulia salah

seorang guru model lesson study di SMAN 25 Jakarta.

Berperawakan sedang, milenial, dan cukup
menjanjikan untuk urusan fisika. Begitu kesan saya saat kali
pertama berkenalan. Sebagai pengawas yang telah mengajar
fisika selama 27 tahun, terbayang seorang Aulia yang sedang
mengajar dengan antusias, percaya diri, dan meyakinkan.
Terbayang siswa-siswa tidak pernah melepas pandangan
kepadanya, ke mana pun dia bergerak di dalam kelas.

Gambar 1. Muhammad Aulia, mempresentasikan RPP, pada kegiatan
pendampingan pertama
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”Pasti RPP-nya bagus.” Demikian saya berharap.

Pendampingan pertama dilaksanakan di SMAN 25 pada 13
Oktober 2019. Aulia mendapat giliran kedua untuk presentasi.
Memulai presentasi dengan membagikan fotokopi RPP yang
sudah didiskusikan bersama guru pendamping. Presentasi
dimulai. Dan bayangan saya tentang guru milenial buyar
seketika. Aulia yang bersemangat, antusias dan percaya diri,
tidak tampak. Suaranya pelan dan tampak berpikir sebelum
berbicara.

Saya mengalihkan perhatian ke RPP. Fokus saya pada
indikator pengembangan kompetensi (IPK). Melihat
penampilannya, saya menduga bahwa rumusan IPK-nya pun
tidak benar. Dugaan saya terbukti. IPK tidak tersusun sesuai
tahapan berpikir mudah, sedang, dan sulit. Bahkan indikator
target yang menunjukkan tercapainya kompetensi tidak
tercantum. Saya pun berbisik kepada Bu Yossie: ’Bu, IPK-nya
keliru, tidak terlihat tahapan pembelajarannya. Indikator
targetnya bahkan tidak ada.” Bu Yossie hanya mengangguk
dan terus memperhatikan presentasi.

Bagaimana bisa begini ya! Setelah enam tahun Kurikulum
2013 dengan berbagai pelatihan, seperti pengembangan
silabus, pengembangan RPP, dan pengembangan penilaian,
seharusnya urusan IPK ini selesai. Guru seharusnya sudah
terampil mengembangkan IPK sesuai karakteristik peserta
didik. Kalau IPK saja tidak benar, apalagi layanan
pembelajarannya?

Pada kesempatan memberikan tanggapan atas
presentasinya, saya langsung fokus pada rumusan IPK. Bapak
dan Ibu peserta lesson study, demikian saya memulai dengan

50 | 53 Penulis



suara lantang. Pengembangan kompetensi pada KD yang
menjadi target, menjadi IPK seharusnya sudah tuntas.
Pelatihan tentang hal ini sudah banyak dilakukan dan dialami
guru, termasuk bapak dan ibu. IPK seharusnya disusun
bertahap. Dimulai dengan indikator penunjang (IPj), lalu
indikator target/kunci (IT), dan sebaiknya juga indikator
pengembangan (IPg). Hari ini, di sini, saya heran, tidak
percaya bahwa IPK yang dirumuskan tidak sesuai. Saya lantas
mengalihkan perhatian peserta kepada Pak Ujang Suherman
sebagai Instruktur Pendampingan K-13, dan meminta beliau
untuk sekali lagi menguraikan tentang konsep dan strategi
pengembangan IPK. Pada akhir tanggapan ini, saya
menyampaikan bahwa penting sekali untuk merebut
perhatian siswa kepada pembelajaran. Antusiasme dalam
mengajar dan berbicara jelas dan lantang penting dilakukan
agar menarik perhatian siswa.

Kepada Aulia saya berpesan agar mempersiapkan real
teaching dengan baik, meminta saran-saran teknis kepada
guru pendamping. Saya mengarahkannya agar menggunakan
waktu dan peluang secara maksimal untuk persiapan real
teaching.

Real teaching pun tiba. RPP yang disusunnya memiliki
empat pertemuan. Kegiatan pembelajaran memasuki
pertemuan ketiga dengan materi jarak dan perpindahan,
kecepatan dan kelajuan, ketika pengamatan praktik
pembelajaranakan dilakukan. Di RPP tertulis model
pembelajaran discovery learning dan metode eksperimen.
Model pembelajaran penemuan (discovery learning) diartikan
sebagai proses pembelajaran di mana siswa tidak disajikan
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informasi secara langsung, tetapi siswa dituntut untuk
mengorganisasikan ~pemahaman mengenai  informasi
tersebut secara mandiri.

Gambar 2. Memulai percobaan dengan melepaskan semut kecil di atas
karton manila.

Saya membayangkan pembelajaran berlangsung di
laboratorium. Terlintas di pikiran saya untuk memanfaatkan
waktu mengamati laboratorium fisika yang dikelola Aulia.
Tetapi, harapan saya untuk melihat laboratorium fisika SMAN
25 buyar. Pembelajaran berlangsung di kelas.

Di dalam kelas tampak siswa sudah dibagi menjadi tujuh
kelompok dengan anggota 5 orang.
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Sang guru milenial pun berdiri di depan kelas,
memandang ke semua kelompok. Terdengar suaranya
lantang dan tegas, ’Selamat siang anak-anak, apa kabar?”

Terdengar koor.

”’Selamat siang, Pak. Baik Pak!”

Pelajaran dimulai. Suaranya lantang, antusiasme bagus,
dan meyakinkan saat berbicara. Saya menunggu,
eksperimennya berlangsung seperti apa? Alat-alat yang
diperlukan seperti pengukur waktu, benda yang akan
digerakkan agar berpindah tempat tidak tampak. Hanya
kertas karton manila dan kantong plastik hitam yang tampak
di depan kelas. Entah apa isinya.

Kegiatan pembukaan dilalui dengan baik. Siswa tampak
antusias seperti tidak sabar untuk melakukan eksperimen.

“Anak-anak, kita akan belajar perpindahan dan jarak
dengan mengamati gerak semut. Kalian harus menandai
lintasan yang dilaluinya dan mencatat waktu yang waktunya.
Nanti semutnya di lepaskan di atas karton dan kalian
mengikuti gerak semut tersebut, memberi penanda untuk
kedudukan awal dan akhirnya.

”Semut, Pak?” Seorang siswa memastikan.

Tegas suaranya, ”Ya. Dan awas, semutnya jangan mati!
Perlakukan si semut dengan baik karena telah membantu
kalian belajar. Di tiap kelompok sudah Bapak siapkan
petunjuk percobaan, baca dengan teliti sebelum memulai.”

”Siap!”’

”’Siap, Pak!” Siswa menjawab tegas.

Ketua kelompok maju ke depan untuk mengambil kertas
karton manila dan semut.
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Ternyata, kantong plastik
hitam itu isinya tujuh semut kecil,
yang sudah dimasukkan ke dalam
gelas plastik bening.

Eksperimen pun dimulai,
siswa tampak antusias berdiskusi
tentang bagaimana melepaskan
semut, mencatat, dan menandai
gerakannya dan terutama
menjaga agar semut tidak mati
atau kabur. Sementara siswa
bereksperimen, Pak Aulia
menambahkan, ” Anak-anak,
percobaan dilakukan maksimal
tiga kali pengamatan, setelah itu
semutnya dimasukkan lagi ke
kantong plastik putih. Ingat,
semutnya jangan mati!”

—

Gambar 3. Menandai
lintasan yang dilalui semut.

Sambil berkeliling mengamati kelompok yang sedang

bereksperimen, saya berkata dalam hati ini namanya "’Belajar

Fisika Bersama Semut”.

Ketika eksperimen berlangsung semut kecil tampak
ketakutan sehingga bergerak tidak beraturan. Pembelajaran
berlangsung menyenangkan, siswa tampak antusias dan
gembira. Memanfaatkan semut kecil sebagai subjek belajar
mampu membangun semangat berkolaborasi, berpikir dan
bertindak kreatif di dalam kelompok. Ada yang bertugas
mengarahkan gerak semut, menandai lintasan yang dilalui,

memanfaatkan gawai untuk pengukur waktu, mencatat data-
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data yang diperoleh dan membuat rekaman proses
pengumpulan data dengan gawai.

Gambar 4. Siswa mempresentasikan hasil percobaan menentukan jarak
dan perpindahan

Pada kegiatan penutup siswa di minta membuat
kesimpulan tentang jarak dan perpindahan, serta
mempresentasikannya Tampaknya konsep perpindahan dan
jarak dipahami dengan baik oleh siswa. Seorang siswa
mengatakan bahwa kita telah belajar fisika dari seekor semut
kecil dan saya kasihan sama semutnya yang kelihatan
ketakutan. Karena itu kita harus berterima kasih pada semut.
Pernyataan ini, disambut dengan tepuk tangan meriah para
siswa.

Aulia mengakhiri pembelajaran dengan menegaskan
bahwa jarak dan perpindahan berbeda walaupun memiliki
satuan yang sama. Perpindahan ditentukan oleh jarak dari
titik mulai bergerak ke titik akhir geraknya. Sedangkan jarak
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adalah panjang lintasan yang dilalui semut selama bergerak.

dia mempersilakan mengumpulkan hasil pekerjaan kelompok.

Sang guru milenial ini, berhasil mengajak muridnya
belajar konsep perpindahan dan jarak dari semut kecil.

Tepuk salut untuk Pak Aulia.

Prok prok prok, salut, salut,

(sambil mengacunkan dua jempol tangan)

Prok prok prok, salut, salut,

(sambil mengacunkan dua jempol tangan)

Prok prok prok, salu...t.

(sambil mengacunkan dua jempol tangan)

Siswa pun bergerak meninggalkan kelas dengan
membawa pengalaman belajar dari semut.

Itulah cara belajar fisika bersama semut kecil.

Jakarta, November 2019
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Profil Penulis

Sanserlis F. Toweula lahir pada 6
Februari 1961, di desa kecil Peonea,
Kabupaten Morowali Utara Provinsi
Sulawesi Tengah. Dia menyelesaikan
pendidikan dasar di Desa
Lembobaru, masih di daerah
Kabupaten Morowali Utara.
Merantau ke Jakarta tahun 1975,
pada saat sedang menempuh
pendidikan menengah pertama di kelas 1ll SMPGST Beteleme,
dan menyelesaikan pendidikan menengah atas di SMAN 31

Jakarta. Selanjutnya dia menamatkan S-1 Pendidikan Fisika di
IKIP Jakarta (1984) dan menamatkan S-2 Fisika Murni dan
Terapan di Universitas Indonesia (2006).

la memulai karier sebagai guru di SMEA Kristen Samaria
Jaya (1984-1993), SMA Tunas Karya Jakarta (1993-2009), dan
kemudian SMAN 30 Jakarta (1987-2013), sebelum menjadi
Pengawas SMA pada Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta
(2014-sEKARaNg).
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Benar! Jika Sekolah Sehat,
Murid Sehat

Oleh Marno Habieb

agi itu seorang guru berlari-lari kecil, entah mengapa

mereka berlari, dikuti juga dua orang guru, ternyata

mereka akan menjemput kedatangan tim penilai
sekolah sehat dari wali kota Jakarta utara yag memang sudah
bersiap untuk menilai sekolah sehat. Bu Eny namanya, guru
yang pertama berlari kecil itu, mereka sangat gembira karena
sekolahnya akan dinilai oleh tim penilai dari wali kota.untuk
sekolah sehat SMA N 80 jakarta teletak di JI. Sunter Karya
Selatan V Sunter Agung Tanjung Priok Jakarta Utara.
Kegiatan lomba yang dilaksanakan, antara lain: lomba
kebersihan kelas, mengikuti lomba PMR, mengikuti lomba
sekolah sehat, mengikuti lomba kantin sehat. Sekolah sehat
meliputi beberapa dimensi penilaian yaitu kesehatan fisik,
kesehatan sosial dan psikis. Ini berarti konsep sekolah sehat
mengacu pada definisi kesehatan dari World Health
Organization (WHO) yang menggambarkan kesehatan
secara luas sebagai keadaan (status) sehat utuh secara
fisik, mental (rohani) dan sosial, dan bukan hanya suatu
keadaan yang bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan.
Sedangkan menurut Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani
Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional,
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”Sekolah sehat adalah sekolah yang bersih, hijau, indah, dan
rindang, peserta didiknya sehat dan bugar serta senantiasa
berperilaku hidup bersih dan sehat.” Kemudian tim dari wali
kota tersebut, langsung ke tempat yang sudah disediakan,
yang sebelumnya mereka berkeliling di sekolah, setelah
berkeliling barulah mereka juga bersiap untuk menilai
paparan yang dilakukan oleh Ibu Eny sebagai kordinator tim
dari sekolah.

TIM PENILAI SEKOLAH SEHAT

Tim penilai sekolah
. sehat sedang mengikuti
paparan yang dilakukan
oleh ketua tim sekolah
sehat dengan saksama,
untuk menentukan hasil
apakah sekolah layak
untuk mendapatkan

juara wilayah kota Jakarta utara.

Kegiatan Bersama PMI Jakarta Utara

Ekskul PMR SMAN 80 bekerja sama dengan PMI Jakarta
Utara melakukan berbagai kegiatan, di antaranya:

1. Sosialisasi donor darah kepada peserta didik kelas XI

dan XIl, narasumber dari PMI Jakarta Utara

2. Kegiatan donor darah dua kali dalam satu tahun

3. Pelatihan P3K pada ekskul PMR

4. Lomba PMR
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Kegiatan donor darah
Pelatihan P3K oleh Tim PMI

KEGIATAN TANAMAN OBAT (TOGA)

1. Sosialisasi manfaat tanaman TOGA oleh Sudin KPKP,
dilanjutkan Bu Eny dengan timnya sedang mengajak para
siswa menjelaskan fungsi tanaman obat, dari berbagai
jenis tanaman yag ada di halaman belakang sekolah,
adapun di antara jenis tanaman obat yang ada sebagai

berikut:

Jenis tanaman

Manfaat

Binahong Mengobati sariawan, diabetes, sakit
perut

Bratawali Menurunkan panas, mematikan kuman

Cincau Menurunkan hipertensi, panas dalam,

mematikan sel kanker
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Cocor bebek Obat wasir, nyeri lambung, radang
amandel, menyembuhkan bisul

Handeleum Melancarkan haid, wasir, mengobati
sembelit

Kelor Mengobati panas dalam dan demam

Kumis kucing

Membersihkan darah, peluruh batu
saluran urine dan antiradang

Lengkuas Mengobati  panu, antifungi dan
antibakteri

Mengkudu Menurunkan hipertensi, obat sembelit,
obat radang usus

Sambiloto Obat typus, diare dan anti bakteri

2. Menanam dan meregenerasi tanaman obat oleh peserta
didik dibimbing oleh Ibu Mia.

3. Bantuan aneka tanaman obat dari sudin KPKP Jakarta

Utara.
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A

KEGIATAN P3K

1. Skrining kesehatan terhadap peserta didik baru dan
skrining ulang diselenggarakan oleh Puskesmas sunter
Agung 3 bersama anggota ekskul PMR.
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2. Sosialisasi dan Pemberian TTD (Tablet Tambah Darah)
kepada peserta didik putri dari Puskesmas Kecamatan
Tanjung Priok.

Kegiatan P3K dilakukan sekolah untuk memantau para
siswa untuk mengecek kesehatannya dan dilakukan setiap
minggu.

Kantin sehat

Kantin sehat mendapat pengakuan dari Puskesmas
Kecamatan Tanjung Periok oleh kepala puskesmas drg.
Florida M Sitinjang, pada 09 September 2019.
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Kegiatan sekolah sehat yang dilakukan SMA 80 yang
dibidani oleh Bu Eny dengan dibantu teman teman guru
lainnya. Ternyata hasil dari sekolah sehat yang dilakukan oleh
sekolah tersebut, bukan hanyan murid-muridnya saja yang
sehat-sehat tetapi guru dan tenaga pendidik juga sehat-sehat
tebukti dari tingkat kehadiran siswa dan tingkat kehadiran
guru maupun tenaga pendidik lainnya. Hal ini dibuktikan
dengan jumlah siswa, guru, pelaksana yang ada di sekolah
sebagai berikut:

Jumlah Sakit Sehat
Guru 45 o] 45
Tenaga Pendidik 13 0 13
Siswa 782 o] 782

Data Rabu 4-12-2019

Setelah selesai penilaian maka tim bergegas kembali ke
wali kota dan ternyata SMA 80 mendapat juara 1 sekolah
sehat Wali Kota Jakarta utara dan semua warga sekolah
merasa senang. Hal ini dapat dibuktikan dengan piagam
penghargaan.
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Profil Penulis

Marno Habieb lahir di Jakarta 15
Agustus 1961. Dia menyelesaikan
pendidikan dasar di Jakarta, dan
pendidikan menengah di jakarta.
Selanjutnya dia menamatkan S-1
Pendidikan Dunia Usaha -Tata Niaga
.E:-’,'aa- _ » 4 (Drs) di IKIP Muhammadiyah Jakarta.
.ggj Dia memulai karier sebagai guru

i di MTs Alwathoniyah 01 Jakarta
(1981), menjadi guru SMPN 198 Jakarta, selanjutnya menjadi
guru SMAN 114 dan wakil kepala sekolah, pada tahun 2011
menjadi pengawas SMA dilingkungan dinas pendidikan
Provinsi DKI Jakarta.Saat masih menjadi guru SMP 198 jakrta,
penulis juga menjadi dosen di Akademi Keuangan dan
Perbankan Borobudur Jakarta, tepatnya tahun 1995, yang
akhirnya pada 1987 mendapatkan beasiswa melanjutkan ke S-
2 Magister Pemasaran di Universitas Borobudur Jakarta lulus
1999, kemudian melanjutkan S-1 Tafsir Hadis di STIU Darul
Hikmah Bekasi lulus 2012, saat ini 2019 sedang menempuh
program pendidikan S-3 di Universitas Islam Jakarta program
pendidikan Agama Islam. Beberapa kampus juga yang pernah
mengajar di antaranya STIE Dwipa Wacana Jakarta, STIKOM
LSPR Jakarta, STIE PBM Jakarta, STIE Pertiwi Bekasi, STKIP
Panca Sakti Bekasi, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA, STIE YPN Karawang, STKIP Arahmaniyah, sebagai
penulis buku di PT Rakaditu Jakrta, PT Rosda Karya Bandung,

1;__, J
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PT Galaxi Puspa Mega dan PT Ghalia Indonesia, menjadi
Widyaiswara Depertemen Dalam Negeri, pernah juga menjadi
Kaprodi Manajemen dan Akuntansi di STIE Dwipa Wacana-
STIE PBM. Pernah menjabat pembantu ketua bidang
akademik di STIE Dwipa Wacana, dosen pembimbing dan
penguji S-1 dan S-2.
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Bermain Dadu Menentukan
Peluang Kejadian

Oleh Komarudin

Menarik mengamati Ibu Guru mengajar dengan caranya,
mengelompokkan siswa ke dalam empat kelompok kemudian
memben’ penjelasan rreier

singhat, rmenggunakan
power paint yang menarik,
berisi heherapa  gambar
saja, dijelaskan  tentang
makna dan  pengertian
kesempatan,

Setelzh ity siswa diberi

kesempatan  bertanya. Terlihat swasana  aktf  saat
pembelzjaran dan nampak siswa sangat semangat,

Tidzk berapa lamsa
guru mengeluarkan
dadu dan meamberikan
catu buah dadu pada
masing masing
kelompeok.  Dadu  ind
sebagal bahan  untuk
mengerjakan tugas dan

berdikusi tentang
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menentukan peluang kejadian, banyaknya ruang sampel dan
peluang suatu permasalahan.
Ramai siswa berdikusi tentang menerapkan konsep untuk
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
menentukan  peluang
suatu permasalahan,
mengemukakan ide

penyelesaian  masalah
barisan aritmetika
dengan berbagai cara, dan

menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan frekucnsi haragan
Diskusi siswa ma sih

berlanjut ada = :
banyaknya i | 4 v & TE 1
kemungkinan kejadian |

pada pelemparan dadiu - .

jika dilempar satu k aili, 1‘
berapa banyalk

kemungkinan kejadian muncul anglea_saty _arysea dup_ agesk =
tiga, empat, lima dan enam, berapa banyak kemungkinan
kejadian muncul angka genap atau angka ganjil, bagaimana
jika dadu dilempar dua kali, tiga kali, dan seterusnya.

Di akhir pelajaran sebagai hasil diskusi guru memberi
kesempatan untuk masing-masing kelompok menyampaikan
hasil diskusinya untuk diperbaiki juga oleh guru tersebut jika
terdapat kesalahan.
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Saya bertanya padab eharapa
siswa apa yang didapatinya
dengan belajar cara demikiarn,
menurutnya dia dapat
menentukan banyaknya ruang
sampel dengan tpaat,
menentukan  peluang  suatu

permasalahan dengan cermat,
menerapkan konsep untuk menyelesatkan masalah yang
berkaitan dengan banyaknya cara penyelesaian suatu
permasalahan dengan prosedur yang benar. Menerapkan
konsep untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menentukan peluang suatu permasalahan dengan tepat.
Bahagia rasanya memerhatikan keberhasilan guru
mengajar siswa, rupanya
pendampingan cara
mengajar abad ke-21
yang kami lakukan
tidaklah sia-sia.
Selamat |bu Dra.
Wahyu Idawati, M.Pd.
dan sukses buat siswa
kelas 11 SMK Negeri 41
Jakarta.
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Profil Penulis

Komarudin lahir di Purwakarta pada
3 Desember 1960. Penulis
menyelesaikan Pendidikan dasar di
Jakarta dan Pendidikan menengah di
Bandung. Selanjutnya penulis
menamatkan S-1 Pendidikan Teknik
{1t omotip di FKT-IKIP Yogyakarta (kini

5 LINY) dan S-2 Manajemen Sumber Daya
4 danusia di Sekolah Tinggi Illmu
f¥ianajemen LPMI Jakarta.

Penulis  memulai karier  sebagai guru di  STM
Pembangunan Jakarta (kini SMK Negeri 26 Jakarta) mulai
1984-2010, sejak 2010-2012 sebagai Kepala Sekolah SMK
Negeri 52 Jakarta, kemudian di alih tugaskan menjadi Kepala
Sekolah SMK Negeri 5 Jakarta dan sejak 2014 bertugas
sebagai Pengawas SMK di wilayah Jakarta Selatan.

Pada 2003, memperoleh beasiswa dari Kemendikbud,
Mengikuti Pelatihan Cisco Networking Akademi Program di
ITB Bandung sehingga menjadi Instructor. Penulis bisa
dihubungi melalui surel penulis kom4r3o@gmail.com. Nomor
HP penulis 0819801710
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Bermain Puzzle,

Memahami Peredaran Darah
Oleh Joko Turanto

egiatan pendampingan penguatan pembelajaran
implementasi Kurikulum 2013 (K-13) saya lakukan di
SDN Cilandak Timur o5 Jakarta Selatan atas fasilitas
dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) DKI
Jakarta. Pembelajaran di kelas 5 dengan guru model Bu Wally
Oktavia Kurniasari, S.Pd. mempelajari tema 4 (Empat Sehat

Lima Sempurna), sub tema 1 (Peredaran Darahku),
pembelajaran ke 2, muatan pelajaran SBAP dan IPA.
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Media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan dan pemanfaatan
media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis
yang dilakukan oleh guru untuk memberi pengalaman dan
membantu siswa dalam proses pembelajaran. Media sangat
berperan sebagai alat perangsang dan menumbuhkan
motivasi belajar bagi siswa sehingga tidak mudah bosan
selama mengikuti proses pembelajaran.

Tidak hanya media yang dapat memotivasi siswa, metode
dan model pembelajaran yang sesuai juga dapat menjadikan
kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik dalam membangun
siswa menjadi orang yang kritis dan kreatif. Metode
pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru
untuk menjalankan fungsinya sebagai fasilitator untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Pada praktik pembelajaran kali ini, Bu Wally Oktavia
Kurniasari memilih metode talking stick. Kegiatan diawali
dengan menyajikan suatu masalah, yaitu menampilkan dua
lagu untuk diamati bersama dalam kelompok kecil (4-6 orang
siswa). Kemudian sambil menyanyikan lagu, stick diedarkan
dari siswa ke siswa yang lain hingga lagu berhenti. Kemudian
siswa yang memegang stick wajib membuat pertanyaan
tentang syair lagu tersebut. Demikian kegiatan ini diulang-
ulang sehingga diperoleh banyak pertanyaan dari siswa.
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Gb. Praktik metode talking stick

Melalui pengamatan, pertanyaan yang dibuat siswa, dan
diskusi kelompok diharapkan siswa dapat menemukan
perbedaan kedua lagu tersebut. Melalui kegiatan ini daya
kreatif dan ingatan siswa dapat terbentuk karena motivasi
untuk senantiasa mencoba memecahkan masalah. Kemudian
tiap-tiap kelompok diberi kesempatan untuk
mempresentasikan sebagai bentuk mengomunikasikan ide
kelompoknya kepada kelompok lain, kemudian kelompok lain
memberi tanggapan berupa pertanyaan, saran perbaikan,
atau pujian.

Gb. Presentasi Kelompok
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Memasuki materi peredaran darah, Bu Wally kembali
membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.
Bu Guru membimbing anak-anak dengan permainan puzzle.
Permainan puzzle dipilih dengan alasan karena anak usia kelas
5 masih suka bermain dan media ini memiliki daya tarik yang
kuat serta memotivasi semangat belajar peserta didik secara
nyata. Dengan bermain puzzle dapat memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk berpikir dan bertindak imajinatif
(penuh daya khayal). Hal ini sangat penting dalam upaya
pengembangan daya pikir dan kreativitas anak.

Sebelum memulai permainan, siswa diberi kesempatan
beberapa menit untuk mencari tahu tentang sistem
peredaran darah, boleh dengan membaca buku siswa
maupun buku/modul yang lain.

Gb. Kelompok sedang berdiskusi

Kemudian tiap kelompok menunjuk seorang wakil untuk
bermain puzzle dengan peralatan yang sudah disiapkan oleh
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Bu Guru. Satu kelompok mendapat seperangkat bahan
puzzle. Setelah semua utusan kelompok siap, Bu Wally
memberi instruksi. Nah di lain pihak anggota kelompok
lainnya memberi motivasi dengan yel-yel dan teriakan arahan
kepada temannya yang sedang bekerja agar dapat
menyelesaikan tugasnya dengan benar dan cepat.

Gb. Bermain Puzzle

Dengan menggunakan media pembelajaran ini peserta
didik diajak untuk mengetahui bagian-bagian alat peredaran
darah dan fungsinya. Dari permainan ini peserta didik
diharapkan dapat mengingat dan memahami materi pelajaran
dengan baik karena mereka melakukan praktik secara nyata
dalam permainan puzzle.

Di bagian akhir kegiatan, untuk mengukur tingkat
ketercapaian kompetensi pada pembelajaran kali ini
dilakukan penilaian secara individu menggunakan lembar soal
tertulis.
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Dari hasil pengamatan ada beberapa hal yang dapat saya

catat, yaitu:

1) Suasana pembelajaran tampak dinamis, tidak
membosankan, dan menyenangkan.

2) Siswa tampak antusias dalam kegiatan pembelajaran.

3) Kegiatan pembelajaran tidak lagi didominasi oleh
guru, guru hanya sebatas memfasilitasi dan memberi
petunjuk, instruksi, dan penguatan.

4) Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan mengamati,
dan kemampuan bertanya, serta kerja sama peserta
didik dapat terbangun.

5) Media dan metode pembelajaran sangat menentukan
kegiatan/proses pembelajaran.

Profil Penulis

Joko Turanto lahir di Karang Anyar
pada 15 Agustus 1963. dia menyelesaikan
pendidikan di SD Negeri Jatiroyo I, SMP
Negeri | Karang Anyar, dan SPG di Sragen,
Jawa Tengah. Selanjutnya mendapat
kesempatan belajar D II PGSD-UT atas
biaya dinas (1992). Penulis Menamatkan S-
1 Pendidikan Sejarah dan S-2 Manajemen Pendidikan di
Jakarta.
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Pembelajaran yang
Memotivasi Kreativitas

Siswa dan Menyenangkan
Oleh Didin Supriatna

engalaman ketika pendampingan pengembangan

Kurikulum 2019 di Salah satu Sekolah Binaan SMP

Negeri 2002 yang berlokasi di Jalan Buluh Perindu
Pondok Bambu Kecamatan Duren Sawit. Waktu pelaksanaan
pendamingan pelaksanaan nya dilakukan di SD 08 dan o7
Duren sawit karena SMP Negeri 202 sedang Rehab Tola.
Namun tidak mengurangi semangat baik Guru model maupun
siswa, juga pendamping dari pengawas dan LPMP dan tim
panitia selalu tetap semangat.

Pendampingan pertama diawali dengan 4 guru model
memaparkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah
benar sesuai dengan aturan. Empat guru model tersebut,
yaitu Ibu Evi Elida mata pelajaran IPA, Ibu Runintya mata
pelajaran IPS, Ibu Dian Rochaeti mata pelajaran SBK, dan
Bapak Ahmad Munadi mata pelajaran bahasa Inggris.

Untuk pendampingan kedua pelaksanaan Lesson Study
untuk mata pelajaran IPA dan mata pelajaran IPS. Dan untuk
pendampingan ketiga pelaksanaan Lesson Study untuk mata
pelajaran SBK dan bahasa Inggris.
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Pelaksanaan Lesson Study pada pendampingan kedua
diawali dengan pembelajaran mata pelajaran IPA.

Penyampaian pelajaran IPA diawali dengan salam sapa
terhadap siswa yang akan memperoleh pembelajaran dengan
tidak lepas memberikan apersepsi dan juga memberikan ice
breaking untuk menghidupkan suasana kelas yang
menyenangkan.

Dilanjutkan dengan menyampaikan materi dengan
tayangan Video untuk disimak oleh siswa sesuai dengan
materi yan g akan dicapai. Menggunaan alat peraga seperti
Lilin, korek api, piring kecil, lampu yang berkaitan dengan
materi, yaitu pelajaran kelas 7 materi Perubahan Fisika dan
Perubahan Kimia.

PROSES AWAL PEMBELAJARAN IPA

.'7. - J '
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KEGIATAN SISWA DALAM PRESENTASI

Siswa sangat antusias dengan materi tersebut karena
proses pembelajaran diperagakan dengan berbagai jenis
media serta tayangan video serta gurunya sangat antusias
karena siswa sangat senang memperoleh pembelajaran
tersebut dilakukan dalam bentuk diskusi, tanya jawab secara
berkelompok dan peragaan peragan yang disampaikan oleh
guru berkaitan dengan materi yang disampaikan.

Ketika  masing-masing  kelompok  siswa  dapat
mempresentasikan materi ke depan dengan memperagakan
hasil diskusinya dan dianggap berhasil maka semua sangat
bergembira dan bertepuk tangan. Suasana pembelajaran di
kelas hidup. Karena siswa banyak yang bertanya dan juga
menjawab dari pertanyaan pertanayan guru. Baik individu
maupun kelompok. Semua Siswa antusias dan senang
dengan pembelajaran tersebut karena berbagai tayangan dan
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alat peraga diperagakan dengan lengkap sehingga siswa
sangat menyenanginya.

Penjelasan materi yang disampaikan guru cukup
memberikan siswa senang karena penyampaian yang jelas
dengan diikuti contoh dan peragaan peragaan setiap materi.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan merefleksi dan
menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan bersama siswa.
Dan diakhiri dengan penilaian secara klasikal, dilanjutkan
dengan siswa diberi tugas. Pembelajaran ditutup dengan doa.
Melaui pembelajaran IPA siswa senang, tepuk tangan riuh
karena guru selalu memberikan semangat dengan pujian
yang bisa menjawab pertanyaan dan dapat memperagakan.
Siswa bersemangat, siswa antusias pembelajaran melalui
seperti ini menarik bagi siswa di dalam memperoleh
pembelajarannya.

PROSES PEMBELAJARAN IPA DI KELAS DENGAN
BERKELOMPOK
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PROSES PEMBELAJARAN IPA MELALUI DISKUSI KELOMPOK

ltulah pengalaman yang menarik waktu pendamping
mendapingi kegiatan lesson study untuk mata pelajaran IPA.

Guru IPA aktif dan kreatif dalam mempersiapkan
tayangan dan alat peraga yang berkaitan dengan materi.
Bukan hanya waktu pendampingan, melainkan setiap saat
guru IPA selalu kreatif dengan berinovasi mencari hal-hal
yang baru untuk disampaikan pada siswanya. Guru IPA Ibu
Dra. Evi Aldila selalu membimbing siswa dalam mengikuti
kegiatan Lomba Penelitian llmiah bagi siswa, yaitu lomba
penelitian siswa nasional (LPSN) sekarang namanya diubah
menjadi olimpiade penelitian siswa Indonesia (OPSI) Tahun
Olimpiade Penelitian Siswa Indonesia. Ibu Evi Eldila, seorang
guru IPA yang kreatif, inovatif, dan berkreasi dalam
melaksanakan pembelajarannya, membimbing siswa dalam
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pembelajarannya dan mendorong siswa untuk kreatif dan
inovatif dalam menemukan hal hal yang baru. Hal ini terbukti
selamat dua tahun terakhir. SMP Negeri 2012 tahun 2018
menjadi juara | tingkat Kota Administrasi Jakarta Timur dalam
mengikuti lomba penelitian siswa nasional (LPSN) dan pada
2019 juga juara | untuk tingkat SMP Negeri se-Kota
Administrasi Jakarta Timur dalam mengikuti olimpiade
penelitian siswa Indonesia (OPSI) dan menjadi perwakilan
untuk mengikuti ke tingkat DKI Jakarta.

Profil Penulis

Didin Supriatna, lahir di Bandung

- 30 April 1961 Riwayat Pendidikan
Menamatkan Pendidikan Dasar dan

i"#-@.l'* Menengah di Purwakarta Jawa Barat.
E i_—l Dan Menamatkan Pendidikan Tinggi

-'_ Dilpoma Il Olahraga tahun 1984.
o Melanjutkan S-1 Olahraga 1990 dan

I- i I"E' Pendidikan S-2 Magister Manajemen

- i SDM di Jakarta tahun 2000. Riwayat
pekerjaan sebagai PNS Guru SMP di Jakarta pada 1985 hingga
2010, menjadi wakil kepala sekolah pada 2002—2010, dan
menjadi pengawas sekolah pada 14 April 2011 hingga
sekarang. Prestasi yang diperoleh sebagai pengawas
berpretasi mendapat juara | Tingkat Wilayah | Kota

)
"

Administrasi  Jakarta Timur dan mewakili pengawas
berprestasi untuk DKI Jakarta.
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Ayo, Belajar Present Prefect
Tense Sambil Bernyanyi

Oleh Erni Kurniasih

Siswa kelas 9D SMPN 43 Jakarta sedang belajar present
perfect tense sambil bernyanyi untuk menemukan formula

tenses-nya.

emangat! Itulah aura yang saya rasakan saat
menjejakkan kaki di SMPN 43 Jakarta. Kehadiran saya
disambut hangatnya sinar mentari pagi yang terpantul
di dinding tembok berwarna kuning gonjreng. Bel pun

berdering tanda jam pelajaran pertama segera dimulai. Saya
duduk di pojok kursi baris terakhir, menanti kehadiran guru
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bahasa Inggris yang akan mengajar sambil bernyanyi dengan
metode discovery learning.

Guru yang akrab disapa Ma’am Er oleh siswa-siswinya pun

datang di kelas 9D dengan wajah penuh senyum dan
memberikan  salam, = ”Good  morning,  Class.  As-
salamualaikum.” Kompak seluruh siswa menjawab dengan
semangat, "Good morning Ma’am Er and waalaikumussalam.”
Setelah berdoa, menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan
mengecek kehadiran siswa, guru memulai kegiatan dengan
menyetel video tentang bertanya dan meminta informasi
dengan menggunakan present perfect tense. Seluruh siswa
mengamati video dengan saksama.

Setelah itu, dia bertanya, ”Any question about the video?”
Salah satu anak mengangkat tangan dan bertanya, ”Why are
some words written in red, Ma’am?” Anak lain bernama Putra
pun mengacungkan jari, ”What is the formula used in the
expressions, Ma’am?”  Guru merespons pertanyaan-
pertanyaan siswanya dengan mengacungkan jempol dan
berkata, ”Good questions, Dear.” Kemudian dia menuliskan
pertanyaan-pertanyaan mereka di papan tulis, sambil
menjelaskan bahwa pertanyaan-pertanyaan tadi akan
terjawab setelah proses pembelajaran selesai.

Kemudian guru menyebutkan kata kerja ke satu dan
meminta seluruh siswa melanjutkan kata kerja ke dua, tiga
dan artinya. Dia menyanyikan kata-kata kerja dengan nada
yang asyik didengar hingga memudahkan para siswa
menghafalnya.
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Kegiatan selanjutnya, seluruh siswa diminta
mendengarkan lagu yang dinyanyikan guru, I have eaten, |
have eaten, a sandwich, a sandwich.” Lalu dia meminta
mereka mengulanginya. Mereka tampak begitu bersemangat
melakukan kegiatan ini. Hal tersebut tampak jelas dari
kerasnya suara dan tepukan tangan yang terdengar. Lagu
kedua yang guru nyanyikan bersyair, ”Have you ever seen Lee
Min Ho, Lee Min Ho Lee min ho. Have you ever seen Lee Min
Ho along with your friends?” Di lagu kedua ini para siswi
tampak lebih bersemangat dari lagu sebelumnya. Hal
tersebut mungkin karena artis korea kesayangan mereka
masuk dalam syair lagu yang dinyanyikan. Setelah berkali-kali
mengulang lagu dengan pola yang sama, mereka diminta
membuat kesimpulan tentang formula present perfect tense
dalam bentuk positive, negative, dan interrogative.

Setelah menemukan formula dari tenses yang dipelajari,
guru membagi kelompok menjadi tujuh dan membagikan
lembar kerja peserta didik (LKPD). Seluruh siswa diminta
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melingkari kalimat, melengkapi dialog rumpang dan
membuat dialog singkat terkait menanyakan informasi yang
melibatkan present perfect tense. Mereka tampak fokus dan
saling bekerja sama dengan baik untuk menjawab soal-soal
yang diberikan guru. Saat mereka berdiskusi, guru berkeliling
memberi arahan untuk kelompok yang masih kurang
mengerti sambil melakukan jurnal penilaian sikap.

Batas waktu lima belas menit yang diberikan pun
berakhir. Saatnya siswa maju untuk mengomunikasikan hasil
kerja kelompoknya. Saat guru menawarkan siapa yang
bersedia maju, mereka berlomba-lomba maju meraih spidol di
tangan guru. Sungguh pembelajaran yang interaktif dan
menarik. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dengan
memberi pujian sehingga membuat para siswa senang.

Tahap selanjutnya, dengan bantuan guru, siswa
menyimpulkan apa saja yang sudah mereka pelajari hari ini.
Tak lupa juga mereka bersama menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang di awal tadi ditulis di papan tulis sebagai
problem statement.

Pada akhir pembelajaran, guru melakukan refleksi
bersama siswa dengan bertanya, Do you enjoy our lesson for
today?” dan ”What you have learnt for today?” siswa
bergantian menjawab pertanyaan guru dengan diawali
mengacungkan tangan. Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan pemberikan tugas literasi materi selanjutnya dan
mengingatkan tentang evaluasi pembelajaran hari ini.

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan guru.
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Siswa mengomunikasikan hasil kerja kelompoknya.

Siswa bekerja kelompok untuk menjawab soal.
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Profil Penulis

Erna Kurniasih [ahir 34 tahun

yang lalu pada 5 Januari 1985 di

— Jakarta. Pendidikan dasar

- ditempuhnya di sekolah dasar negeri

(SDN)  Kalisari  05.  Pendidikan

menengah ditempuhnya di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) 203

Jakarta dan Sekolah Menengah

Umum (SMU) 98 Jakarta. Gelar Sarjana Pendidikan Bahasa

Inggris diperolehnya dari Universitas Muhammadiyah Prof.
Dr. HAMKA pada 2006.

Dia memulai karier sebagai guru di STM Insan Teknologi
Cibubur, Jakarta (2004—2009), di SMK Analis Kesehatan
(2006—-SEKARANG) dan di SMPN 43 Jakarta (2009—SEKARANG).

Buku ini merupakan karya perdana penulis. Bagi yang
ingin berkorespondensi, dia menyediakan alamat e-mail:
kurniasih.erna@rocketmail.com dan nomor  WhatsApp

085692959838
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Mata Najwa Kecil
Oleh Warso

agi itu cuaca cerah tidak ada sedikit pun mendung, jam
dinding menunjukkan pukul 06.30. Bel SDN Kwitang 01
rbunyi tanda masuk untuk belajar. Murid kelas 3 berbaris di

depan kelas dipimpin oleh ketua kelas. Bu Ria guru kelas 3

yang ceria mendampingi siswa berbaris di depan kelas.

Setelah memeriksa kerapian dan kebersihan siswa Bu Ria

mempersilakan siswa untuk masuk kelas satu per satu Bu
Ria masuk paling belakang dengan penuh senyum.

Pada awal dimulai dengan menyanyikan lagu Indonesia
Raya untuk memupuk rasa nasionalis, anak-anak bernyanyi
dengan penuh semangat. Kemudian meminta ketua kelas
memimpin doa kemudian dilanjutkan guru mengabsen siswa
satu persatu, kebetulan pada hari itu semua siswa hadir.

Bu Ria pun melanjutkan kegiatannya dengan
menampilkan gambar keluarga yang sedang merawat
tanaman melalui proyektor. Siswa begitu antusias melihat
gambar tersebut. Bu Ria mengajak siswa untuk menyanyikan
lagu Lihat Kebunku bersama-sama, para siswa menyanyi
dengan penuh semangat. Setelah itu Bu Ria pun mengajukan
pertanyaan dan mereka masing-masing terlihat antusias
mengemukakan pendapatnya.

Kelas pun dibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok
mendapat tugas yang sama untuk menyusun pertanyaan
yang nantinya akan dipergunakan untuk bahan pertanyaan ke
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nara sumber. Pertanyaan itu tersusun di antaranya: Apa nama
pohon ini, Pak? Supaya subur harus apa? Kapan nyiraminnya?
Kalau mati gimana? Daftar pertanyaan pun telah selesai
dibuat, Bu Ria selanjutnya menugaskan tiap-tiap kelompok
untuk mencari nama sumber di lingkungan sekolah,
menanyakan kepada narasumber sesuai daftar pertanyaan
yang telah mereka buat dan mencatat semua jawaban dari
narasumber.

Dengan penuh semangat dan cermat pencari warta kecil
ini keluar kelas menuruni tangga ke lantai dasar, masing-
masing kelompok mencari nara sumber yang akan mereka
wawancarai ada penjaga sekolah, guru, dan orang tua murid
yang ada di lingkungan sekolah untuk dijadikan sasaran
sumber pertanyaan. Mereka terlihat asyik mengajukan
pertanyaan dan mencatat semua jawaban nara sumber
dengan cermat. Layaknya seorang wartawan yang sedang
mencari berita. Bu Ria pun mengikuti dan mengawasi
aktivitas wartawan kecil ini.
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Waktu wawancara yang telah ditentukan sudah berakhir
dan daftar pertanyaannya pun sudah selesai semua, mereka
semua berlari menaiki tangga dengan semangat kembali
masuk kelas. Ternyata ada kelompok yang melapor ke Bu Ria
karena ada keraguan dalam hasil wawancara tersebut. Bu Ria
pun meminjamkan handphone-nya kepada kelompok tersebut
untuk mencari sumber melalui internet. Setelah semua
pertanyaan dijawab semua kelompok kembali duduk dengan
tertib.

Bu Ria meminta masing-masing kelompok maju secara
bergantian untuk mempresentasikan hasil wawancaranya.
Kelompok pertama maju, ketua kelompok membacakan
hasilnya, kelompok yang lain menyimak laporan dari
kelompok yang maju. Bu Ria memberikan kesempatan
kepada kelompok yang lain menanggapi. Pada kegiatan ini
terjadi siswa terlihat aktif berdiskusi membandingkan hasil
wawancara yang mereka dapat dari narasumber. Semua
kelompok sudah mempresentasikan laporannya.

Kegiatan diskusipun berakhir, Bu Ria membimbing siswa
membuat kesimpulan tentang cara merawat tanaman dan
pentingnya merawat tanaman. Kemudian Bu Ria melakukan
evaluasi untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran.
Pembelajaran hari itu sangat menyenangkan, siswa
mendapatkan pengalaman baru yaitu menjadi seorang warta
kecil yang senantiasa mencari informasi baik melalui
wawancara dengan narasumber atau melalui literasi Digital.
Pembelajaran pun ditutup dengan berdoa.
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Profil Penulis

Warso lahir di Wonogiri 2 Maret 1962.
dia menyelesaikan pendidikan dasar di
Wonogiri Jawa Tengah dan pendidikan
menengah di Ponorogo Jawa Timur.
Selanjutnya  menamatkan S-1  IKIP
}-. e fl Muhammadiyah Jakarta (kini UHAMKA

& L Jakarta).

e/ la memulai karier sebagai guru SDN di
Jakarta (1983—1997), Kepala SD di Jakarta (1998—2005),
sebagai Pengawas SD (2006—SEKARANG). Pada 2008
memperoleh gelar M.Pd. dari Universitas Prof. HAMKA.
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Guru Pembelajar

Sahabat Generasi Milenial
Oleh Thayib

wal kelahiran kurikulum 2013 yang lalu, sistem

pendidikan nasional di Indonesia dibanjiri dengan

sikap pro dan kontra. Bahkan guru merasa terbebani
dengan banyaknya dokumen pembelajaran. Dari mulai
analisis silabus, telaah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
dan instrumen penilaian. Para siswa pun berkomentar, jika
kegiatan kegiatan belajar mengajar siswa diminta berdiskusi
dalam kelompok terus menerus, kapan bapak ibu guru
mengajarnya?

Enam tahun sudah berlalu, perjalanan Kurikulum 2013
tetap menuai pro dan kontra. Untuk itu LPMP mengemban
salah satu tugas dan misi untuk menjawab pro dan kontra di
atas melalui program pelatihan guru model dan lesson study.

Sebagai pengawas, saya mendampingi para guru model
di SMKN 2 Jakarta Pusat. Drs. Kadirah, M.Pd. (guru
Matematika), Ahmad Fuadi, S.Pd. (guru bahasa Inggris), Rizki
Nugraha, S.Pd. (guru matematika), dan Dina Siswanto, S.Pd.
(guru bahasa Indonesia). Dengan bermodalkan semangat
ibadah dan penuh keikhlasan saya gelorakan kepada para
guru model untuk tidak pernah berhenti menjadi guru
pembelajaran dan agen perubahan. Termasuk mengubah
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mindset dan strategi dalam menunaikan tugas pemebelajaran
dari teacher centered menjadi student centered.

Tahap awal kegiatan guru model, dimulai dengan
menganalisis silabus pembelajaran dan menelaah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Selaku pendamping, hati saya
campur aduk antara bangga dan haru. Bangga karena para
guru model berlatih tanpa letih dan terus merangkai
perangkat pembelajaran yang akurat. Terasa mengharukan
karena meskipun ada guru model yang sedang sakit, tetapi
dia tidak pernah lelah untuk senantiasa mengawal
pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, komunikatif, dan
mengembangkan pemikiran kritis.

Pada tahap praktik pembelajaran lesson study. Para guru
model nampaknya mempersiapkan diri secara maksimal. Dari
mempersiapkan  dokumen  pembelajaran,  mendesain
tayangan power point, sampai memoles tampilan diri agar
menyedot dan menghipnotis perhatian para siswanya.
Senyum sapa salam mereka taburkan saat membuka
pelajaran. Dalam kegiatan inti proses kegiatan belajar
mengajar, siswa berselancar melakukan eksplorasi tentang
berbagai konten materi pelajaran. Berdiskusi memeras daya
nalar, berdialog unjuk wawasan, dan akhirnya menemukan
jawaban atas berbagai pertanyaan dan ketidaktahuan.

Tibalah saat guru mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan tugas dengan iringan doa agar pembelajaran
bermakna dalam kehidupan para siswa, mengawal masa
depan dan menyongsong Generasi Emas 2045.
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Tahap berikutnya, para guru model bergelut pemikiran
dalam proses diskusi dan analisis hasil lesson study. Mereka
saling asah, asih, dan asuh. Saling memberi dan menerima
saran serta masukan. Bukan dengan sentimen, tetapi dengan
argumen. Tidak untuk mencari kemenangan, tetapi untuk
meraih kebenaran. Demi pembelajaran yang mengasyikkan,
mencerahkan, dan mencerdaskan. Pikiran terbuka bagi kritik
dan saran. Hati ikhlas menerima masukan dan perbaikan
pembelajaran.

Selama tiga kali pendampingan, kolaborasi antara guru
model dan pendamping terjalin. Hasil lesson study lahirkan
berbagai kesadaran. Sadar akan kekeliruan mengajar selama
ini sudah terungkap. Semakin mantap melakukan
metamorfosis menjadi guru pembelajar teladan. Mindset guru
sumber belajar telah berubah menjadi siswa sebagai objek
sekaligus subjek pembelajar.

Bagi para pahlawan tanpa tanda jasa di mana pun Anda
berada. Tugas guru itu berat namun mulia. Profesi guru itu
pilihan hidup, sebagai sarana shiratalmustaqgim yang akan
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mengantarkan jalan menuju jannatunaim. Melanjutkan siklus
tahap lesson study ini dalam napas dan denyut nadi seorang
guru pembelajar. Menjadikan anak-anak bangsa sebagai
mutiara menuju Generasi Emas di zamannya. Negeri ini
membutuhkan suluh bangsa dari para guru pembelajar yang
profesional. Bumi Pertiwi ini memerlukan pewaris negeri yang
pinter dan berkarakter. Jika lesson study sudah menjadi napas
dan jiwa guru pembelajar, maka kualitas pendidikan nasional
tidak akan mengecewakan. Manakala guru pembelajar
nusantara menerapkan lesson study, pro dan kontra terhadap
kurikulum akan terbantahkan.

Perjalanan mengawal implementasi kurikulum bukanlah
perjalanan yang lurus bertabur bunga di kanan kirinya.
Namun perjalanan yang berliku penuh onak dan duri. Jatuh
bangun dalam implementasi kurikulum sebagai nutrisi dalam
tugas profesi guru pembelajar. Ganti menteri ganti kurikulum
bagaikan vitamin bagi guru pembelajar. Hiruk pikuk, kritik pro
dan kontra terhadap efektivitas pembelajaran, kurikulum dan
mutu pendidikan kita jawab dengan kinerja guru pembelajar
melalui kegiatan lesson study. Sebab melalui kegiatan lesson
study guru pembelajar akan menjadi sahabat bagi generasi
milenial yang akan mengantarkan mereka menjadi Generasi
Emas. Insyaallah.

Jakarta, 5 Desember 2019
Thayib, Pengawas Pembelajar
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Profil Penulis

Thayib, panggilan akrabnya Bang

Thoyib, lahir di Tegal, pada 15 Maret

1963. dia menyelesaikan pendidikan

dasar di Desa Dukuhdamu, Lebakisu,

— Tegal, Jawa Tengah dan pendidikan

menengah di Slawi, Tegal, Jawa Tengah.

[ Selanjutnya dia menamatkan S-1 PMP-

i KN (Drs.) di IKIP Negeri Jakarta dan
menamatkan S-2 MAP (M.Pd.) di UHAMKA Jakarta.

Dia memulai karier sebagai guru di SMKN 27JAkarta
(1990), Wakil Kepala SMKN 27 Jakarta (1990—2003) Kepala
SMKN 24 Jakarta Timur (2003—2006), Kepala SMKN 16
Jakarta Pusat (2006—2008), Kepala SMKN 14 (2008—2011),
dan sebagai Pengawas SMK di wilayah Jakarta Pusat (2011—
sekarang).
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Ilkan Asin Bukti Penguapan

Oleh Yekti Budiarsih

DN Cilandak Timur o5 adalah salah satu sekolah di

kawasan Kota Administrasi Jakarta Selatan, tepatnya di

Pojok barat laut Kecamatan Pasarminggu, bertetangga
dengan makam Jeruk Purut, Jakarta Selatan.

Sekolah ini menjadi salah satu sasaran Proyek
Pengembangan Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum 2013
(PPPK 2013) dengan brand Lesson Studi, dari 12 sekolah di DKI
Jakarta

Magnit sekolah ini berawal sejak kita masuk halaman
sekolah, yang rindang, sejuk dan hijau, dengan berbagai
tanaman hias yang merona, menambah nyamannya
pemandangan, di tingkah oleh suara gemericik kincir air
buatan siswa kelas VI, ditambah lagi dengan beberapa taman
air mancur yang semakin membuat adem,sesuai dengan
predikat sekolah, sebagai sekolah sehat walaupun baru
tingkat kecamatan.

Dari empat guru model yang menyajikan pembelajaran
pada pendampingan ke tiga, salah satunya adalah
pembelajaran di kelas tiga (3), yang dilakukan oleh
Nurmayetti, S.Pd.

Guru ini, berpenampilan kalem, sederhana dan lugas,
tetapi menunjukkan keseriusan dan inovasi serta terbuka
dalam menerima saran.
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Pengelolaan kelasnya diawali dengan pembiasaan
seperti, memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya, literasi dan masuk pada
penyampaian tujuan pembelajaran dan apersepsi.

Strategi pembelajaran yang tertuang dalam perencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah Problem Base
Learning (PBL), atau pembelajaran berbasis masalah.

Bagian yang paling menarik bagi penulis adalah, adanya
penggunaan peraga berupa ikan asin. Pada kegiatan inti
(tematik), setelah siswa dibagi menjadi enam kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa, sang Guru
mengawali dengan tampilan tayangan tentang
permasalahan, seperti air di atas piring bisa hilang/berkurang,
ikan bisa menjadi kering, masalah yang berhubungan dengan
satuan berat, dan menguraikan unsur unsur karya dekoratif.

Peserta didik mendengarkan arahan guru tentang
kegiatan yang akan dilakukan dan memperhatikan penjelasan
guru tentang proses perubahan wujud benda cair menjadi
benda gas (materi IPA yang ada dalam muatan bahasa
Indonesia).

Selanjutnya, peserta didik mengamati proses perubahan
wujud tersebut melalui media yang telah disiapkan, berupa
air dalam dua (2) piring/wadah. Piring pertama diletakkan di
tempat terbuka di bawah terik matahari dan piring yang satu
di ruang kelas tertutup.

Masih pada kegiatan inti, sambil menunggu proses
penguapan selama tiga jam, perhatian siswa digiring ke
proses pembuatan ikan asin, dengan cara dikeringkan,
dijemur di bawah panas matahari, dan dibubuhi garam.
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Di sini, siswa melakukan
pengamatan perubahan wujud
pada proses pembuatan ikan asin,
| masih dalam diskusi kelompok,
sampai membuat kesimpulan
 dengan bimbingan guru, dan
berkembang kepada jenis
makanan lain yang menggunakan
proses pengeringan.

Dalam pembelajaran tematik

terpadu, berikutnya guru langsung mengajak siswa
memperhatikan timbangan yang telah disiapkan oleh guru
(muatan matematika).

Pada muatan matematika
siswa memperhatikan berat ikan
asin yang ditunjukkan pada
timbangan, dan siswa menyimak
penjelasan guru tentang
perubahan  konversi  satuan
kilogram (kg), ke satuan berat
gram (gr), dengan praktik
menimbang.

Di sini penanaman konsepnya
harus jelas, perubahan satuan
berat, dari kilogram, hektogram
decagram, sampai ke gram,

dengan membuat tangga-tangga ukuran berat.
Guru memindahkan perhatian siswa dari muatan
matematika kepada muatan pelajaran Seni Budaya dan
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Prakarya (SBdP), dengan mengajak siswa mengamati gambar
matahari yang sudah disiapkan guru.

Peserta didik menyimak penjelasan guru bahwa matahari
mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan
manusia di bumi, keindahan matahari mengilhami seniman
untuk membuat gambar dekoratif, dengan unsur garis dan
warna

”Ayo kita akan menjadi seniman,” kata ibu guru. Selesai
membuat gambar dekoratif, secara individu di dalam
kelompok, siswa diingatkan tentang penguapan air pada
piring yang diletakkan di luar kelas di bawah panas matahari
tadi. Masing-masing ketua kelompok mengambil piring
tersebut, melakukan pengamatan secara berkelompok dan
membuat simpulan awal.

Pada kegiatan penutup pun tidak kalah menarik, mulai
dari refleksi, dengan mengadakan tanya jawab tentang
materi pelajaran, membuat kesimpulan akhir dari interaksi
para siswa dan guru, dilanjutkan dengan pesan moral dan
penyampaian pembelajaran yang akan datang/tindak lanjut,
serta menyanyikan lagu Di Timur Matahari.
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Profil Penulis

Yekti Budhyarsih lahir di
Karanganyar, Jawa Tengah 16 April 1960.
Riwayat pendidikan Sekolah Dasar
dijalani di Desa Ngluwak, Jatikuwung,
Jatipuro, Jawa Tengah, SMP di Jumapolo,
keduanya di Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah.

Pendidikan menengah atas memilih
jurusan guru, yakni SPG Negeri Sukoharjo, di Jawa Tengah,
Strata1 di IKIP Muhammadiyah Jakarta, jurusan Pendidikan
Sejarah dan strata 2 di UHAMKA, jurusan Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan.

Jenjang kariernya diawali menjadi guru sekolah dasar
honorer di SDN Manggarai Utara 04 Petang, setahun
kemudian diangkat sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) sebagai guru di SDN Pejaten 13, kemudian sebagai
PNS di SDN Ragunan 07 hingga tahun 2002.

Tahun 2011 diangkat sebagai Kepala SDN Ragunan o1,
mutasi ke SDN Pejaten Barat 03 dan terakhir mutasi ke SDN
Pejaten Timur 05, semuanya di kawasan Kecamatan
Pasarminggu, Jakarta Selatan.

Tahun 2011 diangkat sebagai Pengawas TK/SD di
Kecamatan Kebayoran Lama selama dua tahun, dan kembali
mengabdikan diri ”pulang kandang” sebagai Pengawas
Kecamatan Pasarminggu, hingga sekarang.
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Lesson study

Kunci Kesuksesan
Oleh Dr. Hj. Indrawati, M.Pd.

Kurikulum 2013 ternyata sangat menyenangkankan

bagi guru-guru di SMP Negeri 9 Jakarta Timur.
Bagaimana tidak, dengan adanya kegiatan pendampingan
yang dilakukan di sekolah telah menghasilkan kompetensi
guru-guru dalam pengembangan silabus dalam penyusunan
Rencana Program Pembelajaran (RPP). Guru yang berawal
kurang memahami, akhirnya dengan adanya pendampingan
dari empat orang guru model telah mengubah menjadi
kegiatan pembelajaran yang efektif. Saya sebagai pengawas
menanyakan pada salah seorang guru model, ”Bagaimana Bu
Etha hasil yang diperoleh dalam pendampingan Kurikulum
2013?” Dengan tangkas Bu Etha menjawab, ”Wah luar biasa,
Bu.” Diawali dengan kegiatan pendampingan yang dilakukan
di Hotel Yasmin, Tangerang, oleh LPMP DKI Jakarta, telah
mengubah segalanya menjadi luar biasa. Jika ini diterapkan
dalam waktu yang lama, kurang lebih satu semester, akan
terjadi perubahan yang sangat signifikan pada prestasi
sekolah. Berbagai masukan yang dilakukan oleh guru-guru
bahwa kegiatan pendampingan Kurikulum 2013 sangat
membantu guru dalam penyusunan RPP, yang selama ini
masih banyak yang belum paham bagaiamna cara penulisan
dan implementasi di dalam praktik mengajar di kelas,

I uar biasa! Kegiatan pendampingan pembelajaran
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ternyata sekarang mereka sudah memahami. Untuk empat
mata pelajaran yang dikirim ke Hotel Yasmin sebagai guru
model, di antaranya mata pelajaran seni budaya, matematika,
IPS, dan bahasa Inggris, keempat mata pelajaran tersebut
dibagi lagi menjadi beberapa rumpun mata pelajaran. Bahasa
Inggris serumpun dengan mata pelajaran bahasa Indonesia,
seni budaya dengan prakarya dan pendidikan agama, IPS
serumpun dengan mata pelajaran olahraga dan PPKn dan
mata pelajaran matematika serumpun dengan mata pelajaran
IPA.  Dari sekian mata pelajaran yang dilakukan
pendampingan mulai dari pendampingan 1, 2, dan 3 ada satu
mata pelajaran yang saya amati dan terkesan amat baik, yaitu
matematika. Ternyata kegiatan pendampingan Kurikulum
2013 sangat membantu guru-guru dalam proses pembelajaran
di kelas, yang dimulai dari penyusunan RPP abad-21 hingga
kegiatan pembelajaran di kelas, yang dilakukan sesuai dengan
yang ditulis dalam program. Luar biasa! Jika pendampingan
ini dilakukan dalam waktu satu semester, pemahaman guru
betul-betul dapat dikuasai secara keseluruhan. Di antara
kegiatan pendampingan 1 dan 2 atau 3 yang dilakukan oleh
empat orang guru terselip juga kegiatan workshop bagi
semua guru yang berada di SMP Negeri 9. Mereka bekerja
secara berkelompok sesuai dengan rumpun mata pelajaran,
bertujuan menyusun RPP yang mengandung unsur abad ke-21
sesuai dengan ketentuan yang disampaikan saat bimtek di
Hotel Yasmin. Mereka saling memberikan masukan satu
dengan yang lainnya dan menyesuaikan dengan ketentuan
yang berlaku, baik format yang terdapat dalam RPP maupun
KI dan KD dalam silabus.
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Gb. 1 Sosialisasi Pendampingan K13

Kegiatan pendampingan K-13 dengan lesson study diawali
dengan sosialisasi dari salah satu guru model yang ditunjuk
untuk menyampaikan meteri pendampingan selama tiga
bulan. Dengan agenda pendampingan pertama yang diisi
dengan penyajian empat guru model dalam penyajian RPP di
hadapan seluruh guru di SMP Negeri 9. (Gb. 2. Penampilan
guru model)
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Gb. 2 Penampilan guru model

Alangkah indahnya bekerja yang dilakukan secara
bersama-sama untuk mencapai satu tujuan, yaitu lesson
study. Pada tahapan-tahapan yang telah dilakukan oleh guru
model dari empat mata pelajaran tersebut selalu diadakan
evaluasi oleh pengawas, tim dari LPMP di hadapan guru yang
menyajikan materi saat itu. Sehingga mereka memahami
kekurangan yang masih terjadi dalam penyajiannya di kelas.
Dengan  demikian  mereka langsung  mengetahui
kekurangannya, dan langsung ditindaklanjuti oleh pengawas,
tim dari LPMP dan kepala sekolah, peserta pengamat yang
lain juga memahami apa saja yang harus diperbaiki pada
kekurangtepatan dalam penyajian.
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Gb. 3 Kegiatan Evaluasi

Kegiatan pendampingan K-13 yang telah dilakukan di SMP
Negeri 9, saya menyatakan bahwa kegiatan lesson study
ternyata membawa dampak pembelajaran yang baik dan
konsisten bagi guru-guru. Hal ini harus ditindaklanjuti dan
dikolaborasikan pada sekolah di sekitarnya baik sekolah
negeri maupun swasta. Pemerintah sebaiknya membantu
program LPMP Jakarta dalam kegiatan pendampingan
pembelajaran K-13 yang berbasisi abad ke-21 yang di dalamnya
mengandung kegiatan 4 C (critical thinking, communication,
creatif, collaboratif), PPK (Pendidikan Penguatan Karakter),
dan literasi melalui Kurikulum 2013.

Kegiatan yang dilakukan guru di kelas saat melakukan
pendampingan pembelajaran K-13, mereka sangat antusias
dalam menyampaikan materi ajar, baik guru maupun siswa
dapat bekerja sama. Mereka dapat menyampaikan
pertanyaan pada guru jika ada hal yang belum jelas atau
menjawab pertanyaan guru seputar materi yang disampaikan
di kelas.
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T

Gb. 4 Kegiatan di kelas

Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah,
ternyata membawa dampak yang postif terhadap guru di
SMP Negeri 9 Jakarta. Terbukti perangkat pembelajaran guru
yang berawal masih kurang sesuai dengan yang diharapkan,
kini telah terjadi perubahan yang signifikan, Alhamdulillah.
Ternyata pembelajaran dengan metode lesson study
merupakan kunci kesuksesan bagi guru dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, terutama di SMP Negeri 9 Jakarta.
Terima kasih LPMP Jakarta yang telah bekerja sama dengan
pemerintah pusat dalam mengakomodir pelaksanaan
Kurikulum 2013 di tanah air Indonesia, khususnya DKI Jakarta.
Hingga akhirnya pelaksanaan kegiatan pendampingan
pembelajaran Kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan di SMP
Negeri 9 Jakarta. Semoga sukses dan berkesinambungan.
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Profil Penulis

Indrawati lahir di Yogyakarta pada
12 Januari 1964, yang Dberdarah
Minangkabau, kedua orang tua berasal
dari  Bukittinggi, Sumatera Barat.
Penulis menyelesaikan pendidikan dari
tingkat dasar sampai dengan perguruan
tinggi D-3 jurusan POR di IKIP di

I Yogyakarta. Selanjutnya pendidikan S-1
sampai dengan S-3 di UNJ Jakarta. S-1 dengan jurusan POR, S-
2 mengambil jurusan Manajemen Pendidikan tahun 2005,
sedang S-3 begitu lulus S-2 tahun 2008 langsung mendaftar
kembali di UNJ dengan jurusan yang sama, Manajemen

Pendidikan lulus tahun 2011.

Saat mengambil pendidikan di perguruan tinggi, penulis
tetap menjadi seorang pendidik di SMP Negeri 259 Jakarta
Timur, hingga lulus S-3, dan selanjutnya mendaftar sebagai
pengawas sekolah tingkat SMP di DKI Jakarta. Pada masa
pengabdian sebagai pendidik, penulis memiliki kegiatan lain
sebagai penulis modul mata pelajaran PJOK dari jenjang kelas
VIl, VIII dan IX tahun 2006. Selain itu sebagai penulis soal
Lomba Motivasi Belajar Mandiri (LOMOJARI) untuk SMP
Terbuka tingkat nasional dari Kemendiknas, tim Juri Nasional
LOMOJARI di Kemendiknas dari tahun 1997 sampai dengan
2014.
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Inquiry: Akibat Es Batu

Oleh Supriyono, M.Pd.

eberapa saat setelah semua guru model berkumpul di

ruang kepala sekolah, saya memberikan arahan
tentang teknis kegiatan lesson study yang akan
diimplemetasikan untuk pertama kali di SMP Negeri 216
Jakarta. Tak lupa saya juga mengingatkan pentingnya
persiapan pembelajaran sebelum kita mengajar di depan
kelas. Sekitar 15 menit saya memberikan arahan tentang
- _ ' teknis lesson study
dan menanyakan

tentang kesiapan
| guru model yang
kebetulan adalah
Guru IPA kelas 7.
| Saya bersama guru
pengamat dan diikuti
guru model
memasuki ruang laboratorium IPA. Satu persatu guru
pengamat mencari posisi yang tepat dan nyaman untuk
bertugas mengamati aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran. Guru model yang dua tahun lagi pensiun maju
mengambil posisi pada bagian depan laboratorium. ”Apa
kabar anak-anak? Apakah sudah siap kita belajar?”’ tanya ibu
Guru model dengan gaya Sumatera Utara yang masih sangat
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kental. Serentak seluruh siswa kelas 7-D menjawab: ”Siaaap,
Bu!” Riuh rendah ruang laboratorium menjadi sedikit gaduh.
”Ayo persiapkan alat dan bahan yang sudah kalian bawa
dari rumah!” perintahnya. Anak-anak dengan sangat antusias
mempersiapkan peralatan dan bahan yang sudah mereka
bawa. Beberapa bungkus es batu, air hangat, dan air mentah
telah disiapkan dalam baskom kecil. Anak-anak bekerja secara
berkelompok. ”Anak-anak, perhatikan! Halooo?” Sesaat kelas
menjadi terdiam. ”’Perhatikan! Sebelum kalian bekerja tolong
dibaca petunjuk kerjanya dengan cermat. Tentukan hipotesis
sebelum kalian melakukan percobaan dan tuliskan data hasil
percobaan kalian dalam kertas karton yang sudah ibu
bagikan!” perintah guru dengan tegas yang langsung
ditindaklanjuti oleh siswa dengan kegiatan praktikum. Siswa
dibagi menjadi 6 kelompok kerja yang terdiri atas 5-6 orang di
setiap kelompoknya. Dalam kerja kelompok kali ini, salah satu
anggotanya harus menjadi probandus, seorang anggota yang
lain membacakan petunjuk kerja dan sisanya menuliskan data
dan mengamati interaksi probandus dengan perlakuan
percobaan. Satu per satu kedua tangan probandus
dicelupkan ke dalam dua baskom. Tangan kiri masuk ke dalam
baskom berisi air yang diberikan bongkahan es batu dan
tangan kanan dimasukkan ke dalam baskom yang berisi air
hangat. Satu anggota kelompok menanyakan apa yang
dirasakan oleh probandus, dan kemudian mencatat kedalam
karton. Percobaan dilanjutkan dengan menggunakan
termometer yang dicelupkan ke dalam dua baskom, untuk
membedakan tentang satuan baku dan tidak baku ketika
mengukur suhu. Suasana laboratorium menjadi arena yang
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sangat mengasyikkan bagi seluruh kelas. Tidak ada siswa
yang tidak terlibat dalam aktivitas praktikum. Semua hanyut
dengan peran dan tugas masing masing. Terlihat Guru model
masuk ke dalam kelompok praktikum untuk sesekali
menanyakan ada kesulitan atau tidak. Guru model sangat
menikmati  proses  pembelajaran  bahwa  rencana
pembelajaran yang telah dibuat telah berjalan sesuai rencana.
Dia bangga dan terharu
melihat siswanya hanyut
dan menikmati proses
pembelajaran. Tak
terasa  waktu akan
berakhir 15 menit
kemudian. ”Anak-anak
tolong  yang  sudah
selesai menuliskan
datanya segera
tempelkan  kartonnya

pada dinding di kanan-kiri kalian.”

Seiring berjalannya waktu presentasi dengan model
windows shooping telah membuka suasana baru proses
pembelajaran. Kelompok satu saling berkunjung pada

tayangan tempel kelompok lain. ”Gubraak! Waadow dingiiin!”
Terdengar teriakan seorang siswa yang tidak sengaja telah
menabrak baskom berisi es batu. Separoh baju dan celananya
terlihat basah kuyup. Suasana kelas menjadi sedikit panik.
Bukannya menolong pada siswa yang sedang menjadi
”korban”, guru model justru menanyakan pada siswa yang
masih mengibas-kibaskan baju yang basah. ”Berapa suhu
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dingin yang ada pada badan yang tersiram air, Nak?” sontak
disambut gelak tawa seluruh kelas karena guru tidak segera
menolong akan tetapi justru memberikan pertanyaan. Tidak
ada satu pun kata dilontarkan untuk menjawab oleh anak
tersebut. Guru model kemudian melanjutkan pertanyaannya
lagi: ”Anak-anak mengapa temenmu tidak bisa mengukur,
berapa suhu dingin yang ada dibadannya? Tapi bagaimana
kalau suhu badan diukur dengan termometer?” Salah satu
siswa memberanikan diri untuk menjawab: ”Badan kita tidak
dapat menentukan berapa derajat suhu lingkungan karena
badan kita bukan alat ukur, tetapi kalau termometer dapat
mengukur karena termometer adalah alat ukur suhu, Bu,”
jawaban singkat Anton disambut tepukan yang meriah oleh
kelas dan guru memberikan tepukan dan sambal mengangkat
kedua jempol tangan yang menambah suasana kelas menjadi

telah berakhir.
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Profil Penulis

Supriyono, M.Pd. Ilahir di
| Magelang 22 Juni 1967. Pendidikan
diawali dari TK s.d. SMA dia lalui di
tempat  kelahirannya.  Setelah
sempat melanjutkan Dl
pendidikan biologi pada perguruan
. tinggi negeri di Yogyakarta dia
melanjutkan jenjang S-1 pendidikan
biologi dan S-2 Pendidikan IPA di
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Sebelum menjadi
kepala sekolah dia bertugas menjadi guru IPA di SMPN 239
Jakarta dan pada awal 2015 mendapat tugas tambahan
sebagai kepala sekolah di SMPN 155 Jakarta, kemudian pada
akhir September 2018 dia bertugas di SMPN 182 Jakarta,
sampai sekarang. Dalam kesempatan kariernya pernah

mendapatkan juara Ill nasional dalam Lomba Keberhasilan
Guru dalam Pembelajaran (LKG) 2006.
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Jejak sang Guru
dalam Pembelajaran

Oleh Lamcas

Kunjungan pertama saya ke SMP Yadika Dua, Kecamatan
Kalideres Jakarta Barat Oktober 2019 sebagai pengawas SMP
yang sebelumnya pengawas di Kecamatan Tambora Jakarta
Barat.

Perencanaan awal ketika saya datang adalah melakukan
beberapa kegiatan antara lain: silaturahim-perkenalan,
penyamaan persepsi tentang pembuatan program kerja
setiap stakeholder sekolah, penyampaian pengumpulan data-
data sekolah, tata cara pelaksanaan supervisi akademik
berbasis IT dan komunikasi-koordinasi dan kolaborasi yang
efektif.
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Setelah silaturahmi kepala sekolah menyampaikan
bagaimana Bu Siti guru IPA mengajar yang sangat menarik
dalam memberikan pembelajaran di dalam kelas. Akhirnya
kami terlibat dalam diskusi yang serius tentang pembelajaran
Bu Siti. Sesi berikutnya Bu Siti dihadirkan di kantor kepala
sekolah untuk bersama-sama diskusi tentang pembelajaran.
Ternyata interaksi pembelajaran Bu Siti menarik dan gembira
karena melibatkan seluruh siswa. Saya mendengarkan
dengan antusias seluruh kegiatan pembelajaran Bu Siti dari
awal sampai akhir. Saya sangat senang dan memberikan
apresiasi dan beliaupun sangat senang juga mendengarnya.
Dalam diskusi saya temukan Bu Siti, ternyata belum
membawa RPP sebagai panduan ke dalam kelas.

Dalam pembicaraan kami selanjutnya saya memberikan
beberapa rekomendasi kepada Bu Siti yaitu: menjadikan RPP
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas, membuat RPP sesuai dengan apa tujuan yang
seharusnya guru sampaikan secara rinci mulai dari
pendahuluan (apersepsi, motivasi, dan lainnya), kegiatan inti
(ekplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan penutup, agar
dibuat poin-poin penyampaian dan waktunya sehingga
mudah untuk dicek. Bu Siti juga sangat senang dengan
rekomendasi saya dan bersedia untuk segera membuat,
membawa, dan memperbaiki RPP yang akan dijadikannya
sebagai panduan dalam pembelajaran berikutnya.

Pada pertemuan berikutnya Bu Siti ada keperluan lain
tetapi beliau sekalian berkunjung ke ruangan saya di Kantor
Walikota Jakarta Barat. Kami berdiskusi beberapa hal lainnya
dan antusiasme beliau sangat tinggi. Kembali saya
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menyampaikan apresiasi saya, semoga pembelarannya
semakin baik. Saya tambahkan dan jelaskan lagi sebuah
target seorang guru dan bukan sebagai seorang reporter
yang hanya menyampaikan yaitu persentasi ketercapaian
seorang guru dalam pembelajaran setiap pertemuan.Inilah
yang saya sebutkan sebagai jejak sang guru di dalam
pembelajaran.  Beliau sangat senang dan antusias
mendengarkan sampai betul-betul mengerti dan paham.

Kesimpulan dalam diskusi kali ini adalah bagaimana
seorang guru meninggalkan jejaknya, yaitu berapa jumlah
siswa yang telah mengerti dan paham apa serta bagaimana
kualitas target guru dalam setiap pembelajarannya.
Semuanya terlihat dengan angka baik kuantitas maupun
kualitasnya.

Demikianlah pertemuan kami, beliau berjanji akan selalu
meningkatkan kuantitas dan kualitas pembelajarannya serta
akan berdiskusi dan menularkan dengan sesama guru hasil
diskusi kami yang menarik.
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Profil Penulis

Lamcas Manik lahir di Sidikalang
Sumatera Utara pada 6 Pebruari 1965.
Dia menyelesaikan pendidikan dasar
sampai menengahnya di Sidikalang
Sumatera Utara.

Dia mulai kuliah DIl tahun 1984
dan menyelesaikan S-1 di FPOK IKIP
1' A Jakarta tahun 1994

/ Dia memulai karier  sejak
mahasiswa sebagai Asisten Pelatih
Senam Lantai di FPOK IKIP Jakarta tahun 1985 dan sebagai
wasit Tenis lapangan Nasional tahun 1986 serta jadi CPNS
(Guru Olahraga) di SMP Negeri 243 Jakarta tahun 1988.

Pada tahun 1990 menjadi Asisten Dosen Gulat di FPOK
UNJ Jakarta dan 1992 menjadi Asisten Pelatih Gulat P3OR
pada Dinas Olahraga DKI Jakarta.

la beberapa tahun menjadi pelatih PON DKI Jakarta
cabang olahraga gulat dan menjadi pengurus di Persatuan
Gulat Seluruh Indonesia (PGSI) DKI Jakarta.

Pada tahun 2011 lulus dan tahun 2012 dilantik jadi
pengawas di Jakarta Barat.

Pernah menjadi Pengurus BAPOPSI DKI Jakarta, pengurus
PGRI 10 Tahun dan pengurus APSI DKI Jakarta serta pengurus
MKPS DKI Jakarta sampai sekarang.

Sekarang bertugas di Suku Dinas Pendidikan Wilayah |
Kota Administrasi Jakarta Barat.

Alamat  yang  bisa  dihubungi  dengan  surel
lamcasmanik65@YAHOO.com serta HP. 085218005226
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Lingkungan Sekolahku

Sumber yang Menyenangkan
Oleh Joko Turanto

ydalah segala
la di sekitar
baik yang
tumbuhan
abiotik) juga
diotik  yang
. udara, air,
dan suhu.

frasa lebih

. gan keadaan

lingkungan sekitar yang dinamis yaitu keadaan lingkungan
yang dilihat langsung. Contohnya, melihat bagaimana
tumbuhan ditanam, ikan di kolam dipelihara, diberikan
makanan, dan juga bagaimana kupu-kupu bermetamorfosis
dan terbang dengan sayapnya yang indah. Hal inilah yang
membuat pembelajaran Lesson Study yang dilaksanakan di
kelas 5 SDN Lebak Bulus 04 Kecamatan Cilandak, Jakarta
Selatan memanfaatkan lingkungan di luar kelas sebagai
media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Pembelajaran ini mengacu pada tema Ekosistem dengan guru
model Bu Pungut Prihatina.
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Kegiatan pada hari itu, Bu
Guru membagi siswa menjadi
beberapa  kelompok  untuk
melakukan  pengamatan  di
lingkungan sekolah. Guru telah
mempersiapkan lembar kerja
untuk kegiatan siswa per
kelompok, dimulai  dengan
berkeliling di belakang sekolah.
Melakukan pengamatan mulai
dari tanaman yang terawat
dengan baik dan tanaman yang

masih memerlukan perawatan
kemudian masing-masing kelompok mengamati bagian lain di
mana ada proses komposting, yaitu siswa diajak memahami
bagaimana cara mendaur ulang sampah tanaman atau bahan
organik lainnya menjadi lebih berdaya guna kembali.

Setelah mengamati lingkungan di sekitar komposting
siswa pindah mengamati beberapa ekosistem yang lain
seperti hewan yang ada di sekitar lingkungan luar sekolah
mereka mengamati hewan yang ada seperti, kadal, kodok,
ikan juga kupu-kupu. Kemudian mengganti sebuah dahan
pohon yang tumbang dan mulai melapuk ditumbuhi jamur
sebagai pengurai. Jamur ini juga dapat menyuburkan
tanaman di sekitarnya.

Pembelajaran pengamatan lingkungan berlangsung lebih
kurang 30 menit dan masing-masing anak sudah mengisi
lembar kerjanya. Mereka kemudian masuk kembali ke dalam
kelas untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya
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membahas kegiatan pengamatan.
Setelah  itu  mereka  diberi
kesempatan = mempresentasikan
hasil diskusi dan pengamatan
mereka berupa lembar kerja dan
gambar, kelompok lain juga
mendapat kesempatan
mengajukan pertanyaan dengan
tertib. Pertanyaan-pertanyaan itu
bisa dijawab kelompok lain.
Pembelajaran dilaksanakan

dengan antusias, siswa merasa
senang karena pada pembelajaran IPA kali ini mereka dapat
mengamati lingkungan sekitar.

Wafig Nur Azizah kelas V berkomentar, ”Saya sangat
senang dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan
sekitar dan mengamati berbagai tumbuhan dan hewan yang
ada di sekitar seperti capung, kupu-kupu, ikan dan kadal, juga
kodok.

Menurut Nafis Hadi pembelajaran mengamati lingkungan
ini sangat menyenangkan, bisa melihat ekosistem dan
lingkungan tempat dia tinggal, mengetahui keadaan
lingkungan yang sebenarnya.

Menurut Salomo, Riky dan Fabian, proses komposting
memberikan pengetahuan dan pengalaman bahwa daun
yang sudah tidak berguna bisa didaur ulang di mesin
komposting untuk berproses menjadi pupuk cair dan pupuk
padat sebagai penyubur tanaman di lingkungan SDN Lebak
Bulus o4.
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Profil Penulis

lahir di Karang Anyar
963. Dia menyelesaikan
Negeri Jatiroyo I, SMP

Anyar, dan SPG di
Tengah. Selanjutnya
batan belajar D Il PGSD-
g]dinas (1992). Penulis
agPendidikan Sejarah dan

S-2 Manajemen Pendidikan di Jakarta.

Dia memulai karier sebagai guru SD di SDN Cilandak 12
(1983-1996) sambil mengajar di salah satu Madrasah swasta
pada sore harinya. Kemudian dia pindah tugas mengajar di
SDN Pondok Labu 11 (1996-2008). Dia diangkat sebagai kepala
sekolah sebagai penghargaan atas prestasinya sebagai Juara
Guru SD Berpretasi DKI Jakarta tahun 2008. Sebagai kepala
sekolah (2008-2013) bertugas di beberapa sekolah, yakni SDN
Cilandak Barat 17, SDN Pondok Labu 04, dan SDN Pondok
Labu 07. Sejak tahun 2013 ditugaskan sebagai Pengawas SD di
Jakarta Selatan.
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Mengintip Wasi Jaladara
Mengajar Murid Milenial

Oleh Suharta

ewa  seorang
andura, yang
ernama Wasi
akak Krisna.
isah  Maha
itu kerajaan
oleh seorang

a  Kangsa.
merebut
fan Kangsa.

Wasi Jaladara harus belajar dan
berlatih dengan pengawasan Krisna agar memiliki kesaktian
untuk mengalahkan raksasa. Cara ini juga dilakukan oleh
Guru-Guru model di SMK Negeri 17 Jakarta.

Sekolah ini terletak di belakang hotel Peninsula Slipi
Jakarta Barat. Salah satu sekolah yang menerapkan lesson
study untuk meningkatkan mutu pengajaran. Mula-mula guru
dibekali dasar-dasar teorinya. Kemudian guru mencoba
menyempurnakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dengan bimbingan narasumber dari Lembaga Penjamin Mutu
Pendidikan (LPMP) Provinsi DKI Jakarta.

BELAJAR SERU, KREATIF, DAN MENYENANGKAN | 125



Kepala sekolah menunjuk empat orang guru menjadi
guru model. Mereka diberikan penguatan dan pendampingan
secara intensif. Kegiatan ini lebih dikenal dengan istilah telaah
RPP.

Pada tahapan ini, Bu Atikah, seorang guru model
didampingi oleh Pak Kono. Sebagai seorang ahli, Pak Kono
membantu menyempurnakan skenario proses pembelajaran
di kelas, mulai pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Pak
Kono memasukkan program literasi, Pengajaran dan Penilaian
high order thinking skills (HOTS) dan penguatan pendidikan
karakter (PPK).

Guru model mengajar di kelas diamati oleh observer, yang
terdiri dari guru senior, pengawas pendamping dan seorang
ahli, Pak Kono dari LPMP. Observer mengamati kegiatan
belajar siswa. Saya
melihat observer
membuat catatan-
catatan sambil terus
mengamati apa yang
dilakukan siswa. Pada
hari itu Bu Tika, sapaan
akrab Bu Atikah sehari-
hari, tampak sibuk berkeliling membantu siswa belajar di

kelas. Setelah Bu Tika menutup kegiatan pembelajaran di
kelas, seluruh observer, narasumber dan guru model
berkumpul di ruang guru.

Seorang guru mengambil peran sebagai moderator,
mengatur posisi duduk guru model, ahli dan observer. Sang
moderator membuka acara dan mempersilakan Bu Tika
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sebagai guru model mengungkapkan perasaan isi hati dan
kesannya ketika mengajar dengan diamati oleh para observer.
Kemudian giliran para observer diberi kesempatan
menyampaikan hasil pengamatannya. Salah seorang
observer, Pak Widoyo mengemukakan guru model telah
membuka pelajaran dengan baik. Mulai dengan berdoa,
menyanyikan lagu Maju Tak Gentar dan memberi motivasi
belajar. Guru model telah mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang memberi kesempatan siswa untuk berpikir
kritis tentang fakta-fakta dari Kompetensi Dasar (KD) yang
dipelajari.

Bu Nina Sugestina, guru observer yang lain
mengungkapkan catatannya bahwa pada saat guru model
membuka pelajaran masih dilihat beberapa siswa belum siap
untuk belajar. Beberapa siswa masih ada yang bercanda pada
saat itu guru model sedang menanyakan apa yang telah
dipelajari minggu sebelumnya.

Pak Casnoto, seorang observer lainnya melihat beberapa
siswa masih belum mulai berdiskusi sebagaimana
diperintahkan Bu Tika. Siswa yang lain tampak sibuk
membaca buku sumber. Di pojok kanan depan sekelompok
siswa tampak senang dan bersemangat berdiskusi. Mereka
bekerja sama membuat presentasi jawaban atas pertanyaan
“mengapa KD itu dipelajari”. Siswa tampak silih berganti
menyampaikan pendapat yang diperkuat dengan alasan-
alasannya. Mereka bersemangat membuat tampilan
mengenai maksud, tujuan dan manfaat KD yang sedang
dipelajari. Para siswa dengan bangga menyampaikan
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beberapa kesimpulan hasil diskusinya. ”Saya ikut senang
melihat cara belajar mereka,” ujar Pak Casnoto.

Bu Nila, seorang guru senior yang juga menjadi observer
saat itu menyampaikan hasil pengamatannya. Seluruh siswa
aktif dan kreatif menyusun langkah-langkah kegiatan pada KD
yang sedang dipelajari. Mereka menampilkan urutan kerjanya
pada kertas plano dan menempelkannya di dinding. ”’Produk
siswa ini dapat diukur sebagai capaian hasil belajar siswa,”
tegas Bu Nila.

Pada akhir sesi ini narasumber menyampaikan catatan-
catatan beliau selama
pendampingan  lesson
study. Pak Kono
memberikan penguatan
pemahaman lesson
study kepada para guru.
Beliau berharap
kegiatan ini menjadi

budaya, upaya memperbaiki proses pembelajaran yang terus
dikembangkan di SMK Negeri 17 Jakarta. ”’Saya yakin bapak
ibu akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
memotivasi dan menyenangkan siswa dari kegiatan lesson
study ini,” ujar Pak Kono dalam mengakhiri arahannya.
”Kegiatan pendampingan lesson study ini sungguh
bermanfaat sebagai model perbaikan proses pembelajaran di
SMK Negeri 17 Jakarta,” tegas Pak Pujo, salah seorang wakil
kepala sekolah, ketika beliau menyampaian pesan dan kesan
pada acara penutupan. Saat keluar ruang guru, saya masih

128 | 53 Penulis



mendengar obrolan para guru untuk melaksanakan kegiatan
serupa minggu depan.

Profil Penulis

Suharta lahir di Klaten pada 9 April

g 1968. Penulis menyelesaikan
) pendidikan dasar di Klaten (1980).
Penulis  menamatkan  pendidikan
menengah di SMP Negeri | Bayat

- (1983) dan SMA di Klaten (1986).
Penulis memperoleh gelar Sarjana
?i.*l Pendidikan Bahasa Inggris di IKIP

Klaten tahun 1990. Pada 2016 penulis
berhasil memperoleh Master Manajemen Pendidikan di

Jakarta.

Penulis mulai berkarier menjadi Guru di SMA Jakarta | dan
SMA Yupentek Tangerang (1991) diangkat menjadi PNS di
SMK Negeri 25 Jakarta yang dulunya SMEA Negeri 21 Jakarta
(1994). Pada 2007 penulis dilantik menjadi Kepala Sekolah di
SMK Negeri 31 Jakarta dan mutasi ke SMK Negeri 45 Jakarta
(2010). Sejak 2015 penulis menjabat sebagai Pengawas
Sekolah di Wilayah Jakarta Barat.
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Lesson study dan Bersinar
SDN Lebak Bulus 04

Oleh Nikmah

DN Lebak bulus 04 yang beralamat di jalan Puskesmas

Rt 001 /| Rw 05 Kelurahan Lebak Bulus, Kecamatan

Cilandak, Jakarta Selatan, merupakan peserta Lomba
Sekolah Sehat tingkat provinsi tahun 2019, sekolah Adiwiyata,
dan sekolah ramah anak.

Lingkungan sekolah bersih, hijau, asri, indah, nyaman,
dan tertata dengan baik. Guru dan siswanya selalu
mengembangkan kreativitas dan inovasi sesuai dengan
program Sudin Wilayah | Jakarta Selatan (Hijau, Bersih,
Kreatif, dan Berprestasi).

Untuk  kegiatan =~ pendampingan  pengembangan
pembelajaran Kurikulum 2013 yang dilakukan oleh empat
orang guru berjalan dengan baik dan cukup berhasil
walaupun masih perlu bimbingan/pendampingan. Ada yang
cukup menarik dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 5
dengan tema ekosistem.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan menyanyikan lagu
Indonesia Raya, berdoa, tanya jawab tentang materi yang
berkaitan dengan ekosistem, menyampaikan tujuan, materi,
manfaat, metode dan penilaian pembelajaran, untuk
mempersiapkan psikis dan fisik siswa. Selanjutnya
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pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, observasi,
kerja kelompok dan diskusi.

Lingkungan merupakan segala sesuatu di sekitar
kehidupan manusia baik yang berwujud tumbuhan dan
hewan (abiotik) maupun komponen abiotic, yaitu: tanah,
udara, air, cahaya matahari, dan suhu.

Siswa lebih tertantang dengan keadaan lingkungan
sekitar yang dinamis, yaitu keadaan lingkungan yang dilihat
langsung. Contohnya, melihat bagaimana tumbuhan itu
ditanam, ikan di kolam dipelihara diberi makan dan juga
bagaiman kupu- kupu bermetamorfosis dan beterbangan
dengan sayapnya yang indah.

Hal inilah yang membuat pembelajaran Lesson Study
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media
pembelajaran lebih efektif dan juga menyenangkan untuk
siswa.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru membagi beberapa
kelompok untuk melakukan pengamatan di lingkungan
sekolah. Guru mempersiapkan lembar kerja (LK) untuk
kegiatan siswa perkelompok. Kegiatan dimulai dengan

mengitari halaman belakang sekolah, mengamati tanaman
yang terawat dengan baik dan tanaman yang kurang terawat.

Kemudian masing-masing kelompok melewati tempat

pembuatan composting. Mereka diajak untuk
mempraktekkan cara mendaur ulang sampah tanaman atau
organik menjadi lebih berdaya guna. Guru memberi
penjelasan, daun yang jatuh di sekitar lingkungan sekolah
tidak dibuang tetapi dimanfaatkan sebagai bahan dasar
pembuatan pupuk cair dan pupuk padat.
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Pengolahannya melalui beberapa proses tahapan mulai
dari mencacah daun, memberikan cairan untuk daun
berproses beberapa lama menjadi pupuk cair. Selain pupuk
cair sampah daun dapat juga dimanfaatkan sebagai pupuk
padat. Semula daun yang berserakan hanya menjadi sampah
tetapi setelah diolah dan diproses maka menjadi pupuk yang
dapat menyuburkan tanaman yang lain.

Setelah mengamati lingkungan di sekitar komposting
siswa berpindah mengamati beberapa ekosistem yang lain.
Contohnya, hewan yang ada di sekitar lingkungan luar
sekolah, seperti: cicak, cacing, katak, ikan dan kupu-kupu.
Mereka juga mengamati sebuah pohon yang tumbang, mulai
lapuk ditumbuhi jamur sebagai pengurai dan ternyata dapat
menyuburkan tanaman di sekitarnya.

Pembelajaran pengamatan lingkungan berlangsung lebih
kurang 30 menit. Masing-masing siswa sudah mengisi lembar
kerjanya dan mereka masuk kembali kedalam kelas untuk
berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Kegiatan
dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil dari pengamatan
mereka berupa lembar kerja (LK), kelompok lain mengajukan
pertanyaan dengan tertib. Satu per satu kelompok
mempresentasikan hasil kerja dan didiskusikan bersama.
Mereka menyiapkan bahan pembelajaran yang belum mereka
pahami untuk dibahas bersama dipandu guru. Hasil diskusi
dipajang di mading kelas. Sebagai bahan pengayaan, guru
menayangkan video pembelajaran tentang lingkungan dan
ekosistem, siswa antusias mengamati dan mengajukan
pertanyaan.
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Pembelajaran dilaksanakan dengan antusias dan
menyenangkan. Siswa bersemangat melakukan pengamatan,
termotivasi untuk menyiapkan pertanyaan, mencari tahu
tentang apa yang diamatinya. Pada pembelajaran IPA kali ini
mereka dapat mengamati lingkungan sekitar secara langsung
bukan melalui foto/gambar. Visi sekolahpun masuk dalam
pembelajaran (Bersinar = bersih, ramah, sehat, indah, aman,
rindang). Siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan
sekitar dan mengamati berbagai tumbuhan dan hewan yang
ada di sekitar.

Proses Komposting memberikan pengalaman bahwa
daun yang sudah tidak berguna yang dianggap sebagai
sampah berbau busuk bisa didaur ulang. Hasil pengolahan
daun-daun yang sehari-hari menumpuk di belakang sekolah
dapat menjadi pupuk cair dan pupuk padat. Dengan adanya
hasil pengolahan sampah dedaunan tersebut menjadi pupuk
sangat menguntungkan sekolah. Sekolah mendapatkan uang
dari hasil penjualan pupuk, membantu sekolah menghemat
biaya dalam pemeliharan tanaman dan melakukan
penghijauan.

Nampak pembelajaran hari ini sangat menyenangkan
siswa, mereka dapat belajar sambal mengamati dan
bereksperimen.
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Profil Penulis

Nikmah Ilahir di Jakarta pada 20
Oktober 1962.

Menyelesaikan Pendidikan Dasar
di Jakarta, dan Pendidikan Menengah
di Jakarta. Selanjutnya dia
menamatkan S-1 llmu Pendidikan
(Dra.) di IKIP Muhammadiyah Jakarta
dan menamatkan S-2 Administrasi
Pendidikan di UHAMKA Jakarta. Dia memulai karier sebagai
guru di Sekolah Dasar Negeri Jakarta Selatan (1982 - 2005)
sebelum menjadi Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Jakarta
(2005 - 2011) dan menjadi Pengawas SD (2005 — sekarang).

Dia menjadi anggta organisasi PGRI (1982—2011) dan
menjadi anggota APSI (2012 - sekarang).
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Pendekatan
Saintifik itu Asyik

Oleh Mulyadi

ntusias siswa untuk belajar IPA cukup tinggi, namun

pada kenyataannya sering terdengar keluhan

sebagian besar peserta didik bahwa ”IPA itu sulit”.
Dalam pembelajaran IPA, peserta didik kurang semangat dan
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, lebih senang
mengobrol dengan temannya atau asyik dengan kegiatannya
sendiri daripada memperhatikan apa yang dijelaskan oleh
guru. Dengan kondisi seperti ini perlu upaya untuk
meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik. Artinya
perlu ada pembenahan kelas yang tidak kondusif, salah satu
caranya dengan menerapkan beberapa metode yang
ditawarkan melalui pendekatan saintifik.

Sejalan  dengan  tuntutan  pemerintah  melalui
pemberlakuan Kurikulum 2013, di mana guru diminta untuk
mengelola kelas dengan pendekatan saintifik, maka pada
penulisan ini memfokuskan pada praktik-praktik terbaik
berdasarkan pendekatan  saintifik = sebagai  upaya
meningkatkan keaktifan belajar IPA peserta didik pada saat
pendampingan K-13 di SMP Negeri 280 Jakarta.
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Konsep Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik memiliki kegiatan inti: mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan menyimpulkan. Kegiatan
ini diupayakan untuk mengarahkan peserta didik dalam
penguasaan materi IPA, belajar mengaplikasikan, bekerja
sama dalam team, belajar memecahkan masalah, belajar
mandiri bertanggung jawab untuk mencapai tujuan, belajar
memahami dan menghargai orang lain. Untuk mata pelajaran
IPA, materi atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan
ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural.
Namun pada kondisi seperti ini, proses pembelajaran harus
tetap menerapkan nilai-nilai atau sifatsifat ilmiah.

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu
proses ilmiah. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai pijakan
perkembangan dan pengembangan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

" X - r. .' e o
Sekilas Cerita Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
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Hasil pengamatan saya dari rangkaian pembelajaran IPA
di kelas 9 A yang dilakukan Ibu Neneng Guru IPA di SMP
Negeri 280 Jakarta.

Ibu Neneng masuk ruang kelas 9 A dengan mengucapkan
salam, setelah siswa membalas salam.

Kemudian dia menulis di papan tulis tujuan belajar IPA,
serta langkah-langkah belajar hari ini.

Setelah selesai menulis dia katakana tujuan belajar hari ini
menjelaskan  tentang listrik dengan langkah-langkah
pembelajaran, pengamatan 10 menit, menanya 20 menit,
mengumpukan informasi 20 menit, mengolah informasi 20
menit, mengomunikasikan 10 menit.

Ibu Neneng memutar film berdurasi 5 menit tentang
proses terjadinya listrik, siswa mengamati film sambil
mencatat hal-hal yang penting, selesai melihat film untuk
melengkapi informasi tentang listrik siswa membaca buku
selama 5 menit terlihat siswa sangat semangat
melakukannya.

Sesudah itu siswa saling mengajukan pertanyaan baik
kepada guru maupun sesama siswa untuk melengkapi
pemahamannya tetang listrik, meskipun riuh rendah siswa
terlihat senang melakukannya. Setelah itu, siswa
mengumpulkan informasi dengan cara meringkas hasil
pengamatan dan menanya. Pada kegiatan ini juga tampak
siswa terlihat sangat asyik melakukannya. Kemudian dari hasil
pengumpulan informasi siswa mengolah informasi menjadi
informasi yang dapat dipahami.

138 | 53 Penulis



Kegiatan terakhir siswa menginformasikan hasil
pengolahan informasi melalui kegiatan presentasi didengar
dan ditanggapi oleh siswa lain.

Selesai siswa mempresentasikan Ibu Guru Neneng
merefleksi informasi yang sudah dipresentasikan menjadi
kesimpulan. Siswa pun tersenyum gembira ternyata
pendapatnya menjadi kesimpulan yang dapat dipahami dan
dimengerti. Oh sungguh asyikan? Pendekatan saintifik.

Profil Penulis

Mulyadi lahir di Jakarta 09
November 1961. Dia menyelesaikan D-1 di
IKIP Jakarta tahun 1982. S-1 di IKIP
Jakarta, S-2 di STIM Jakarta tahun 2006.
Pada 1982—2010 menjadi Guru SMP dan
2011 sampai sekarang menjadi Pengawas
Sekolah.
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Point of View
Oleh Wahidin Ganef

Sudah beberapa
minggu mendampingi
teman-teman guru SMKN
56 melakukan kegiatan
penguatan pembelajaran
dan penilaian kurikulum
2013 (PPPK) yang
dilanjutkan dengan aktivitas lesson study (ELES), vyaitu
observasi oleh rekan sejawat, pengawas sekolah dan

fasilitator terhadap kegiatan belajar mengajar (KBM) melalui
pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa.

- Hari itu pada jam
© pelajaran ke-3 dan 4
| telah disepakati
adalah jadwal ELES
untuk KBM yang akan
dilakukan oleh Pak
Trio. Pagi hari sudah
menimbulkan ketegangan ketika di ruang pertemuan yang

disepakati Pak Trio dan timnya belum terlihat hadir. Fasilitator
yang sudah sejak pagi datang mulai terlihat tidak nyaman
karena kegiatan koordinasi belum dapat dilakukan. Pak Trio
sempat terlihat namun menghilang lagi. Pihak-pihak yang
terkait dengan ELES terlihat gugup, ini sudah akan masuk sesi
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ketiga, dari dua sesi terdahulu belum terlihat adanya

”sesuatu’” yang pantas diacungkan jempol.

Akhirnya sesuai jadwal Pak Trio dapat memulai KBM,
dengan cukup lancar materi disampaikan. Siswa terlihat
serius mengikuti arahan, entah karena shock ada pihak lain
selain mereka dan Pak Trio. ”Sudut Pengambilan Gambar
Bergerak (Angle)” adalah materi ajar yang disajikan, pada inti
KBM secara berkelompok siswa harus Dberdiskusi
merencanakan langkah-langkah dan melakukan pengambilan
gambar.

Dari  beberapa
sudut pengambilan
gambar, teknik point
of view merupakan
sudut pengambilan
yang terlihat sangat
menarik perhatian
siswa karena pengambilan gambarnya berupa gabungan
antara objektif dan subjektif. Sudut pandang objektif gambar
tidak diambil dari sudut pandang siswa tertentu namun dari

belakang bahu salah satu siswa dan salah satu siswa tampak
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atau kelihatan dalam frame. Yang menjadi kesulitan siswa
dalam pengambilan gambar tersebut siswa tidak ada yang
melihat atau melirik kamera, siswa seakan-akan berhadapan
dengan kamera namun sebenarnya siswa sedang berhadapan
dengan temannya.

Pada sesi refleksi seluruh observer memberikan acungan
jempol untuk Pak Trio, semua tahapan pembelajaran dilalui
dengan baik, keterlibatan alat pendukung serta partisipasi
aktif siswa pada KBM yang memadukan teori dan praktik
telah melegakan hati Fasilitator atas pelaksanaan kegiatan
PPPK di SMKN 56 Jakarta. Ada ”sesuatu” yang menarik dari
salah satu subjudul point of view, ternyata dapat dianalogikan
sebagai ELES. Melalui objek punggung yang terlihat pada
gambar dapat disimpulkan sedang terjadi dialog antara
pemain yang menghadap lensa dengan pemain yang
memunggungi lensa. Melalui pengamatan prilaku siswa
selama KBM disimpulkan telah terjadi interaksi antara guru
dan siswa yang berdampak pada tersampaikannya pesan
kepada siswa. Pak Trio mampu menguraikan materi ajar
dengan baik, terlihat dari dilaksanakannya berbagai instruksi
serta teknik pengambilan gambar yang diajarkan oleh siswa.

Terimakasih Pak Trio, anda telah melaksanakan KBM
sesuai dengan skenario yang direncanakan dan secara tidak
langsung telah menjelaskan kepada teman-teman guru di
SMKN 56 tentang Praktik Baik ELES.
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Profil Penulis

Wahidin Ganef lahir di Jakarta, 12
November 1963. Menyelesaikan
pendidikan SD, SMP dan SMA di Sawah
Lunto (Sumbar), S-1 FPTK IKIP di
Padang (Sumbar). S-2 STIE LPMP di
Jakarta. Memulai Karier sebagai guru
PNS di STM Jaya Jakarta (1988), saat ini
bertugas sebagai Pengawas Sekolah
SMK DKI Jakarta.

Pengalaman Jabatan pada 2006—
2014 ditugaskan sebagai Kepala Sekolah di SMKN 42 Jakarta,
SMKN 4 Jakarta dan SMKN 26 Jakarta. Pada tahun 2015
ditugaskan sebagai Pengawas SMK DKl Jakarta sd Sekarang.
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Kepercayaanmu
Menumbuhkan

Kepercayaan Diriku
Oleh Junawan, M.Pd.

guru kepada peserta didik akan menumbuhkan rasa

Kepercayaan dan kesempatan yang diberikan seorang

percaya diri bahwa mereka juga mampu melakukan
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sesuatu yang kadang di luar dugaan kita. Ini terjadi saat
pendapingan pembelajaran Kurikulum 2013 di SMP 43 Jakarta
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan
guru model Usman, S.Pd.

Pagi itu, saat pendampingan pembelajaran di kelas 9A
terpancar suatu keceriaan para peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran. Diamati oleh 6 (enam) orang
pengamat, terdiri dari guru anggota tim lesson study, guru
pendamping dan ibu pengawas, pembelajaran berlangsung
begitu antusias.

”Berdoa mulai” terdengar aba-aba dari ketua kelas.
Seluruh peserta didik dan Pak Usman berdo’a dengan penuh
hidmat. ”Berdoa selesai! Memberi salam!” Aba-aba kembali
dari ketua kelas, ”Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa
barakatuh.” Seluruh peserta didik dengan kompak memberi
salam kepada Pak Usman. Dengan senyumnya yang khas
dijawab, ”Wa’alikumus-salam  wa  rahmatullahi  wa
barakatuh.”

Pak Usman menyapa peserta didik, ”Selamat pagi
semuanya!”

”Pagi... pagi... pagi... yes...” jawab seluruh peserta didik.

Tidak cukup sampai di situ, sapaan Pak Usman, ”Apa
kabarmu hari ini?”

”Sehat... semangat... semangat... Allahu Akbar,” jawab
peserta didik dengan penuh keceriaan.

Untuk memfokuskan peserta didik, Pak Usman mengajak
anak senam jempol dan telunjuk, serta senam otak kiri dan
otak kanan. Peserta didik pun melakukan dengan semangat
dan penuh keceriaan. Setelah yakin peserta didik siap
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menerima materi pelajaran, barulah proses pembelajaran
dimulai.

Kegiatan inti pembelajaran dimulai dengan penyampaian
kompetensi sikap yang akan ditumbuhkan, kompetensi dasar
dan ruang lingkup materi pelajaran. Dijelaskan juga metode
pembelajaran  yang  digunakan diskusi, penugasan,
demonstrasi hasil kerja kelompok dan teknik penilaian yang
akan digunakan selama proses pembelajaran dan setelah
proses pembelajaran.

Untuk membekali peserta didik berdiskusi, Pak Usman
mengajak peserta didik mengamati sebuah tayangan video
tentang pelanggaran kedaulatan sebuah negara. Tayangan
yang menarik, telah mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
dan memunculkan pertanyaan dalam pikiran peserta didik.
Meskipun sebenarnya seorang guru tidak mesti banyak
menjelaskan tentang jenis-jenis kedaulatan, akan tetapi Pak
Usman tetap memberi sedikit penjelasan tentang isi tayangan
video.

Kegiatan mengumpulkan data dilakukan melalui diskusi
kelompok untuk melengkapi lembar kerja yang telah
disiapkan. Motivasi dan arahan Pak Usman telah membuat
peserta didik termotivasi untuk mencari informasi tentang
materi kedaulatan. Setiap kelompok diberikan alat tulis
berupa spidol dan kertas karton, kemudian mendiskusikan
materi yang berbeda sesuai dengan materi yang ditetapkan.
Tugas setiap kelompok adalah:

1. Mencari informasi dan data yang dibutuhkan untuk

mengisi lembar kerja.
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2. Mendiskusikan informasi dan data yang diperoleh
untuk dijadikan sebagai hasil laporan kelompok.
3. Mempersiapkan materi tayangan yang akan
ditampilkan saat diskusi kelas.
4. Menunjuk seorang anggota kelompok yang akan
menjadi juru bicara saat diskusi kelas.
Selama pelaksanaan diskusi kelompok, Pak Usman selalu
mengarahkan dan membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan dan menemukan masalah.

Sintak 3

Fergerrpalsn Onin

. &

BELAJAR SERU, KREATIF, DAN MENYENANGKAN | 147



Motivasi yang diberikan Pak Usman menumbuhkan sikap
antusias dan semangat peserta didik dalam menyelesaikan
semua tugas kelompok.

Kepercayaan yang diberikan Pak Usman telah
menumbukan kepercayaan diri peserta didik. Ini sangat
terlihat dalam kegiatan verifikasi, yaitu kegiatan di mana
setiap kelompok melalui juru bicara mampu menjelaskan
dengan lugas hasil diskusi kelompok kepada kelompok lain.
Bukan hanya lugas, tetapi pemahaman terhadap materinya
juga cukup bagus. Refleksi yang diberikan oleh peserta didik
menyatakan pembelajaran cukup menyenangkan dan perlu
diteruskan untuk pokok bahasan yang lain.

Selama proses pembelajaran, terlihat bahwa Pak Usman,
S.Pd. telah mampu menempatkan dirinya sebagai fasilitator,
motivator dan inspirator bagi peserta didiknya.
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Wow Bahasa Jepang!

Oleh Djaid

MAN 77 Jakarta terletak di wilayah Cempaka Putih

Jakarta Pusat. Sekolah ini diperhitungkan di Jakarta

Pusat wilayah Il dibidang prestasi siswa, baik akademik
maupun non akademik. Keadaan sekolah cukup kondusif
dengan berbagai praktik baik yang telah dilakukan oleh tim
manajemen sekolah dan sudah menjadi ibudaya sekolah.
Praktik baik yang dilakukan sekolah antara lain setiap pagi
melakukan tadarus bersama bagi siswa beragama Islam dan
doa pagi bagi siswa beragama Kristen. Kemudian dilanjutkan
menyanyikan lagu Indonesia Raya dinyanyikan oleh warga
sekolah dengan sikap sempurna. Khusus kelas 12 kegiatan
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dilanjutkan dengan sarapan pagi, yaitu mengerjakan soal-soal
mapel ujian nasional dalam bentuk uraian.

Pagi itu Rabu, 9 Oktober 2019 di SMAN 77 Jakarta ada
kegiatan lesson study dan salah seorang guru model yang
akan tampil adalah Ibu Endah Wijayanti yang mengampu
mata pelajaran bahasa Jepang. Sebelum kegiatan belajar
mengajar di kelas, terlebih dahulu dilaksanakan pengarahan
oleh Peninjau dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) Jakarta kepada tim pendamping, yaitu Widyaiswara
LPMP dan pengawas sekolah serta tim lesson study SMAN 77
Jakarta. Selanjutnya seluruh tim yang terlibat dalam lesson
study masuk ruang kelas dengan posisi masing-masing sesuai
dengan arahan peninjau.
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Kegiatan pembelajaran dimulai kegiatan awal dengan
diawali kegiatan berdoa dan selanjutnya Ibu Endah
meyampaikan KD yang akan dicapai pada kegiatan
pembelajaran hari ini yang bertema cita-cita. Selanjutnya Ibu
Endah melakukan kegiatan motivasi dan apersepsi kepada
siswa dengan menampilkan gambar suatu lokasi di dunia
melalui media LCD untuk menimibulkan cita-cita siswa. Siswa
mulai memberikan tanggapan yang beragam dengan
tampilan gambar tersebut. Ibu Endah menutup kegiatan awal
dengan membentuk kelompok diskusi dan mengarahkan
siswa berkumpul sesuai kelompoknya masing-masing.

Setelah kegiatan awal kemudian dilanjutkan kegiatan
inti. Pada kegiatan ini Ibu Endah menggunakan media LCD
dan bola miniatur dunia yang terbuaat dari sterofom. Peserta
didik secara berkelompok membahas gambar yang muncul di
papan tulis serta mengungkapkan dalam bahas Jepang
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dengan melatih percakapan antarsiswa. Percakapan
dilakukan di dalam kelompok dan antar kelompok. Untuk
percakapan antarkelompok, perwakilan siswa maju ke depan
saling berhadapan antarperwakilan kelompok dan Ibu Endah
mengamati dan memberikan catatan penilaian. Miniatur bola
dunia digunakan untuk media setiap siswa menancapkan
harapan dan cita-cita. Harapan dan cita-cita ditulis pada
seibuah kertas yang berbentuk bendera. Kemudian siswa
membacakan harapan dan cita-cita dan diaminkan oleh
seluruh siswa, setelah itu menancapkan harapan dan cita-cita
tersebut di negara yang siswa inginkan. Kegiatan ini sangat
menarik untuk memotivasi siswa menggantungkan harapan
dan cita-citanya setinggi langit dan berwawasan global. Siswa
begitu antusias dan suasana kelas nampak hidup. Ibu Endah
tetap berkeliling memberikan bimbingan bila ada siswa yang
mengalami kesulitan yang membutuhkan bimbingan.

Pada kegiatan penutup pembelajaran, Ibu Endah
melakukan kegiatan refleksi dengan menggunakan media
pembelajaran kahoot. Siswa menjawab pertanyaann dengan
cara mengangkat tangan dan Ibu Endah memberikan nilai
pada siswa/kelompak yang dapat menjawab pertanyaan
dengan benar. Dengan media pembelajaran kahoot siswa
terlihat begitu antusias dan bersemangat dan suasana kelas
tampak begitu hidup. Seluruh kegiatan diakhiri dengan
simpulan dan penyampaian materi pertemuan berikutnya dan
seluruh rangkaian ditutup dengan doa bersama.
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Profil Penulis

Djaid lahir di Jakarta pada 20 April
E 1962. Dia menyelesaikan pendidikan

dasar dan pendidikan menengah di

Jakarta. Selanjutnya dia menamatkan
S-1 Pendidikan Fisika di IKIP Jakarta dan
S-2 Manajemen Pendidikan di STIAMI
Jakarta.

Dia memulai karier sebagai guru di
SMAN 5 Jakarta (1983-2013) dan pernah mengajar di SMP
Islam Meranti Jakarta sebagai guru matematika (1990-1995)
kemudin di SMA Gandhi Nasional Ancol Jakarta sebagai guru
fisika (1996-2002).

Pada (2003-2009), dia menjadi wakil kepala sekolah
bidang kurikulum di SMAN 5 Jakarta selama dua periode.
Pada 2010 lulus tes calon pengawas sekolah dan 2012 lulus tes
calon kepala sekolah vyang dilaksanakan oleh LP2KS
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pada (2013-
sekarang) menjadi pengawas sekolah jenjang SMA di Dinas
Pendidikan Provinsi DKI Jakarta.
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Pak Seno,
”’Saya Gak PEDE Mengajar.”

Oleh Holik

diamati oleh guru lain, narasumber, dan pengawas pendamping.

Seno Hartono, M.Par., guru Bidang Keahlian Pariwisata
SMKN 33 Jakarta, mengajar mata pelajaran IPA Terapan (C.1
Produktif), merasa tidak ”pede” ketika menjadi seorang guru
model mewakili tiga orang guru model lainnya, yang ketika
mengajar harus dilihat dan disaksikan oleh beberapa
rekannya. Apalagi saat itu ada kepala sekolah, pengawas
sekolah dan narasumber pendamping dari Dinas Pendidikan
DKl Jakarta dan dari LPMP Jakarta. Sebagai pengawas
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sekolah sekaligus pengawas pendamping pada kegiatan
tersebut, saya mengetahui kemampuan Pak Seno
dibandingkan guru lain di sekolah masih di atas rata-rata
dalam kompetensinya.

Kekhawatiran timbul dalam dirinya saat awal mulai
mengajar, grogi dan ada bulir keringat menetes di dahinya.
Seiring berjalannya waktu kekhawatiran mulai hilang dalam
dirinya. Dia mulai berusaha mengendalikan dirinya dan
akhirnya dia bisa tampil dengan baik sebagai guru yang
mengajar di hadapan muridnya. Dia pun sudah tidak
memedulikan  lagi  apakah  mereka yang  hadir
memperhatikannya atau tidak. Karena yang terpenting bagi
dirinya saat itu adalah bagaimana strategi yang tepat yang
harus dia lakukan untuk menyampaikan apa yang harus
disampaikannya, yaitu materi perubahan pada mata pelajaran
IPA Terapan dapat diserap sebaik mungkin oleh peserta
didiknya.
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Pak Seno beranggapan mengapa harus khawatir untuk
tampil di hadapan selain di depan muridnya. Bukankah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dia buat
sudah melalui beberapa kali revisi setelah mendapat masukan
baik dari pengawas pendamping maupun dari narasumber?
Mengapa harus takut dan grogi? Saya mengetahui
keunggulan Pak Seno dalam penguasaan kelas karena dia
sangat menguasai materi yang diajarkannya.

Kemudian model pembelajaran yang dipilih sangat tepat
sehingga peserta didik yang diajar di kelas sangat antusias
dan aktif. Pak Seno piawai dalam mengatur langkah-langkah
kegiatan pembelajaran. Justru ini kelebihan beliau dalam
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
dengan tiap langkah pembelajaran beliaulah yang
mengaturnya.
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Perhatian murid  terfokus pada materi yang
disampaikannya. Metode yang digunakan juga sangat
bervariasi. Ada metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi,
serta dilengkapi dengan video pembelajaran tentang materi
perubahan yang telah dia siapkan sebelumnya.

Dalam kegiatan inti pembelajaran beliau benar-benar
membimbing murid untuk dapat memahami dan mampu
menyerap semua yang dia harapkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Di  akhir  kegiatan
pembelajaran diberikan tes tulisan, digunakan google form
sebagai media pembelajaran untuk menilai keterserapan
materi pembelajarannya. Pada kegiatan penutup dilakukan
refleksi sebagai kesimpulan akhir dari materi pembelajaran
dan tak lupa pula disampaikan kegiatan pembelajaran
selanjutnya pada pertemuan yang akan datang.

Sebagai pengawas pendamping, tentu saya sangat
bersyukur ternyata Pak Seno mendapatkan nilai yang sangat
baik dalam penilaian pelaksanaan pembelajaran. Setelah
digabungkan  dengan  penilaian RPP, pelaksanaan
pembelajaran dari berbagai penilai dapat disimpulkan bahwa
Pak Seno adalah model guru terbaik yang tampil dari tiga
orang guru model lainnya.

Saya melihat pada wajah sumringah beliau yang bersinar
penuh percaya diri. Tampak rasa puas di wajahnya dan
hilanglah sudah rasa ”gak pede” pada dirinya. Harapan saya
sebagai pengawas, praktik baik yang telah ditampilkan oleh
Pak Seno dapat ditularkan kepada rekan gurunya yang lain.
Ucapan selamat pun kami berikan kepadanya.

”Selamat, Pak Seno, Anda memberikan contoh yang
sangat baik.”
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Profil Penulis

Holik lahir di Jakarta pada 14
Januari 1965. Penulis menyelesaikan
pendidikan dasar di Jakarta Timur
(DKI Jakarta), dan pendidikan
menengah  di  Jakarta  Timur,
pendidikan D3/A3 di Jawa Barat
(Bandung), S-1 di Jakarta dan S-2 di
Jakarta. Dia memulai karier sebagai
guru di STMN 3/SMKN 5 Jakarta (1989) dan kemudian menjadi
kepala sekolah di SMKN 61 Jakarta (2010-2012) dan SMKN 52
(2012-2014).

Pada 2015 dia menjadi Pengawas SMK di Sudin
Pendidikan Wilayah 2 Jakarta Utara. Pada 2018 menjadi Juara
2 Pengawas Berprestasi di Dinas Pendidikan DKI Jakarta. Pada
periode 2019-2023 menjadi Pengurus MKPS-SMK Provinsi DKI
Jakarta. Penulis juga sebagai fasilitator daerah (Fasda) SPMI.
Penulis menjadi pengajar diklat penguatan kepala sekolah
bersertifikat LP2KS Solo. Penulis juga sebagai Asesor
Akreditasi BAN- SM.
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Kahoot... Hot... Sssttt

Oleh Sariningsih

[hamdullilah, kata pertama keluar dari mulut saya
ketika melihat suasana sekolah yang akan saya
dampingi saat ini. Letaknya cukup jauh dari tempat
saya bertugas butuh waktu 2 jam untuk mencapai sekolah ini.

Pertama kali yang saya temui adalah seorang penjaga
sekolah. Dengan ramah beliau bertanya, ’Siang, Bu. Mau
bertemu dengan siapa?”’

”’Siang, Pak,” jawab saya sambil tersenyum.

”Bisa bertemu dengan Kepala Sekolah 219, Pak?” tanya
saya lagi.

”0o00..bapak kepala SMP ya, Bu. Ada, Bu, di belakang.
Mari saya antar,” ajak beliau. Saya mengiringi.

Sedikit terkejut. Karena baru pertama kali saya melihat
ruang kepala sekolah berada di pojok dan untuk melaluinya
melewati lorong toilet wanita terlebih dulu. Ternyata sekolah
SMPN 219 yang saya dampingi saat ini sedang mengungsi di
sekolah dasar.

”Waduh, bagaimana ini apakah pendampingan lesson
study di sekolah ini bisa berjalan dengan baik dengan kondisi
seperti ini,” pikir saya.

ltulah kesan pendampingan pertama dari kegiatan
Pendampingan Pengembangan  Pembelajaran  yang
diselenggarakan oleh LPMP.
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Hari berlalu. Tibalah saat pendampingan kedua yaitu
kegiatan lesson study (praktik pembelajaran). Kami tim
pendamping lesson study terdiri dari saya sebagai
pendamping 1, Bapak pengawas pendamping 2 dan
pendamping teknis dari LPMP diarahkan menuju ke ruang
kelas. Di dalam kelas sudah ada seorang guru model dengan
mata pelajaran IPS.

Suasana kelas tersebut membuat saya kembali berpikir
apakah lesson study dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan? Dengan ruang kelas yang berwarna merah
terang, banyak atribut siswa SD bergelantungan, bangku
yang memang dibuat sesuai dengan ukuran siswa SD. Ruang
kelas yang hanya berjumlah 32 siswa harus diisi dengan 36
siswa plus dengan tim dan rekan-rekan guru dengan mata
pelajaran yang sama. Yang lebih mengkhawatirkan lagi jam
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pelajaran yang seharusnya 1 jam pelajaran itu 40 menit dibuat
menjadi 30 menit karena siswa masuk siang.

Tetapi saya berpikir positif. Justru dengan kendala-
kendala tersebut saya dapat melihat bahwa seorang guru
yang kreatif dan inovatif pasti punya cara untuk mengatasi
hal tersebut.

Ketika pertama kali masuk kelas yang dilakukan bapak
guru ini adalah memimpin doa. Kemudian dia memberikan
motivasi yang cukup menarik sehingga suasana yang begitu
panas dengan kondisi ruang sempit siswa mendengarkan
dengan antusias. Pengondisian siswa sudah teratasi, siswa
berkonsentrasi untuk menerima pelajaran. Pembelajaran
mengalir dengan suasana siswa aktif karena bahan ajar yang
dibuat oleh Pak guru ini cukup menarik. Metode yang
digunakan adalah problem solving. Siswa duduk secara
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berkelompok yang masing-masing kelompok berjumlah
empat orang.

Untuk tahap pertama yang membuat saya tertarik adalah
Pak guru ini membuat pre-tes dengan menggunakan aplikasi
Kahoot yang merupakan aplikasi dengan menggunakan HP.
Siswa menjawab beberapa pertanyaan mengenai materi yang
sudah dipelajari sebelumnya. Suasana menjadi panas karena
sesama siswa saling berebut untuk menjawab. Ini dilakukan
sekitar 5 menit. Kemudian pembelajaran langsung dilanjutkan
dengan terlebih dulu menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan kegiatan apa yang akan dilakukan hari
ini.

Pak guru ini kemudian menampilkan power point cukup
menarik sambil memberikan dan memancing siswa untuk
mengemukakan apa saja yang mereka ketahui dengan
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gambar-gambar yang ada di setiap slide yang ditampilkan.
Cukup kreatif dan menarik. Siswa terhanyut dengan
pembelajaran yang membuat mereka antusias.

Tibalah saatnya bekerja kelompok. Guru memberikan
lembar kerja. Teknis mengerjakan Lembar kerja (LK) tersebut
guru mempersilakan siswa menggunakan HP dalam mencari
sumber sebagai bahan (rujukan). Siswa diberikan waktu
hanya 10 menit untuk melakukan ini. Kemudian guru meminta
setiap kelompok menunjukkan jawaban yang telah mereka
diskusikan kepada kelompok lain dengan mengedarkan LK
mereka ke kelompok lain. Guru meminta salah satu dari
masing-masing kelompok untuk menyampaikan apa saja
tambahan jawaban yang diberikan dari hasil pertukaran tadi.
Ternyata di luar dugaan kami, jawaban-jawaban yang
diberikan oleh siswa cukup memuaskan, sehingga guru hanya
meneguhkan jawaban dari LK yang perlu diperkuat.

Tibalah saat penutup. Sebelum guru menutup
pembelajaran, sekali lagi guru meminta siswa untuk
mengeluarkan HP dan membuka kembali aplikasi Kahoot.
Ternyata guru tersebut memberikan beberapa soal kembali
dengan materi yang baru saja diajarkan. Kembali siswa
beradu cepat untuk menjawab kuis yang ada. Riuh teriakan-
teriakan yang ada, yaa... aduh... ampun... dan... lagi... Pak...
lagi Pak... ramai terdengar.

Terpana kami melihat hal ini. Suasana pembelajaran
membuat siswa senang dan bahagia. Di akhir pembelajaran
guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang
mendapatkan nilai terbaik. Kemudian dilanjutkan guru
memberikan tugas beberapa permasalahan yang harus
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mereka kerjakan di rumah. Pembelajaran diakhiri dengan
guru memberikan resume dan kembali guru membuat google
form meminta agar siswa memberikan kesannya terhadap
pembelajaran yang diberikan hari ini. Benar-benar luar biasa!

Ternyata apa yang saya pikirkan di awal dengan melihat
beberapa keterbatasan bahwa lesson study tidak berjalan
sebagaimana yang diharapkan tidak benar adanya. Itulah
tulisan saya terhadap bapak guru yang bernama Pak Kamaru
Zaman. Kekurangan jam yang terjadi dapat beliau atur
dengan strategi yang tepat. Beliau juga menginspirasi dengan
keterbatasan mampu membuat kenyamanan dan
kebahagiaan belajar bagi siswanya. Salut... salut...

Suasana hot (panas) bisa teratasi dengan Kahoot yang
membuat happy...

Profil Penulis

ir di Jakarta pada 16

menyelesaikan
di SDN o1 Pagi
a Selatan dan
ngah di Mampang
Selanjutnya dia
S-1 Pendidikan
di IKIP

Muhammadiyah Jakarta.
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Dia memulai karier sebagai guru di SMP Negeri di Jakarta
(1994), mengalami dua kali rotasi dan kemudian di SMP N 158
Jakarta (2018 - sekarang).

Pada tahun 2010, dia melanjutkan pendidikan di Program
Pascasarjana di Universitas IMNI (MM) dengan jurusan
manajemen. Pada tahun 2013 dia mengikuti kembali program
pascasarjana dengan program studi Pendidikan Matematika
di Universitas Indraprasta (IKIP PGRI).

Sebelum menempuh S-2, dia menjadi Instruktur Kota
untuk implementasi Kurikulum 2013 di bawah LPMP tahun
2010 hingga saat ini. Dia menjadi Instruktur Nasional di P4TK
selama 2 tahun (2013 - 2015), lalu kembali menjadi Instruktur
Provinsi dari tahun 2013 sampai saat ini.

Karier di bidang pendidikan, dia pernah menjadi Guru
Prestasi tingkat kota peringkat 4 (2013) dan tahun 2015
kembali menjadi Guru Prestasi dengan peringkat 2. Dia
mengikuti lomba Guru Inovasi yang diselenggarakan oleh
salah satu lembaga yang bergerak di bidang penggunaan ICT
dalam pembelajaran (Pesona Edu).

Tulisan yang pernah dibuat berupa Modul Pembelajaran
Matematika, Buku Pendalaman Matematika, tulisan best
practice pengembangan pembelajaran yang pertama tahun
2018.
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Jari Penimbul Semangat
Oleh Endah Wijayanti

uru sering dibuat pusing saat berhadapan dengan

penghuni kelas 12 IPS 2 di SMAN 77 Jakarta. Saat

mengajar siswa malah ramai tidak karuan. Semakin
guru berteriak, maka mereka semakin ramai pula. Akhirnya
jadi lucu juga, siswa dan guru saling teriak seperti di pasar.
Begitulah menurut informasi guru-guru yang mengajar di
kelas tersebut.

Hasil pantauan saya, para siswa di kelas itu memang
ramai. Sampai pada suatu kesempatan saya bertanya pada
salah satu di antara mereka.

”Mengapa suasana kelas kalian menjelang siang selalu
ramai?”’

”Kami sebenarnya ngantuk, Bu. Daripada ditegur guru
karena kelihatan ngantuk, jadi beberapa teman memicu
keramaian agar rasa kantuk hilang.”

Begitu rupanya alasan mereka, yang memiliki kebiasaan
tidur terlalu larut.

Siang itu pelajaran akuntansi. Celoteh-celoteh kecil siswa
dari sudut kanan dan kiri masih terdengar, walau dengan
volume suara yang dikecilkan.

”Hello, sudah ada guru, lho!”

Sepertinya saya ingin berteriak seperti itu. Tapi batasan
saya dan para observer lainnya ada di bagian pemantau.
Berarti duduk manis di belakang, memperhatikan keadaan di
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kelas itu. Tampaknya Ibu Juli yang menjadi guru di kelas itu,
mulai mencari cara agar menjadi bagian penting di kelas.
Sepertinya mulai berhasil. Sebagian besar siswa terlihat fokus
memperhatikan guru. Selebihnya memperhatikan ke depan.
Sesekali melirik manis ke arah belakang. Seorang siswa
terciduk sedang memandang ke arah saya.

Dengan spontan saya tersenyum membalas tatapan
mata itu. Mungkin ada perasaan tidak enak sehingga siswa
yang duduk nomor dua dari belakang di bagian kiri itu
menunduk malu. Kemudian berusaha memperhatikan ke
depan.

Kegiatan pendahuluan baru saja berlalu. Guru di depan
sudah terlihat memainkan perannya dalam kegiatan inti.
Siswa dibimbing untuk mengingat istilah debit dan kredit
dalam akuntansi. Suasana riuh mulai terlihat. Kali ini diikuti
gerak jemari tangan. Beberapa siswa mengikuti jemari tangan
yang diperagakan guru.

”Perhatikan posisi jari. Seperti ini, ya,” ucap guru itu
sambil memperagakan jemari tangannya.

”Posisi ’halo’ bila akun tersebut riill dan nominalnya
bertambah,” jelas guru itu.

”Kelingking sebagai debit. Sedangkan yang tertutup
kredit. Posisi jari menjadi tri bila berkurang,” tambahnya.
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Para siswa semakin asyik memainkan jemarinya.
Beberapa siswa yang sedang merebahkan kepalanya di meja,
jadi tertarik untuk mengikutinya.

Begitu rupanya cara menghafal istilah dalam akuntansi.
Bagus sekali ide itu. Siswa terlihat bersemangat mengikuti
ucapan dan gerak yang diperagakan guru.

Mereka bersama-sama mengucapkan dengan serempak.
Tidak terlihat lagi yang sibuk sendiri. Obrolan dan celoteh usil
jadi senyap, tergantikan irama suara yang kompak, bernada
sama. Setelah itu mulailah guru menyebut beberapa kalimat
yang menjadi bagian dari kredit dan debit. Mungkin siswa
sambil membayangkan benda yang disebut guru, yang masuk
dalam kredit. Sepertinya siswa juga membayangkan benda-
benda yang sering dilihat yang ternyata masuk dalam debit.
Begitulah kira-kira yang kami tangkap dari sisi belakang kelas.

Bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru, diberi
pujian.
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”Yuk, kita kasih jempol sambil ucapkan hebat!” perintah
guru.

Serempak siswa mengatakan, ”Hebat, hebat, hebaat...”
Sambil memberi jempol ke arah siswa yang dituju.

= e guru
mbar  kertas
dikerjakan.

kerja, buatan
iswa diminta
p (kelompok).
diperintahkan
8 |giatan. Waktu
cukup lama.
kelihatan
gakan jarinya

sambil tersenyum gembira.

Guru berjalan berkeliling memantau siswa. Beberapa
kelompok terlihat masih asyik berdiskusi. Yang lainnya
kelihatan telah menyelesaikan tugasnya. Mereka kelihatan
masih bersemangat. Luar biasa. Hanya dimulai dengan jari
bisa menimbulkan semangat belajar.

Karakter tiap kelas, bahkan tiap siswa memang berbeda.
Begitu pula dengan siswa di kelas 12 IPS 2. Jika saja guru lebih
menggunakan rasa, kemudian bisa membangun karakter
siswa sepertinya akan menjadi pengajar yang lebih
menyenangkan. Apalagi kalau memberikan materi secara
santai dan untuk sesekali menyelipkan humor dalam
penyampaian materi.
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Seiring berjalannya waktu bersama siswa, kita akan temui
banyak pengalaman. Menghargai keberagaman perilaku
dengan menempatkannya pada kotak yang tepat, membuat
perilaku itu bergerak dalam kotak seperti yang kita minta.
Anak-anak milenial ingin agar kita mengajar pada zamannya.

Profil Penulis

yanti yang lahir di
nggal 21 Juni telah
B8 dan S-1 Bahasa dan

Ul dan STBA JIA.
ngikuti pendidikan S-1
Niaga di STIAMI, dan
ram S-2 jurusan

Saat menjadi mahasiswa di Ul, dia sempat mendapatkan
beasiswa pendidikan di Hachioji, Tokyo. Sebelum menjadi
PNS DKI Jakarta, dia bekerja di Menara Cakrawala (Skyline
Building) yang berlokasi di JI. M.H. Thamrin, sebagai
sekretaris Vice President Director dan Director pada PT.
Artawa Indonesia dan Nippon Steel Coorporation, penghasil
baja ke-3 di dunia.

Dari beberapa seleksi lolos ke Jepang dan Thailand,
pengalaman yang paling berkesan, selain saat mengikuti
program Jenesys di Tokyo bersama 92 siswa terpilih se-
Indonesia, saat mengikuti program dari Universitas Hokkaido
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karena telah terpilih menjadi salah satu dari tiga orang yang
lolos seleksi internasional yang terdiri dari satu orang siswa
SMA dari Inggris, satu orang mahasiswa dari Swedia, dan satu
orang guru dari Indonesia.

Dia mempunyai pengalaman sebagai Instruktur
Kurikulum 2013 dan Pengembangan Kurikulum 2013.
Beberapa kali lolos seleksi penulisan nasional, membuatnya
memiliki buku praktik baik maupun buku jurnal. Dia menjadi
wakil ketua MGMP bahasa Jepang DKI dalam beberapa kurun
waktu hingga sekarang, menjadi ketua MGMP bahasa asing
wilayah Jakarta Pusat, juga ketua Ikatan Guru wilayah Jakarta
Pusat, membuatnya tak berhenti untuk terus berkarya.

Pada 2013 dia terpilih menjadi Gupres tingkat wilayah dan
2019 menjadi juara 1 OGN tingkat wilayah. dia pernah
mengikuti kegiatan penyusunan beberapa buku bahan ajar
bahasa Jepang yang dinaungi oleh The Japan Foundation,
buku bahasa Jepang 1 dan 2 beserta buku pedoman guru,
buku sakura 1, 2, dan 3. Juga pembuatan modul bahasa
Jepang.

Selain itu, dia sudah menulis cerpen dan buku kumpulan
puisi sebanyak tujuh buah. Pada Januari 2020 dia akan
berangkat ke Tokyo untuk undangan publikasi buku
Tumbangnya Keangkuhan. Bila ingin berkomunikasi, dia bisa
dihubungi via endahwijayantii2i@yahoo.com (surel) dan
085890312179 (HP).
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Organisasi
Pembelajar Terwujud

Pembelajaran Efektif
Oleh Dr. Hj. Nani Kurniasih, M.Pd.

ujuan penyusunan best practices ini adalah untuk

memberikan  deskripsi  tentang  pendampingan

pengawas sekolah membangun organisasi pembelajar
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMAN 103
Jakarta. Guru adalah figur sentral yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan pembelajaran yang bermutu.
Salah satu tugas pokok guru adalah berkaitan dengan
pengelolaan kelas sehingga sumber daya yang disediakan
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Dari hasil pendampingan dapat dideskripsikan bahwa
keberhasilan seorang guru model dalam mengelola
pembelajaran harus didukung dengan adanya kemampuan
memiliki penguasaan di bidang teknik, penguasaan diri, dan
juga penguasaan konsep. Hasil pedampingan Kurikulum 2013
menunjukkan angka pencapaian 90% atau dari 4 (empat) guru
model yang melakukan praktik mengajar mendapat kriteria
penilaian yang baik sebanyak 90%.
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Pencapaian prestasi dalam kegiatan lesson study ini
adalah semua guru dapat melihat praktik pembelajaran yang
baik dari guru model dan sekaligus membangun OP di
sekolah. Hal ini sudah tentu tidak terlepas dari kontribusi
pengawas sekolah dalam mendampingi dan melakukan
pembinaan terhadap para guru di SMAN 103 Jakarta. Untuk
kriteria yang 10% sudah tentu tetap menjadi tugas dan
tanggung jawab pengawas untuk dilakukan evaluasi dan
pembinaan secara berkelanjutan.

Pembelajaran Efektif yang dilakukan guru model melalui
lesson study di SMAN 103 mampu memberikan pengaruh yang
positif yaitu guru guru di SMAN 103 Jakarta menjadi guru
yang memiliki semangat belajar dan siap belajar terus-
menerus untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
mereka.

Kegiatan lesson study ini sangat menginspirasi penulis.
Mengapa demikian? Betapa tidak, kepala sekolah di sana
menjadi kepala sekolah pembelajar, guru menjadi guru
pembelajar, siswa menjadi siswa pembelajar, sehingga
terwujudlah organisasi pembelajar (OP). Pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru model di SMAN 103
Jakarta memberikan harapan baru untuk mewujudkan mimpi
ke depan bahwa pembelajaran guru-guru akan menjadi lebih
baik dan menjadikan sekolah berfungsi sebagai organisasi
pembelajar (OP).

Keberhasilan pembelajaran di sekolah sangat tergantung
kepada organisasi pembelajar yang dibangun di sekolah.
Merujuk dari hasil pendampingan Kurikulum 2013 yang telah
dicapai 90% dalam kriteria yang baik dapat dikatakan bahwa
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secara umum proses pembelajaran melalui lesson study dapat
membangun organisasi pembelajar (OP) dan menjadikan
pembelajaran yang efektif.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan best
practices ini antara lain: memberikan deskripsi dan informasi
tentang inovasi kegiatan membangun organisasi pembelajar
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, membangun
motivasi dan kebanggaan pengawas sekolah untuk kinerja
yang lebih positif dan produktif melalui praktik-praktik terbaik
(best practices), menjadikan seluruh guru yang terus-menerus
belajar, melaksanakan pembelajaran sesuai tuntutan
Kurikulum 2013 dengan menerapkan Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK), Literasi dan Keterampilan abad ke-21 dan
HOTS.

Manfaat kegiatan lesson study antara lain terwujudnya
organisasi pembelajar di SMA 103 bahkan terimbas kepada
SMA IT Al Halimiyah yang ikut belajar untuk meningkatkan
mutu pembelajaran, terwujudnya peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru melalui organisasi
pembelajar.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
cepat mengharuskan guru untuk belajar. Sekolah yang dapat
bersaing harus mengembangkan budaya belajar dan
berfungsi sebagai organisasi pembelajar. Organisasi
pembelajar (OP) adalah sekolah di mana setiap guru terus-
menerus memperluas kapasitas mereka untuk memberikan
layanan pembelajaran yang terbaik dan menciptakan hasil
yang benar-benar mereka inginkan. Organisasi Pembelajar
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(OP) yang optimal dapat memberikan dampak positif
terhadap prestasi sekolah.

Efektivitas pembelajaran yang harus dipahami oleh
pengawas sekolah, yaitu pemahaman Organisasi Pembelajar
(OP) yang harus dibangun di sekolah, yaitu bagaimana
membangun struktur, membangun sistem dan membangun
keterampilan (skills) di sekolah sehingga guru menjadi lebih
profesional. Guru model dalam lesson study di SMAN 103
telah mampu menampilkan praktik pembelajaran yang
terbaik dapat menginspirasi guru-guru, menginspirasi siswa,
dan menginspirasi kita semua. Dengan demikian nantinya
dapat ditindaklanjuti dengan terbentuknya Organisasi
Pembelajar (OP) di sekolah-sekolah di seluruh Indonesia
untuk pembelajaran efektif.

Do the best as you can...

I will be and will be...

Foto Kegiatan Pendampingan Lesson study di SMAN 103
Jakarta

Gambar 1. Observasi pembelajaran di kelas
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Gambar 4. Para siswa supervisi akademik

Profil Penulis

Kurniasih lahir di
umas, pada Jumat, 15
Dia merupakan putri

brsaudara dari  ayah
oeseno (Alm), beliau
Rochimah (Alm).
1985 menikah dengan
Santoso, S.Kom.
j , 1 menantu dan 1
cucu, 1 anak perempuan dr. Elianoor Niveda dan 1 anak laki-
laki bernama drg. Adhi Bhawika Prabhaswara, M.M. Menantu
Iskandar, S.E. dan cucu Elmaila Noor Aisy (Imel)

Dia menyelesaikan pendidikan dasar di SDN Bentul
Purwokerto (1973), SMPN 3 Purwokerto (1976), dan SMA
Bruderan Bersubsidi Purwokerto (1981). Dia merampungkan
pendidikan sarjana bahasa asing IKIP Negeri Yogyakarta
(1986) dan magister pendidikan di Universitas Kristen
Indonesia (2001). Pada tahun 2018 dia lulus pendidikan S-3
Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Jakarta.

Beberapa kunjungan kerja, studi banding, folklor, dan
mengantarkan lomba-lomba ke luar negeri yang pernah
diikuti antara lain Hongkong-Beijing (2008), Korea Selatan
(2009), Langkawi Malaysia (2009), Perth Australia (2010),
Vietnam (2010), Singapura (2011), Australia Sydney (2013),
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Hongkong-Shenshen (2013) dan ke Eropa (Perancis, Brusel,
Belanda dan Jerman) (2014).

Pengalaman bekerja, dari 1988 sebagai guru SMAN 61
Jakarta, SMAN 93 Jakarta, SMA Pusaka | Jakarta, SMA
Perguruan Rakyat | dan Il pada 2006 - 2010 mendapat tugas
tambahan sebagai Kepala SMAN 104 Jakarta Timur, sebagai
Kepala SMAN 31 Utan Kayu Jakarta Timur (2010) sampai
dengan 2012. Pada tahun 2012 - 2014 sebagai Kepala SMAN 28
Jakarta Selatan, 2012 sampai dengan 2014 dan pada 2014
semua kepala sekolah yang sedang menjabat wajib ikut lelang
kepala sekolah dan Alhamdulillah dapat lulus lagi menjadi
kepala sekolah.

Namun, pada bulan yang sama saya mendapat SK sebagai
Pengawas Sekolah dari bapak Gubernur Provisi DKI Bapak
Joko Widodo. Menjadi Pengawas SMA merupakan cita-cita
setelah menjadi kepala sekolah dan dapat terwujud pada
tahun 2014 dan kemudian sekarang berkantor di Suku Dinas
Pendidikan Kota Administrasi Jakarta Timur Lt. 3 Gedung C
Kantor Walikota Jakarta Timur.

Penghargaan yang pernah diperoleh adalah sebagai
kepala sekolah berwawasan lingkungan 2009, kepala sekolah
berprestasi tingkat Provinsi DKI 2012. Sejak tahun 2014
menjadi Asesor Akreditasi Sekolah dari Badan Akreditasi
Sekolah/Madrasah Provinsi DKI Jakarta. Penghargaan yang
paling bergengsi yang pernah diperoleh adalah sebagai
pengawas berprestasi tingkat nasional 2018 dan mendapat
penghargaan mengikuti sortcours di Monash University
Melbourn, Australia. Dia juga menjadi narasumber LPPKS
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2019 dan menjadi
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Asesor Akreditasi dari BAN pusat untuk sekolah Satuan
Pendidikan Kerja Sama (SPK) 2019

Moto: Tanamkan dalam hati untuk selalu menjadi yang
terbaik dan tetap rendah hati.

Tujuan Hidup: Memiliki keluarga sakinah mawadah
warohmah dan memperoleh kehidupan di akhirat yang lebih
baik.
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Globalisasi?
Window Shopping Yuk!

Oleh Nina Ratna Suminar

lobalisasi? Mendengar istilahnya ingatan saya

langsung melayang pada perkembangan teknologi.

Materi inilah yang akan dipelajari oleh siswa kelas 9
SMPN 231, Jakarta, pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Saya dan observer lain duduk di belakang
mengamati berlangsungnya pembelajaran.

Guru memastikan kehadiran dan kesiapan siswa untuk
belajar. Dilanjutkan mengajak siswa menyanyikan lagu Tanah
Air melalui video yang diputar. Guru mengawalinya dengan
bertanya, ”Apa yang kalian ketahui tentang globalisasi?”
Siswa pun berebut menjawab pertanyaan sambil mengangkat
tangan, ”’Saya, Bu...saya Bu.”

Bu Sri menunjuk siswa yang duduk di depan. Siswa pun
menjawab, ”Globalisasi adalah kehidupan yang serba
canggih, semua serba modern, Bu.” Siswa yang lain
menimpali, ”Globalisasi itu kemajuan teknologi di seluruh
dunia.” Dari bangku belakang tiba-tiba siswa berbadan tinggi
berteriak, Globalisasi itu banyak orang pakai internet, Bu,
youtuber-youtuber gitu.”

Geerrrr.. seisi kelas pun langsung riuh.

Guru menenangkan siswa.
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”Sudah...sudah...tidak salah menjadi youtuber tapi
kontennya bermanfaat, ya!”

Guru pun mengajak siswa melihat tayangan video
tentang globalisasi. Tampak siswa antusias dan gembira. Ada
yang tertawa ngakak...hahaha, saat melihat gaya rambut
bule eksentrik. Siswa di sebelahnya langsung menempelkan
jari telunjuknya di mulut mengingatkan temannya agar
menghentikan tawanya.

Untuk memperjelas pemahaman siswa, guru membentuk
enam kelompok. Kelompok religius dan disiplin diskusi topik
contoh bentuk-bentuk globalisasi. Dampak positif dan negatif
terjadinya globalisasi dibahas oleh kelompok nasionalis dan
mandiri. Kelompok gotong royong dan integritas mengupas
topik upaya menghadapi globalisasi. Siswa pun langsung
berbaur dengan kelompok yang telah ditentukan. Ada yang
bertanya apakah boleh membuka HP untuk mencari
informasi? Guru menjelaskan bahwa telepon genggam akan
digunakan di akhir saat evaluasi atau penilaian.

Siswa asyik berdiskusi saling memberi ide, mendebat atau
menyetujui ide yang disampaikan. Salah satu kelompok
terlihat alot menyepakati hasil diskusi. Masing-masing
bertahan dengan pendapatnya.

”Bentuk-bentuk globalisasi itu terdiri dari globalisasi
bidang budaya, ekonomi, politik, dan iptek,” ujar ketua
kelompok religius.

”Bukan, bentuk globalisasi itu westernisasi, modernisasi,
dan sekulerisme.”
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Karena tidak ada kesepakatan, akhirnya mereka bertanya
pada guru. Setelah memperoleh penjelasan singkat, ketua
kelompok melanjutkan memimpin diskusi.

”Kalau begitu sekarang kita berbagi mencari contoh riil
dari bentuk globalisasi tersebut, bagaimana teman-teman?”’

”’Kita cari lagi contoh dari kehidupan kita sehari-hari.”

Seluruh  anggota  kelompok  disiplin  serempak
mengangkat tangan seraya teriak, "’Yes!” tanda setuju.

Guru berpesan agar siswa saling menghargai pendapat
dengan mengutamakan karakter santun yang harus dijunjung
tinggi. Ketika sudah disepakati hasil diskusi, saatnya
menuangkan ide-ide kelompok ke dalam kertas karton. Ada
siswa yang menulis, menggunting dan menempel kertas
origami atau poster untuk mempercantik tampilan. Namun,
ada pula siswa yang hanya diam terpaku.

Guru berkeliling ke semua kelompok sambil terus
memotivasi siswa agar bekerja sama dengan baik.

”Ayo semua berpartisipasi, tidak ada yang bengong atau
melamun!”’

Dua puluh menit berlalu, saatnya siswa
mempresentasikan hasil diskusinya dengan metode window
shopping. Tiap-tiap kelompok diwakili oleh satu orang sebagai
penjaga stan, yang bertugas menjelaskan hasil diskusi
kelompoknya. Anggota yang lain berbelanja informasi keliling
stan, sambil mencatat hal-hal penting. Suasana kelas ramai,
terjadi tanya jawab seru di antara siswa ketika memperoleh
penjelasan yang kurang memuaskan.

”Mungkinkah mengatasi globalisasi dengan main internet
saja?”’
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”Harusnya ada kegiatan positif untuk pelajar agar tidak
kecanduan internet.” Terdengar jawaban siswa berbadan
tegap saat menyanggah penjelasan yang diberikan.

Namun, ada juga beberapa siswa hanya keliling melihat
selintas, tanpa bertanya tentang topik yang disampaikan.
Guru pun kembali mengingatkan agar siswa mencermati
dengan baik setiap stan yang dikunjungi. Tanpa terasa waktu
kunjungan berbelanja informasi habis. Guru meniup peluit
agar siswa menghentikan aktivitasnya. Spontan ada siswa
berteriak, ”Yaaahhh, kan belum selesai kelilingnya, Bu.
Tambah dong waktunya sedikit lagi.”

Akhirnya guru memberi tambahan waktu lima menit.
Siswa berteriak gembira dan melanjutkan ke stan yang belum
pernah dikunjungi.

Pembelajaran tentang globalisasi memasuki tahap
penilaian. Guru meminta siswa mengeluarkan telepon
genggamnya. Siswa membuka soal yang ditulis dalam bentuk
google form yang dapat diunduh pada laman google
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classroom SMP Negeri 231 Jakarta. Terlihat siswa penuh
semangat dan percaya diri menjawab pertanyaan. Namun,
ada siswa yang masih bertanya pada teman di sebelahnya.

Guru mengingatkan agar siswa percaya pada kemampuan
diri sendiri. Usai menjawab soal guru bertanya pada siswa
tentang pembelajaran hari ini. Bagaimana perasaan siswa dan
apa yang akan dilakukan siswa setelah mengetahui globalisasi
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa serempak menjawab,
”Senang, Bu. Karena hari ini belajarnya jalan-jalan jadi tidak
ngantuk, hehehe.”

Ada pula yang teriak, ”’Besok lihat video lagi ya, Bu.”

Ah, ternyata siswa gembira. Guru melanjutkan
penjelasannya.

”Setelah belajar globalisasi, kalian harus lebih hati-hati
dalam memanfaatkan internet. Gunakan internet untuk hal-
hal positif yang berguna untuk menambah wawasan.”

Demikianlah pembelajaran yang saya amati cukup
inspiratif bagi saya pribadi.
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Profil Penulis

Suminar lahir di
Agustus 1970. dia
- endidikan sekolah
| sekolah, di SDN
Ngawi, SDN
M| Sidoarjo, SDN
B, dan SDN Pejagan

o -rerdidikanmenengah
ditempuhnya di SMPN 1 Bangkalan dan SMAN 1 Pamekasan,
tetapi menginjak kelas tiga pindah ke SMAN 1 Tasikmalaya.

Pada tahun 1989 dia studi Diploma 1 tahun di Data
Computer Institute (DCI) Tasikmalaya jurusan Pendidikan Ahli
Akuntansi Komputer. Pada tahun 1990 dia melanjutkan S-1
Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik (FISIP) Jurusan Sosiologi
di Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto. Pada tahun
2006 dia memperoleh beasiswa untuk menempuh S-2 dari
Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan Tenaga Kependidikan
(PMPTK) dan memperoleh gelar M.Si. dari Universitas
Indonesia, Jakarta.

Pada tahun 1998 - 2004 dia menjadi guru Sosiologi di SMA
Sejahtera Depok. Pada 2002 - 2005 dia menjadi staf di Seksi
Kajian Mutu Pendidikan (KMP), Balai Penataran Guru (BPG)
Jakarta. Pada tahun 2005 - 2006 dia menjadi staf di Seksi
Pemetaan Mutu dan Supervisi (PMS). Selanjutnya pada tahun
2006 sampai sekarang sebagai Widyaiswara di Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) DKI Jakarta.
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Dia menjadi peserta dan pembicara dalam berbagai
forum pelatihan pada tingkat regional, nasional, dan
internasional. Di antaranya sebagai narasumber Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK), Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS),
Pusat Pengembangan Kompetensi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kejuruan (PPKPTKK) Provinsi DKI Jakarta.

Dia pernah mengikuti International conference on
Embedding, Artificial Intelligence (Al) in Education Policy and
Practice for Southeast Asia di Jakarta (2019). Pengalaman
organisasi menjadi anggota lkatan Widayiswara Indonesia
(IWI) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dia pun
berperan serta menggemakan Kelas Inspirasi.
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Demokrasi Terpimpin
Oleh Sunaryo

i magan | dilakukan
' Jakarta
Tina

Materi
kegiatan
tentang
Demokrasi Terpimpin.

Demokrasi terpimpin dipelajari di kelas XII MIPA semester
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Metode yang digunakan
Diskusi dan Mind Mapping.

Dalam pertemuan pertama ada tiga indikator yang
dijadikan topik pembahasan yaitu mengidentifikasi latar
belakang diterapkannya demokrasi terpimpin,
mendeskripsikan kehidupan politik, dan kehidupan ekonomi
pada masa demokrasi terpimpin.

Kegiatan pembelajaran berlangsung kondusif dan terjadi
interaksi yang baik antara guru dan peserta didik. Diawali
dengan penjelasan singkat tentang demokrasi terpimpin
kemudian guru menayangkan ”Dekrit Presiden 5 Juli 1959”.
Peserta didik diajak untuk mengamati media yang
ditayangkan kemudian diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.
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Sebelum peserta didik diberi kesempatan untuk
melakukan pertanyaan, guru melakukan identifikasi
permasalahan yang ada pada sistem demokrasi terpimpin.
Kegiatan pembelajaran ini tampak menarik karena
menggunakan metode yang tepat.

Metode yang digunakan membuat semua peserta didik
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Aktivitas
mereka terlihat pada saat diskusi dalam kelompoknya
masing-masing. Peserta didik yang terbagi dalam 6 (enam)
kelompok diberikan kertas karton untuk merumuskan latar
belakang terjadinya demokrasi terpimpin dan kehidupan
polotik dan ekonomi bangsa Indonesia pada masa demokrasi
terpimpin dam bentuk Mind Mapping.

Peserta didik diberi kesempatan untuk berdiskusi di
dalam kelompoknya masing-masing untuk mencari informasi
dari buku sumber maupun dari media internet. Hasil dari
diskusi adalah sekumpulan data yang digunakan untuk
membuat deskripsi kualitatif tentang demokrasi terpimpin.

Di akhir kegiatan guru melakukan verifikasi pekerjaan
peserta didik dengan melakukan pembahasan, kemudian
melalui sesi presentasi peserta didik membandingkan hasil
diskusi antarkelompok. Proses pembelajaran diarahkan agar
peserta didik aktif melakukan tanya jawab tentang latar
belakang terjadinya demokrasi terpimpin, kehidupan politik,
dan ekonomi bangsa Indonesia.

Bagian akhir dari kegiatan pembelajaran ini guru meminta
beberapa peserta didik untuk mengungkapkan manfaat
mempelajari Demokrasi Terpimpin, kehidupan politik dan
ekonomi bangsa Indonesia.
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Profil Penulis

di Jakarta pada 17
dia menyelesaikan
dan menengah di

D j@llkarier sebagai guru di
SMA Negeri 85 Jakarta (1989) kemudian menjadi kepala
sekolah di SMAN 69 Jakarta (2017-2019), SMAN 86 Jakarta
(2019-sekarang).

Sejak 2015 dia aktif di Direktorat Pembinaan SMA Ditjen
Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud sebagai
narasumber Kurikulum 2013, Pembelajaran dan Penilaian
HOTS. Sekarang dia aktif sebagai narasumber di SMA DKI
Jakarta dan Tim Pengembang Kurikulum Dinas Pendidikan
Provinsi DKI Jakarta (2016 - sekarang).

Pada 2012, dia terpilih sebagai Juara | Guru SMA
Berprestasi tingkat wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat
dan Juara Il Guru SMA Berpretasi Tingkat Provinsi DKI
Jakarta.
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Asyik! Belajar Bahasa Arab

Oleh Yenny Sukhriani

alam ini Pak Rojali terlihat sibuk menghadapi

laptop dan beberapa buku yang ada di depannya

untuk mempersiapkan rencana pembelajaran
yang harus diperbaiki atas masukan dari Tim lesson study
SMAN 94 Jakarta. Malam makin larut dia tetap terjaga dan
jari jemarinya dengan lincah menyiapkan bahan ajar.
Akhirnya, dia menyelesaikan semua persiapan pembelajaran
untuk esok harinya. Dengan rasa puas, dia beranjak ke kamar
tidur.

Di pagi yang
cerah Pak Rojali
melangkah dengan
pasti dan penuh
semangat  menuju
kelas X yang berada
di lantai 4. Seperti
biasa dia menenteng
tas laptop di tangan
kanan. Pagi ini dia tidak hanya membawa laptop tetapi juga

sebuah speaker kecil. Begitu dia masuk kelas tak lupa
mengucapkan salam, ”Assalammualaikum wr. wb....” Secara
serentak anak-anak yang sudah duduk rapi di bangkunya
menjawab, ”Wa’alaikumus-salam wr. wb. Selamat pagi, Pak.”

BELAJAR SERU, KREATIF, DAN MENYENANGKAN | 191



Pak Rojali menuju meja guru untuk mempersiapkan
bahan pembelajaran hari itu yang sudah dipersiapkan dengan
baik. Setelah mempersiapkan kelas dan berdoa yang dipimpin
ketua kelas, dia memutar video. Tidak lama kemudian
terdengarlah suara musik yang mengundang pendengarnya
untuk menggoyangkan badannya. Musik ini juga mengubah
wajah-wajah yang tadi serius menjadi ceria dan terlihat
kondisi ruangan kelas pagi itu rileks.

Setelah musik selesai diperdengarkan, siswa diminta
untuk menonton sebuah video yang menayangkan berbagai
macam makanan dengan diikuti dengan penyebutan nama-
nama makanan yang muncul dalam bahasa Arab. Sambil
mengamati tayangan video dan mendengarkan pengucapan
nama makan dalam bahasa Arab, Pak Rojali membagikan
lembar kerja yang harus dikerjakan siswa secara
berpasangan.

7 . terlihat
Wit | dengan
“ih ngkunya.
sangat
ngerjakan
mencoba
| kata-kata
yang ada di embar kerja.
Tiba-tiba terdengar suara Pak guru meminta siswa berhenti
berdiskusi.
Selanjutnya masing-masing pasangan diminta untuk
untuk menyampaikan hasil diskusi mereka. Hampir semua
kelompok dapat memasangkan kata bahasa Arab dengan
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gambar makanan yang disediakan dalam lembar Kkerja.
Kemudian Pak Rojali meminta siswa mengamati sebuah video
lagi. Terdengarlah percakapan antara suami istri tentang
makanan yang disediakan istri di atas meja dalam bahasa
Arab. Mendengar suara percakapan bahasa Arab yang jelas
dan lantang membuat siswa dengan serius mengamati sambil
menirukan pengucapannya.

Setelah video diputar dua kali guru meminta siswa
menyebutkan nama-nama makanan yang mereka dengar dari
percakapan tadi. Terlihatlah banyak sekali tangan ke atas
pertanda mereka siap memberikan jawaban mereka. Lalu
beberapa siswa ditujuk untuk menyebutkan kata-kata terkait
makanan yang mereka dengar, ’Bagus sekali anak-anak, mari
berikan aplus kepada teman-temanmu yang sudah
memberikan jawaban.”

”Kalian semua hebat!” kata Pak Rojali. Kemudian dia
melanjutkan,” Nah, kini saatnya Anda berlatih secara
berpasangan melakukan percakapan dengan menggunakan
kalimat perintah dan larangan, kalian siap?”’

Dengan serentak siswa menjawab, "’Siap, Pak!”

Tak lama kemudian terlihat siswa secara berpasangan
asyik berlatih melakukan percakapan. Setelah lima menit
siswa diminta secara sukarela untuk melakukan percakapan
dengan hanya berdiri dari bangkunya saja. Secara bergantian
siswa berdiri dan melakukan percakapan.

”Bagus sekali, kalian sudah paham penggunaan
ungkapan perintah dan larangan dalam bahasa Arab,” kata
Pak Rojali.
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Dia selanjutnya meminta siswa untuk membuat kalimat
perintah dan menunjuk satu temannya untuk meresponsnya.
Silih berganti siswa memberi perintah dan larangan yang
direspons oleh teman yang ditunjuk.

Berikutnya pembelajaran dilanjukan dengan bahasa tulis.
Di layar sudah ditayangkan beberapa gambar kegiatan.
Berdasarkan gambar tersebut siswa diminta untuk
menuliskan kalimat perintah dan larangan. Setelah
menuliskannya di buku latihan, siswa diundang untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Beberapa siswa maju
menuliskan jawabannya terkait kalimat perintah dan larangan
serta diperiksa secara bersama-sama.

Kemudian Pak Rojali mengatakan, ”Kalian semua sudah
memahami  cara  mengucapkan, menuliskan  serta
menggunakan ungkapan perintah dan larangan dalam bahasa
Arab. Sekarang ambil gadget Anda dan buka aplikasi untuk

I”
.

mengerjakan soa
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Waktu menunjukan pukul 9.45, pembelajaran sudah akan
berakhir dalam waktu 5 menit dan di layar menunjukkan
bahwa hampir semua siswa menyelasaikan tes yang
diberikan. Pak Rojali meminta seorang siswa untuk
menyimpulkan pelajaran hari itu.

”Baik anak-anak, waktu kita sudah habis jangan lupa
berlatih mengucapkan kata-kata baru tentang makan yang
dipelajari hari ini. Minggu depan kita akan berlatih
menggunakan  ungkap lain dalan bahasa  Arab.
Assalamualikum wr. wb.”

Dengan rasa lega dan puas dia melangkah keluar kelas.

Profil Penulis

iani lahir di Bogor
ruari 1962. Dia
endidikan dasar di
bumatra Barat, dan
di  Batu
ya dia menamatkan
Bahasa dan Sastra
nggris (Dra. KIP Padang.

Dia memulai karier sebagai guru di SMAN Sungai Tarab
(1985) dan kemudian diangkat jadi PNS di SMAN Tarusan
Pesisir Selatan (1996-1992). Selanjutnya pindah ke SMAN 60
Jakarta (1992-2016). Sejak awal tahun pelajaran 2016/2017
sampai sekarang bertugas di SMAN 70 Jakarta.

nengah
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Pada Januarit99y7 dia memperoleh beasiswa untuk
menempuh master degree dari Bank Dunia melalui
Kementerian Pendidikan dan memperoleh gelar Master of
Science in Education (MS.Ed.) dari State University of New
York (SUNY) at New Paltz, USA.

Sebelum pindah ke Jakarta dia merupakan Guru Inti
Bahasa Inggris di Sumbar dari tahun 1987-1992. Setelah
menyelesaikan S-2, dia kembali terlibat dalam berbagai
kegiatan pelatihan guru di Kementerian Pendidikan. Diawali
sebagai Instruktur pada pelatihan penyegaran guru Inti se-
Indonesia (1999), Instruktur pada pelatihan guru di PPPG
bahasa (1999-2005), Tim Pengembang Kurikulum dit, PSMA
(2002 - sekarang), Tim Pengembang Kurikulum Puskurbuk,
Narasumber Nasional Pelatihan Kurikulum 2013.

Karya tulis yang sudah dia hasilkan pada umumnya
berupa modul belajar mandiri dan naskah video pembelajaran
dengan jumlah yang tidak bisa disebutkan lagi. Sejak 1996
sudah menjadi penulis modul dan naskah video pembelajaran
di PUSTEKOM untuk SMA dan SMP terbuka. Selain itu, dia
juga menghasilkan Modul Belajar Bahasa Inggris untuk Paket
B dan Paket C (2005 - 2015) dengan Dit. Pendidikan
Kesetaraan serta Modul Bahasa Inggris SMA Terbuka (2017)
dengan Dit. PKLK.
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Oh Membuat

Kue Bola-Bola Ya, Bu?
Oleh Susiah Budiarti

aya melihat keceriaan dan semangat para siswa saat
menjelang masuk kelas. Mereka bercengkerama,
bersenda gurau, berlari-larian dan ada pula yang asyk
dengan makanan ringannya. Melihat keceriaan anak sekolah
dasar, ingin rasanya kembali pada masa itu. Masa yang penuh
kegembiraan tanpa memikirkan beban kehidupan yang
serbarumit.
Teeet, teeet, teeet... Bel tanda masuk berbunyi tiga kali.
Para siswa persiapan masuk dengan berbaris di depan kelas,
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satu per satu melangkah masuk diiringi senyum dan cium
tangan kepada gurunya. Alangkah dan santunnya mereka
diwarnai karakter yang menjadi pembiasaan setiap hari.

Selanjutnya, pembelajaran dimulai dengan sapaan manis
dari Bu guru cantik yang masih belia.

”Assalamualaikum, wr.wb...”

”Wa’alaikumus-salam  wr.wb,” jawab para siswa
serentak.

”Semangat pagi anak-anak!” penuh semangat.

”Pagii ... pagii... pagiiii luar biasa, Allahu akbar!”

Sikap siap penuh kehausan untuk mendapatkan ilmu
tercermin di wajah-wajah polos. Siswa digiring dengan tanya
jawab mengarah pada materi pembelajaran yang akan
disampaikan.

Di awal proses pembelajaran guru membagi siswa
menjadi lima kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri dari lima
siswa. Kemudian siswa menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan. Alat yang diperlukan berupa mangkuk, plastik,
dan sendok. Sedangkan bahan yang dipakai berupa lilin,
cokelat batangan, mentega, biskuit, susu cair, keju, dan
meses. Oh ya, gurunya pun membawa peralatan berupa
kompor gas ke dalam kelas untuk mencairkan cokelat yang
butuh pemanas api.

Setelah persiapan selesai, masing-masing kelompok
memperhatikan penjelasan guru dengan dipandu lembar
kerja yang sudah dibagikan pada masing-masing kelompok.

”Bu, kapan kita masak cokelatnya?” tanya seorang siswa
kelas Sekolah Dasar Negeri Duren Sawit 14 Pagi di Jakarta.

Dengan sabar guru menjawab, "’Ya sebentar.”
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Siswa dalam kelompok antusias ingin cepat melakukan
percobaan. Hari itu materi yang akan disampaikan terkait
Perubahan Wujud dan Batik Kearifan Lokal, rancangan
tematik dari muatan pelajaran IPA dan SPDB.

Mulailah pembelajaran, siswa asyik dengan aktivitasnya.
Masing-masing kelompok ada saja tingkah unik yang
ditunjukkan. Ada yang menghaluskan biskuit dengan sendok,
ada yang mempersiapkan susu dengan menggunting
bungkusnya, ada yang memotong-motong keju, ada yang
sibuk mengatur teman yang lain, bahkan ada yang diam saja
memperhatikan siswa lain dalam melakukan aktivitas.

Adapun tahapan percobaan yang dilakukan siswa adalah
pertama, menghaluskan dua keping biskuit. Kedua, setelah
halus tuangkan susu dan mentega hingga menjadi adonan
yang dapat dibentuk. Ketiga, memasukkan parutan keju ke
dalam adonan. Keempat, membentuk adonan berbentuk
bola-bola sebesar kelereng. Kelima, mencairkan cokelat untuk
melumuri bola-bola yang sudah dicetak. Keenam, memasukan
bola-bola berlumuran cokelat ke dalam meses. Ketujuh,
menyajikan kue bola-bola pada cup kue dan diletakkan di
piring.

Pada kegiatan inti, siswa mempraktikkan berdasarkan
langkah-langkah percobaan sesekali ada siswa yang bertanya
kepada guru untuk mengklarifikasi maksud tahapan
percobaan. Hal ini menunjukkan adanya interaksi siswa
dengan guru, siswa tanpa canggung dan takut mendekati
gurunya.
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i,

maka bertanyalah pada kelompok lain atau sekadar melihat
hasil karya kelompok lain.

Interaksi siswa dengan media, sangat terlihat jelas dalam
proses pembelajaran. Siswa menggunakan alat dan bahan
yang sudah disediakan. Siswa saling membantu
menyelesaikan tugas.

Setelah selesai membuat kue bola-bola, guru mulai
menganalisis apa-apa yang sudah dilakukan siswa dikaitkan
dengan Perubahan Wujud .

”Anak-anak, apa yang terjadi jika cokelat dipanaskan?”
tanya guru.

”Terjadi perubahan wujud dari padat menjadi cair,”
jawab siswa.

Mentega padat dicairkan juga terjadi perubahan wujud
dari padat menjadi cair. Es krim yang diambil dari freezeer
lama-lama akan mencair. Sedangkan cokelat cair apabila
didinginkan  akan  menjadi padat. Saat asyiknya
mengklarifikasi terjadinya perubahan wujud pada wujud
padat menjadi cair, ada siswa yang bertanya, ”Bu, kalau
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biskuit dihaluskan jadi apa? Kertas buku dibuat pesawat-
pesawatan itu apa, Bu?”’

Bu guru dengan senyum dan kesabarannya menjelaskan
bahwa hal tersebut bukanlah proses perubahan wujud tetapi
perubahan bentuk.

”0Oooh, jadi membuat kue bola-bola ini juga ada proses
perubahan wujud dan ada perubahan bentuk ya, Bu?” dengan
wajah puas siswa memahami maksud perubahan wujud dan
perubahan bentuk.

Siswa diajak untuk mencermati kue bola-bola yang sudah
dibuatnya dari segi bentuk dan rasanya. Masing-masing
kelompok mendapatkan penilaian sejak berproses hingga
menghasilkan kue yang siap disajikan. Selanjutnya, guru
mengeluarkan  kertas putih yang akan digunakan
menggambar batik dengan pola bulat-bulat sesuai kue bola-
bola. Maka jadilah motif batik Parang Rusak dengan teknik
lengkung. Siswa asyik kembali mewarnai gambar tersebut
sesuai warna yang diinginkan.

Alhamdulillah, selesailah pembelajaran yang
menyenangkan. Siswa asyik dengan aktivitasnya tanpa
menghilangkan tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Ternyata
siswa kelas 3 juga dapat diajak untuk melakukan percobaan
dan menemukan konsep perubahan wujud dan perubahan
bentuk serta dapat menuangkan dalam bentuk gambar
seseuai teknik lengkung. Siswa dan kamipun mencicipi kue
buatan siswa yang enak rasanya.
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Profil Penulis

Susiah Budiarti lahir di Jakarta pada 9 Januari 1968. Dia
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah di
Purworejo, Jawa Tengah. Selanjutnya dia menamatkan
pendidikan tinggi D-2 bahasa Indonesia di Jakarta, S-1 bahasa
Indonesi di Bandung, dan S-2 Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan di Jakarta.

dia memulai karier sebagai staf di LPMP DKI Jakarta
(2002) kemudian menjadi widyaiswara (2006) sebelumnya
pernah mengajar di SD, SMP, dan SMA swasta (1987 - 2002).

Pada tahun 2007, dia memperoleh beasiswa bantuan
kerja sama luar negeri (BKLN) dengan Universitas Negeri
Jakarta (UNJ) untuk program Pascasarjana Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan. Selama menempuh pendidikan, dia tetap
bekerja karena hanya izin belajar.

dia menjadi peserta dan pembicara dalam berbagai
forum seminar bidang pendidikan pada tingkat regional dan
nasional. Selain itu, dia juga sering terlibat sebagai tim seleksi
kepala sekolah dan seleksi substansi calon pengawas dan
narasumber pengembangan Kurikulum 2013, pembelajaran,
penilaian, dan penulisan karya ilmiah.
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Motivasi, Komunikasi,
dan Sharing jadi Solusi

Oleh Sarmi

ada tahun ajaran 2020 - 2021semua sekolah baik
negeri maupun swasta di seluruh Indonesia diwajibkan
melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013 (K-13).

Persiapan untuk melaksanakannya diperoleh melalui
berbagai macam cara, antara lain: mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat atau Daerah oleh
sekolah, pembinaan oleh pengawas, workshop dalam forum
KKG, dan belajar mandiri dengan membaca dokumen-
dokumen K-13.

SDN Cipayung o2 terletak di kompleks Perwira AD RT 004
RW oo01 Cipayung Kec. Cipayung Jakarta Timur. Dengan
jumlah personel 19 orang yang terdiri atas kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, dua belas guru kelas, tiga guru bidang
studi, dan dua orang tenaga kependidikan. Sekolah tersebut
ditunjuk sebagai sekolah sasaran pelaksanaan pembelajaran
K-13 tahun 2019.

Saat pendampingan penulis bekerja sama dengan
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). Langkah
awal pelaksanaan pendampingan penulis mencari lokasi
sekolah. Ternyata sedang rehab total. Sekolah sasaran
menumpang di SDN Cipayung 04. Prores pembelajaran masuk
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siang setelah kegiatan belajar mengajar (KBM) di SDN
Cipayung 04 selesai. Penulis bertemu dengan semua warga
sekolah.

Langkah kedua, penulis memastikan tim sekolah telah
melakukan tindak lanjut hasil kegiatan pelatihan. Tim sekolah
sudah membuat jadwal pendampingan dan diberikan kepada
penulis.

Pendampingan dilaksanakan di bulan Oktober dan
November tahun 2019. Pembelajaran sore hari menjadi
tantangan penulis dalam pelaksanaan pendampingan.
Komunikasi dan sharing penulis lakukan dengan kepala
sekolah, empat guru model dan rekan pengawas serta
pendamping dari LPMP. Motivasi penulis berikan kepada
seluruh warga sekolah demi kemajuan siswa di SDN Cipayung
02.

Pembelajaran konsep lesson study akan disampaikan
oleh guru model. Semangat dan keinginan untuk
melaksanakan pembelajaran konsep lesson study membuat
komunikasi dan sharing menjadi aktif antara pendamping, tim
sekolah, dan pengawas.

Pada pendampingan |. Pendamping sudah melihat
seluruh dokumen yang dihasilkan oleh tim guru model.
Program tahunan, program semester dan pemetaan
kompetensi dasar (KD), rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) berbasis kecakapan abad ke-21 dan kisi-kisi soal. (Plan)
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Empat orang guru model memaparkan perangkat
pembelajaran yang telah disusun dengan dihadiri guru-guru
lainnya. Kemudian menelaah perangkat pembelajaran dengan
konsep lesson study didampingi Tim Pendamping.

Pendamping melakukan telaah dan membantu guru
dalam menyempurnakan dokumen yang sudah dibuat.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) seharusnya
memuat kecakapan abad ke-21 (tersusun sistematis, termuat
PPK, literasi, comminication, collaborative, critical thinking,
dan creativity (4C) dan penilaian Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Pendamping memberi masukan untuk diperbaiki dan
dikembangkan indikator pencapaian kompetensi (IPK-nya).

Pendampingan pertama pada hari Jumat, dimulai pukul
06.30 sampai 13.30 dilanjutkan dengan kegiatan belajar
mengajar sesuai kelasnya masing-masing. Semangat dan
dedikasi yang tinggi membuat tim pengembangan
pembelajaran K-13 di SDN Cipayung tidak merasa lelahdan
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terpaksa. Mereka tertantang untuk melaksanakan
pembelajaran konsep lesson study sehingga semua guru
berusaha mengikuti empat guru yang ditunjuk sebagai guru
model.

Sekolah mengadakan workshop secara mandiri untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran yang telah ditelaah
untuk  kemudian dipraktikkan dan direfleksi pada
pendampingan Il bersama timnya. Hari libur Sabtu dan
Minggu warga sekolah masuk untuk mengerjakannya.
Mereka tak kenal lelah dan waktu, saling bantu membantu,
dan saling memberi masukan satu sama lainnya.

Pendampingan Il. Dua orang guru model mempraktikkan
perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian
direfleksi bersama guru-guru lainnya (Do dan See). Ibu
Sukmawilis salah satu guru model sangat bagus dalam
menyampaikan materi. dia sudah memakai IT dan video
pembelajaran.
kelas

erlihat dari
aktif,
mengikuti
enanaman
tampak

brcaya  diri,
ertanggung
; tugas
individu yang diberikan guru. Saat tugas kelompok siswa aktif

206 | 53



dan menghargai pendapat temannya. Literasi tampak saat
salah satu siswa mempresentasikan hasil kelompok di depan
kelas dan kelompok lain memberi tanggapan. Selesai
kegiatan belajar mengajar sekolah menyelenggarakan
workshop secara mandiri kembali untuk memperbaiki
perangkat pembelajaran yang telah direfleksi, yang nantinya
akan dipraktikkan dan direfleksi pada pendampingan l11.

Pendampingan lll. Pelaksanaan kegiatan seperti pada
pendampingan Il. Komitmen bersama yang melibatkan warga
sekolah pun telah dilakukan ditandai dengan hadirnya seluruh
warga sekolah dalam setiap kegiatan pendampingan.
Motivasi, komunikasi, dan sharing menjadi kunci keberhasilan
pembelajaran konsep lesson study.
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Profil Penulis

Sarmi lahir di Purworejo pada 17
Maret  1964. Dia  menyelesaikan
Pendidikan Dasar di Desa Botorejo
Kecamatan Bayan Purworejo dan
pendidikan menengah di SMPN |
Kutoarjo, Sekolah Pendidikan Guru
(SPG) Bruderan Purworejo.

Selanjutnya dia menamatkan S-1
Pendidikan PGSD dan S-2 Manajemen
Pendidikan di Jakarta.

Dia memulai karier sebagai guru di Sekolah Dasar Jakarta
(1985-2008) Kepala Sekolah di Jakarta (2008-2011), Pengawas
SD Sudin Pendidikan Wilayah I Jakarta Timur (2011 -
sekarang).

Selain karier di bidang pendidikan, di bidang organisasi
dia pernah menjadi anggota Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) dari tahun 1985 - 2011. Dia menjadi anggota
Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (APSI) dari tahun 2011 -
sekarang. Pada 2017, dia memperoleh piagam penghargaan
dari Suku Dinas Pendidikan Wilayah 1l Kota administrasi
Jakarta Timur sebagai peringkat | pengawas berprestasi.
Pada 2017, dia memperoleh piagam penghargaan dari Dinas
Pendidikan Provinsi DKI Jakarta sebagai peringkat Il
pengawas berprestasi.

208 | 53



Sebuah Asa

Menuju Perubahan
Oleh Zainal

L

mengamati tulisan RPP
yang dibuat oleh guru model tidak seperti bayangan awal
saya, bahwa guru model telah memahami apa yang harus
ditulis di RPP tersebut.

Sebenarnya guru model yang saya dampingi telah
membuat RPP itu sesuai dengan ketentuan yang ada pada
petunjuk penyusunannya, baik dalam komponennya maupun
apa yang harus direncanakan baik proses pembelajarannya
serta penilaian yang akan dilakukan di kelas. Itu telah
disepakati oleh para guru serumpun mata pelajaran yang
menjadi tim lesson study. Perencanaan RPP tim ini setelah
matang dilaksanakan oleh guru model sesuai dengan
kesepakatan tim.
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Pelaksanaan yang dilakukan oleh guru model dalam
proses pembelajaran berlangsung sesuai jadwal dan kelas
yang telah ditunjuk berdasarkan jam mengajar dari guru
model tersebut. Memang saat melakukan siklus (plan), kita
tidak mendampingi secara penuh, saya hanya memberi
rambu-rambu umum untuk dikerjakan tim dalam rumpun
lesson study-nya.

pembelajaran yaitu di Iangkah langkah keglatannya Hamplr
seluruh guru model yang saya dampingi di sekolah tersebut
hanya menggunakan satu model pembelajaran saja, yaitu
discovery learning dengan pendekatan saintifik.

Pada pelaksanaan di kelas, sintak/langkah-langkah
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru model dengan
RPP yang telah disusun ternyata tidak sesuai, bahkan
menyimpang jauh dari perencanaan yang dibuat oleh tim
rumpun mata pelajaran yang mengampu pelajarannya,
sehingga terungkap kalimat di atas yang berulang. Mengapa
itu terjadi? Apa penyebab utamanya? Ini terjawab setelah
pendampingan kami lakukan sampai beberapa kali dengan
refleksi yang juga harus berulang kali kami lakukan.
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Berawal dari pertemuan awal, bahwa kami dari LPMP
melakukan  kegiatan  lesson  study dalam  rangka
pengembangan program penguatan pembelajaran dan
penilaian pada Kurikulum 2013 yang telah bergulir. Berikut
sekolah yang telah ditunjuk untuk mengembangkan program
tersebut di satuan pendidikannya, berawal dari pertemuan
antara pendamping dan pihak sekolah pelaksana program di
Hotel Yasmin, lalu sekolah sasaran menyiapkan program
kegiatan di satuan pendidikan dengan pendampingan dari
LPMP dan dari dinas pendidikan dalam hal ini pengawas
binaan yang menjadi leading sector-nya.

Setelah itu program dilaksanakan sesuai aturan yang
telah kami sepakati baik dari LPMP maupun dari pihak
sekolah serta pengawas binaan, maka disepakati jadwal
kegiatan akan dilaksanakan sesuai program.

Setelah pelaksanaan dilakukan ternyata hampir semua
guru model yang terlibat dalam kegiatan tersebut
menyatakan mereka membuat RPP yang akan dijadikan
sebagai model lesson study dari MGMP masing-masing mata
pelajaran yang di-copy paste tanpa ada penyesuaian dan
perubahan sesuai dengan kondisi sekolah maupun
karakteristik mata pelajaran dan karakteristik siswa yang
menjadi tujuan dari RPP yang dibuat guru. Anehnya, semua
seragam dan hanya mengganti nama serta nama mata
pelajaran yang menjadi tugas utama pengampu mata
pelajaran tersebut.

BELAJAR SERU, KREATIF, DAN MENYENANGKAN | 211



yang dilakukan guru model ternyata berhasil keluar dari
belenggu kurang mandiri menjadi mandiri dengan
memberikan kebebasan guru model berkreasi sesuai
karakteristik mata pelajaran dan siswa yang menjadi
subjeknya. Ternyata setelah beberapa kali pertemuan dalam
program tersebut guru model telah berhasil menerapkan
semua yang menjadi harapan kami sebagai pendamping
dengan keluar dari belenggu ketidakpercayaan terhadap
kompetensi diri serta keluar dari aturan yang membelenggu
kreativitasnya untuk menemukan model sendiri yang terbaik
melalui lesson study. Guru yang kemudian menjadi salah
seorang peserta sekaligus model adalah Pak Agus, guru
sejarah. Sejarah umumnya dianggap mata pelajaran yang
sarat dengan cerita.
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Profil Penulis

elesaikan pendidikan
gah di Jakarta. Juga
saikan di IKIP Jakarta

i Z1g003. Kemudian dari
tahun 2003 hingga sekarang sebagai
Widyaiswara LPMP DKI Jakarta. Bila ingin berkomunikasi
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Sekolah Buangan? Tidak lagi!

Oleh Rahmah Kurniawaty

DN Kwitang 01, Jakarta Pusat, biasa dipandang sebelah

mata oleh masyarakat di lingkungannya. Sekolah

buangan. Sekolah yang menampung siswa-siswi yang
tidak lulus seleksi masuk sekolah lain. Sekolah yang menerima
siswa pindahan karena dikeluarkan dari sekolah lain. Itulah
julukan yang biasa melekat di Kwitang o1.

Bukan tanpa alasan. Lokasi sekolah yang berada di gang
sempit. Bangunan lama yang hanya cukup untuk menampung
enam rombel saja. Sekolah yang digunakan bergantian pagi
dan sore untuk dua SDN, Kwitang 01 dan Kwitang 02. Fasilitas
yang kurang. Anak-anak yang suka nongkrong di jalan hingga
larut malam makin memperkuat label yang disandang.
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Guru-guru di sekolah ini sudah berusaha melakukan
pendekatan kepada siswa dan memberikan nasihat.
Pendekatan kepada orang tua dan lingkungan sekitar juga
dilakukan. Perlahan pandangan kepada sekolah mulai
meningkat. Hal ini terbukti dengan banyaknya siswa yang
mendaftarkan diri ke sekolah sebagai pilihan pertama.

Pada saat inilah LPMP hadir di sekolah dengan program
lesson study. Gayung bersambut. Guru-guru yang haus ilmu
dan pembaruan dalam pembelajaran karena selama ini tidak
pernah merasakan pelatihan. Antusiasme para guru SDN
Kwitang o1 ternyata menular kepada guru-guru di SDN
Kwitang 02. Mereka diundang oleh Kwitang 01 untuk ikut
serta juga dalam rangkaian kegiatan yang dilakukan.

Diawali dengan Pelatihan Penguatan Pembelajaran dan
Penilaian di Hotel Yasmin Tangerang selama 4 hari. Guru-guru
mendapatkan pengetahuan tentang pembelajaran dan
penilaian yang mengaktifkan proses berpikir tingkat tinggi
pada siswa, yang lebih dikenal dengan higher order thinking
skills (HOTS).

Oleh-oleh lain untuk sekolah dari pelatihan ini adalah
kegiatan lesson study. Kegiatan “seksi” yang akan didampingi
LPMP di SDN Kwitang o1. Dalam penerapan di sekolah, SDN
Kwitang 01 mengundang sekolah sore SDN Kwitang 02 untuk
turut berpartisipasi.

Pendampingan pertama diawali dengan melakukan
review RPP yang sudah dirancang sekolah. Temuan menarik,
ternyata RPP dibuat oleh seorang guru. Hal ini tidak sejalan
dengan prinsip lesson study, yaitu perencanaan dilakukan
oleh tim. Akhirnya, guru-guru SDN Kwitang 01 dan 02
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melebur, menjadi 2 tim, tim kelas tinggi dan tim kelas rendah.
Masing-masing tim merancang RPP, bahan ajar, dan penilaian
secara berkelompok.

Guru pagi dan guru siang yang biasanya cuma saling
memandang dan menyapa basa-basi sekarang bekerja sama
dalam sebuah tim untuk merencanakan sebuah kegiatan
bersama.

”Pengalaman yang sangat menyenangkan,” tutur
beberapa guru.

”Saya jadi bisa membuat RPP,” kata guru lainnya.

”Program ini harus diadakan untuk setiap semester,”
tukas guru yang lain.

Berbagai opini yang membuat hati berbunga-bunga, rasa
senang bercampur haru. Walaupun pada kenyataannya RPP
yang dibuat masih membutuhkan banyak latihan.

Di kelas lesson study hari pertama, sekolah pagi. Siswa
tampak bingung, tetapi gembira melihat banyak guru
memasuki ruang kelas dan ”turut belajar” bersama. Namun,
reaksi itu tak lama karena siswa kembali pada kebiasaan
semula. Ada yang serius mendengarkan penjelasan guru dan
ada yang tidak peduli walaupun ”diabadikan” dengan
direkam video dan foto oleh guru observer.

Hari itu diakhiri dengan diskusi temuan di kelas oleh guru
model, guru observer dan narasumber. Berdasarkan refleksi
dan temuan tersebut, RPP didesain ulang untuk dicobakan
pada siklus berikutnya. Temuan menarik lain adalah ketika
guru model merasa demam panggung karena diobservasi
tim. Tim observer yang salah fokus karena merasa menjadi
siswa yang memperhatikan setiap perkataan guru. Hahaha.
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Siklus berikutnya, siklus kedua. Guru model digantikan
oleh anggota tim yang lain dengan RPP hasil modifikasi dan
dilaksanakan di kelas sekolah siang. Anak-anak tampak begitu
antusias dan berisik. Perbedaan karakterikstik anak pagi dan
siang begitu kentara. Anak sekolah pagi lebih teratur,
sementara anak sekolah siang tidak senang diam dan duduk
lama. Untunglah sudah diantisipasi dengan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai. Tidak tampak kebosanan di
wajah anak-anak itu. Mereka semangat bekerja kelompok.
Kadang ada yang bercanda juga.

Hal yang menarik pada siklus kedua ini adalah pernyataan
dari guru sekolah siang yang sangat berterima kasih karena
sudah dilibatkan dalam kegiatan tim. Mereka sangat
merasakan manfaat kegiatan lesson study. Kesadaran belajar
untuk mendalami lagi praktik lesson study dan model
pembelajaran HOTS muncul. Semakin kentara dengan tekat
tim untuk terus melakukan lesson study pada setiap semester.
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Hasil kegiatan mulai tampak, masyarakat nanti yang akan
menilainya. SDN Kwitang 01 menggeliat bangun persepsi
masyarakat.  Melangkah  pasti  memperbaiki  mutu
pembelajaran dengan lesson study. Sekolah buangan? Tidak
lagi! Bravo untuk lesson study! Bravo untuk LPMP DKI!

Profil Penulis

iawaty lahir di
5 Agustus 1979.
an pendidikan
gah di Jakarta.
enamatkan S-1
i Universitas
S-1 Sastra Asia
Barat di Universitas Indonesia.

la memulai karier pendidikan sebagai dosen di Universitas
Indonesia (1993-1995) dan kemudian menjadi guru TIK di
SMKN 27 (1997-2000) lalu menjadi Instruktur TIK di Balai
Penataran Guru (BPG) DKI Jakarta (2001-2010) sebelum
menjadi Widyaiswara (2010-sekarang). BPG kini berubah
menjadi Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) DKI
Jakarta (2004-sekarang).

Pada tahun 2000, dia memperoleh beasiswa untuk
menempuh master degree dari pemerintah dan memperoleh
gelar M.T. dari ITB (2004-2006). Kemudian dia menempuh
master degree kembali pada fakultas pendidikan UNJ yang
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fokus pada Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (PEP) pada
2010-2012.

Setelah menjadi widyaiswara, dia mengabdi untuk
melatih, membimbing, memfasilitasi, menyeleksi, asesor,
master trainer dan menjadi supervisor pada pelatihan-
pelatihan, seminar dan kegiatan seleksi guru, kepala sekolah,
pengawas dan tenaga administrasi di sekolah-sekolah seluruh
Indonesia pada 2011 - sekarang.

Dia menjadi peserta dan pembicara dalam berbagai
forum seminar bidang pendidikan pada tingkat regional,
nasional, dan internasional 2011 -sekarang.

Dia pun aktif menulis di media sosial dan jurnal. dia
pernah menjadi wartawan majalah remaja, bloger, melakukan
penelitian pendidikan, menulis modul bagi guru, kepala
sekolah, dan pengawas serta saat ini masih menjadi redaktur
Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan (JLMP) di LPMP DKI Jakarta
yang berskala nasional (2011-sekarang).
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Guru Milenial
Berkah Bagi Siswa

Oleh Sri Sulastri

amanya Pak Fikram Fahrurazi. Belum setahun dia

menjadi guru Seni Budaya di SMA Negeri 97 Jakarta.

Terhitung sejak 2 Mei 2019 Pak Fikram menjadi calon
pegawai negeri sipil (CPNS) di sekolah yang berada di daerah
Ciganjur, Jakarta Selatan itu. Hari itu kami akan menjadi
observer di kelasnya. Hari itu menjadi hari yang paling
bersejarah bagi Pak Fikram selaku guru model lesson study.
Hari itu juga menjadi hari yang paling bersejarah bagi saya
selaku observer-nya.

Setelah melakukan kegiatan pendahuluan, sebagai
stimulus Pak Fikram menayangkan video pentas seni
”Sunset”. Sunset adalah rangkaian kompetisi olahraga yang
diadakan oleh siswa SMA Negeri 97 yang diakhiri dengan
pentas seni. Puncak acara tersebut baru tiga hari yang lalu
berlangsung, pada tanggal 28 September 2019. Acara yang
diadakan di Usman Harun Sport Center Cilandak, Jakarta
Selatan itu dihadiri oleh bintang tamu Senar Senja, DJ Aydra,
dan OM PMR.

Saat guru yang memiliki hobi bermusik itu menyebutkan
nama "’Senar Senja”, sontak seluruh siswa di kelas berteriak
histeris. Sementara saya terus bergumam, ”’Siapa sih Senar
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Senja?” Saat guru yang merupakan lulusan Seni Musik UNJ itu
meneriakkan nama DJ Aydra, seluruh siswa pun segera
bersorak gembira. Hihihi, kembali saya mengerling, ”Siapa
pula DJ Aydra?”

Sunset sebagai stimulus yang Pak Fikram suguhkan
sungguh berhasil. Bagi saya, stimulus yang mengena adalah
indikasi setengah kesuksesan pembelajaran sudah di tangan.
Di akhir stimulus guru berkacamata itu mengajukan
pertanyaan menuju ke materi hari ini.

”Alat musik apa saja yang dipergunakan pada saat pentas
seni kemarin berlangsung?” serta ”Menurut kalian apakah
alat musik modern tetap disebut alat musik?”

Tidak lupa Pak Fikram memberikan motivasi kepada siswa
dengan meminta mereka mengingat kembali artis Freddie
Mercury. Meskipun masa kejayaannya sudah berlangsung 30
tahun yang lalu, akan tetapi saat itu sang legenda sudah
mempergunakan alat musik tradisional sekaligus alat musik
modern. Vokalis band Queen itu bisa berlarian di setiap sudut
panggung saat bernyanyi dengan musik modernnya tetap
dalam kendali.

Saat mulai memasuki materi pelajaran, yaitu Klasifikasi
Alat Musik, siswa kembali diminta menyaksikan tayangan
video. Pada tayangan terlihat seorang vlogger sedang
menerangkan tentang klasifikasi alat musik. Sesaat Pak
Fikram menghentikan sejenak video seraya nyengir dan
bertanya, ”Siapa sih tuh yang lagi menerangkan?” Sontak
seluruh siswa dan observer termasuk saya bersorak riuh.
Vlogger yang sedang menerangkan tersebut tak lain adalah
Pak Fikram sendiri. ”’Gaes, kita simak lagi yuk!” katanya sambil
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kembali menayangkan video. Bagi kami yang ada di ruang
aula yang ditata menjadi kelas ini, Pak Fikram Fahrurazi keren
sekali. Atta Halilintar sekali pun kalah tanpa tedeng aling-aling.
Vlog guru yang menyelesaikan sekolahnya di SMA Negeri 1
Parung Bogor ini membuka wawasan kami semua. Betapa
literasi media dan teknologi yang dicontohkannya sungguh
menjadi inspirasi.

Gambar 1. Guru model sedang menayangkan vlog denan irinya sendiri
sebagai vioggernya

Sebagai contoh kordofon, yaitu alat musik yang sumber
suaranya berasal dari dawai, Pak Fikram memainkan sebuah
lagu dengan gitar. Siswa kembali bersorak gembira. Beberapa
siswa bersiul. Kami seperti bukan sedang berada di kelas.
Kami seperti sedang berada di panggung pertunjukan.
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Gambar 2. Pak Fikram sedang memainkan gitar, salah satu contoh alat
musik kordofon

Guru yang lahir pada Maret 1995 tersebut kemudian
meminta setiap siswa membuka gulungan kertas yang sudah
diterima sebelum pembelajaran berlangsung. Setiap siswa
dikelompokkan ke dalam lima kelompok sesuai dengan nama
yang tertera di kertas. Kelima kelompok tersebut diberi nama
sesuai dengan klasifikasi alat musik berdasarkan sumber
suaranya. Ada kelompok Idiofon, Aerofon, Kordofon,
Membranofon, serta kelompok Elektrofon.

Pada setiap kelompok, siswa menerima modul dan
lembar kerja siswa (LKS). Sesuai dengan isi modul maka pada
LKS siswa diarahkan menyelesaikan tiga tugas. Tugas
pertama adalah mengidentifikasi alat musik berdasarkan
sumber bunyinya, vyaitu idiofon, aerofon, kordofon,
membranofon, dan elektrofon. Tugas kedua adalah siswa
diminta mendiskusikan alat musik berdasarkan cara
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memainkannya, yaitu alat musik tiup, alat musik pukul, alat
musik petik, dan alat musik gesek. Tugas terakhir adalah
siswa diminta mengidentifikasi alat musik berdasarkan
fungsinya, yaitu melodis, ritmis, dan harmonis.

Siswa diberikan waktu sepuluh menit untuk
mendiskusikan tugasnya. Saat siswa bekerja dalam kelompok,
guru berkeliling untuk membimbing siswa menyelesaikan
LKS. Siswa terlihat antusias dan bersemangat. Setelah tugas
selesai LKS ditukarkan dengan kelompok lain untuk dikoreksi.
Saat mengoreksi guru memberikan kesempatan kepada
seluruh siswa dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan
dalam LKS. Siswa yang berhasil menjawab kemudian
diberikan apresiasi.

Agar lebih memantapkan pemahaman, guru menyajikan
bahan tayang materi. Di antara tayangan guru memberikan
beberapa pertanyaan menantang. Di akhir pembelajaran guru
melakukan evaluasi dengan menanyakan materi yang sudah
dipelajari. Uniknya dalam meminta siswa untuk menjawab,
guru menunjuk nomor absen sehingga menuntut semua
siswa siap menjawab. Nomor absen yang guru sebutkan pun
sengaja dia plesetkan sehingga membuat suasana kembali
riuh. Sebagai contoh, guru menyebutkan nomor absen tiga
kemudian dilanjutkan dengan belas. Siswa bernomor absen
tiga yang semula kaget menjadi lega. Sebaliknya, siswa yang
bernomor tiga belas yang semula sudah santai menjadi
terkaget-kaget karena harus menjawab pertanyaan.

Terakhir guru mengemukakan pertanyaan kritis bagi
semua siswa, ”Alat musik apakah yang dimainkan dengan dua
cara?” Seorang siswa menjawab, ’Pianika.” Pak Fikram
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langsung tersenyum sumringah. Bapak berutang satu
Silverqueen ke kamu, ya,” tukasnya membuat semua anak
bersorak meminta tambahan soal.

Tanpa terasa bel pun berbunyi. Pembelajaran
menyenangkan selalu membuat kita lupa akan waktu. Pak
Fikram telah berhasil menyihir kami semua pada
kemampuannya membawakan pembelajaran abad XXI yang
sesungguhnya. Inilah manfaat program lesson study. Betapa
kami belajar lagi cara belajar melalui pembelajaran guru lain.

Profil Penulis

Sri Sulastri lahir di Jakarta pada 29 November 1974. dia
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah di SDN
Grogol Utara 08 Petang Kebayoran Lama serta di SMPN 11
dan di SMAN 70 Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Selanjutnya
dia menamatkan pendidikan tinggi di S-1 Kimia FMIPA
esia dan S-2 Penelitian

Pendidikan  Universitas
Karena kecintaannya
dia juga mengambil
di Universitas Terbuka.

ia mulaibekerja sebagai
bimbingan belajar. dia
juga mendirikan pusat les privat Fadhilah yang berlokasi di
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Ciledug, Tangerang. Fadhilah juga membantu mahasiswa Ul,
UNJ, dan STAN yang suka mengajar dan memerlukan
tambahan biaya pendidikan.

Pada Januari 2000 dia memulai karier sebagai guru di
SMA Nusa Putra Tangerang. Pada Juli 2000 dia juga mulai
mengajar di MTsN 10 Grogol Petamburan Jakarta Barat. Pada
Desember 2001 dia mulai bertugas di LPMP DKI Jakarta. Sejak
Mei 2006 dia menjadi Widyaiswara sampai sekarang.

Sesuai dengan tupoksi LPMP, dia ditugaskan sebagai
peserta pada TOT Lesson study yang diselenggarakan oleh
UPI (2010). dia juga menjadi Instruktur Nasional (IN)
Kurikulum 2013 jenjang SD (2013), jenjang SMP (2014), dan
jenjang SMA (2015-2018). dia menjadi bagian dari peserta
pelatihan guru pembelajar (2016) dan pelatihan PKB (2017)
bagi narasumber nasional yang disenggarakan oleh Dirjen
GTK. dia pun menjadi peserta pada pembekalan pembelajaran
dan penilaian HOTS bagi narasumber nasional yang
diselenggarakan oleh Dirjen GTK (2018). Dia juga ditugaskan
menjadi peserta workshop AKSI region VIl oleh Pusppendik
(2018).

Selain  menjalankan tupoksi di LPMP Jakarta, dia
ditugaskan menjadi juri pemilihan guru, kepala sekolah, dan
pengawas berprestasi (2014-sekarang). dia juga menjadi
asesor akreditasi sekolah pada jenjang SMA (2015-sekarang).
dia pun ditugaskan oleh Dirjen GTK sebagai pengampu pada
kegiatan guru pembelajar IPA SMP (2016).

Karya tulis yang pernah dia buat telah diterbitkan pada
Buletin Lentara LPMP DKI Jakarta dengan judul Saat Kisi-kisi
UN/USBN Melampaui Kisi-kisi Standar Isi (2018). dia juga
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menulis di Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan LPMP DKI Jakarta
dengan judul Kajian Kualitas Instrumen Tes Hasil Belajar
(2012),  Peningkatan  Profesionalisme  Guru  dalam
Pengembangan Instrumen Tes  Perbuatan  Melalui
Pembimbingan Berkelanjutan di PKG Kecamatan Menteng
Jakarta (2011), Peningkatan Kompetensi Guru dalam
Pengembangan Bank Soal di PKG kecamatan Taman Sari
Jakarta  Melalui ~ Workshop  Berkelanjutan  (2010),
Implementasi Standar Proses pada Mata Pelajaran IPA SMP di
Kecamatan Kramat Jati Jakarta (2009), Pemetaan Mutu
Sekolah Dasar di Provinsi DKI Jakarta Melalui Akreditasi
Sekolah (2008), Identifikasi Kondisi dan Penggunaan
Laboratorium IPA di SMP Negeri di Wilayah Jakarta Selatan
(2007), Pencapaian Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan
Dasar 9 tahun di Wilayah Jakarta Utara (2006), dan
Identifikasi Jumlah Siswa SD dan SMP yang Tidak Melanjutkan
ke Jenjang yang Lebih Tinggi (2005). dia pun pernah
ditugaskan sebagai peneliti Penggunaan Laboratorium Virtual
untuk SMA oleh kementerian pendidikan nasional (2009).
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Bermain Sambil Belajar

atau Belajar Sambil Bermain
Oleh Suciati Sudiharsa

Belajar, belajar, dan belajar

Entah apa yang menjadi penyebab, kata ”belajar” terasa
alergi di benak siswa. Kata tersebut seolah menjadi beban
yang berat bagi siswa. Jika kata tersebut ditambah menjadi
”belajar matematika”, ini akan semakin berat. Padahal, para
guru matematika sudah mengeluarkan jurus-jurus jitunya
untuk menarik perhatian siswa. Tetap saja hasilnya masih di
bawah standar minimal. Akhirnya, guru dan siswa frustrasi.
Enggan untuk belajar dan mengajar. Pembelajaran di kelas
jadi monoton. ltu-itu saja tanpa ada variasi. Kalau sudah
demikian, timbul rasa jenuh yang menyiksa diri.

Dari data yang diperoleh, ternyata masalah pembelajaran
ini bukan hanya terjadi pada pelajaran matematika. Pelajaran
lain sama. Guru sering mengeluh karena siswanya kurang
antusias. Siswa pun banyak yang merasakan kesulitannya
dalam belajar. Masih banyak lagi keluhan yang disampaikan.

Hebatnya sebuah pendampingan

Sampailah suatu waktu, sekolah kami terpilih mewakili
wilayah  untuk  mengikuti  kegiatan =~ Pendampingan
Pengembangan Kurikulum 2013. Ini adalah program LPMP
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DKI Jakarta. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk
memberikan pendampingan pada guru dalam
mengembangkan dan melaksanakan Kurikulum 2013. Setiap
guru yang didampingi, diberikan arahan dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kemudian RPP
yang sudah jadi, diseminarkan agar mendapatkan masukan
yang baik dalam mengajar. Hebatnya dalam pendampingan
ini, setiap tulisan guru ditelaah. Dibaca kalimat demi kalimat.
Dari awal sampai akhir. Dari penyampaian materi yang
menarik hingga instrumen penilaian. Akhirnya, jadilah sebuah
RPP yang benar-benar siap untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Bermain sambil belajar

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan lesson study. Di
sinilah hal-hal yang menarik kami temui. Untuk pembelajaran
matematika misalnya, Bu Rita Margaria, guru matematika di
sekolah kami sangat kreatif dalam membuat media
pembelajaran. Materi saat itu tentang himpunan. Maka
dibuatlah media dari stereoform. Lalu dibuat berbagai macam
himpunan. Hal yang sederhana tapi sangat kreatif. Dari awal
pembelajaran, guru sudah membagi siswa dalam kelompok.
Kemudian setiap kelompok diberikan satu media himpunan.
Mereka diminta untuk menganalisis jenis himpunan yang
diberikan. Siswa tampak senang sekali mengamati media
tersebut. Ketika para siswa mempresentasikan hasil
pengamatannya, mereka berebut ingin tampil. Suasana
belajar semakin cair. Satu per satu himpunan dibahas. Semua
tersenyum puas karena presentasinya mendapatkan acungan
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jempol dari guru. Siswa senang belajar, guru juga senang
mengajar.

i

L™y

Serius tapi santai

Hal yang sama dialami dalam pembelajaran IPA, bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia. Pak Jamsyer Pakpahan yang
mengajar IPA merancang pembelajaran yang menarik seperti
permainan. Dengan menggunakan kelereng, siswa diminta
untuk menjatuhkannya ke wadah yang berisi adonan tepung.
Selanjutnya diamati, kelereng manakah yang meninggalkan
cekungan yang dalam. Permainan ini digunakan untuk
mendapatkan konsep tentang energi. Untuk pelajaran bahasa
Inggris, ternyata mereka hebat.

Banyak sekali perbendaharaan kata yang diucapkan. Guru
bahasa Inggris kami, Miss Ummul memberikan arahan,
mereka bergantian mempresentasikan hasil diskusinya.
Demikian pula dengan bahasa Indonesia yang tak kalah
serunya. Bu Tarmiyah yang menjadi guru model, sangat
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kreatif memberikan wacana yang menarik. Saat itu, semua
siswa bergembira. Mereka puas dengan permainan yang
diberikan oleh guru. Meski bermain, tanpa terasa mereka
belajar.

Presentasi bahasa Indonesia yang super keren
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Dari kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan guru
dalam lesson study terlihat adanya nuansa Kurikulum 2013. Di
antaranya terjadi kolaborasi, aktivitas siswa, pemilihan model
pembelajaran, literasi, 4C (Communication, Collaborative,
Critical Thinking, Creativity), PPK (Penguatan Pendidikan
Karakter) dan pembelajaran serta penilaian HOTS (Higher
Order Thinking Skills). Belajar menjadi lebih bergairah. Siswa
terlihat lebih semangat dalam  belajar.  Sungguh,
pendampingan yang luar biasa. Terima kasih Bapak dan Ibu
pendamping dan LPMP. Semoga bermanfaat dan menjadi
ladang amal.
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Penulis memulai kariernya menjadi pengajar di SMP
Negeri 64 sejak 1990 sampai dengan 2016, dilanjutkan
mengajar di SMP Negeri 5 Jakarta sampai dengan 2017.
Selanjutnya mendapat tugas sebagai kepala sekolah di SMP

Negeri 23 Jakarta hingga sekarang.

Prestasi yang pernah diraih adalah juara ketiga Guru

Berprestasi tingkat Kota Administrasi

Jakarta Pusat (2015)

dan juara ketiga Kepala Sekolah Berprestasi tingkat Kota

Administrasi Jakarta Utara (2018).

Buku ini merupakan karya perdana penulis.
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Mengintip
Guru Hebat Mengajar

Oleh Hasoloan Pakpahan

rogram Lesson study yang baru diperkenalkan kepada

guru-guru SMK baru-baru ini, benar-benar mencuri

perhatian saya. Mari kita simak seperti apa itu berjalan
di SMKN 53 Jakarta.

SMKN 53 salah satu sekolah yang direkomendasikan
Dinas Pendidikan dan LPMP DKI Jakarta untuk didampingi
melaksanakan lesson study. Ketika program ini diumumkan
disekolah, guru-guru sangat antusias. Tetapi karena dibatasi
hanya empat guru, sekolah harus menyeleksi dari guru-guru
yang berminat sebagai guru model.

Akhirnya, diputuskan yang akan mengikuti program ini
adalah guru matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris
dan produktif.

Keempat guru tersebut dikirim mengikuti pelatihan di
Hotel Yasmin Tangerang selama empat hari, dilatih dan
dibekali narasumber terbaik LPMP Jakarta bersama-sama
dengan utusan sekolah lainnya yang menjadi peserta
program.

Setelah  pembekalan, tiba saatnya implementasi
disekolah. Tim guru model harus mempersiapkan sosialisasi
kegiatan ini bagi seluruh guru SMKN 53. Guru model
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memperagakan kegiatan lesson study disaksikan dengan
penuh perhatian para guru lainnya. Terlihat gairah para guru
yang mengamati seluruh adegan dan tidak ada yang beranjak
dari tempat duduknya sampai kegiatan ini usai.

Setelah kegiatan sosialisasi, kepala sekolah menetapkan
sepuluh guru sebagai observer untuk dilatih juga agar mampu
melaksanakan lesson study. Guru observer diminta untuk
menelaah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai
dengan mata pelajaran masing-masing guru model yang akan
diterapkan di kegiatan lesson study. Selanjutnya juga diminta
membuat RPP-nya sendiri sesuai mata pelajarannya masing-
masing.

Tiba saatnya pendampingan pertama, pendampingan ini

~ pa minggu
sosialisasi
dari LPMP
#endamping.

®uru  model
{hatkan RPP-
si bersama-
ua observer
bimbingan
~narasumber. Narasumber
memberikan masukan-masukan yang sangat berharga yang
membuka wawasan semua peserta dengan demikian
pemahaman terhadap RPP menjadi semakin baik.
Sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dan
dilaporkan ke LPMP, pelaksanaan real teaching dilaksanakan
tiga minggu setelah pendampingan pertama. Real teaching ini
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adalah pendampingan kedua. Di sini dua guru observer akan
melaksanakan real teaching dan diobservasi oleh para guru
model dan observer lainnya.

Guru vang  tampil

sepuluh orang observer, narasumber, dan pengawas
pendamping. Tapi setelah melewati bagian pendahuluan,
kegiatan kelas berlangsung dengan baik, guru melakukan
perannya dengan baik sesuai dengan hasil latihan yang telah
dilakukan sebelumnya.

Siswa melakukan aktivitas dengan baik, aktif bekerja
sesuai dengan kelompoknya sesuai dengan penugasan yang
telah diarahkan oleh guru. Guru berkeliling mengamati siswa
yang asyik bekerja dengan kelompoknya dengan sesekali
memberikan komentar untuk memberi saran.

Siswa bekerja dengan gayanya masing-masing dengan
asyik, seperti tidak merasakan kehadiran para observer yang
kadang harus berjalan mondar-mandir sambil mengamati dan
sekaligus merekam aktivitas para siswa.

Kelas berikutnya mata pelajaran matematika, mata
pelajaran yang biasanya kurang disukai siswa karena
dianggap sulit. Pada awalnya guru yang diminta untuk
melaksanakan real teaching ini agak kurang percaya diri,
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mengikuti dengan baik dan sangat aktif dengan tugas yang
diberikan. Juga aktif bertanya dan merespon pertanyaan
spontan dari guru.

Pendampingan kedua ini diakhiri dengan kegiatan
refleksi, semua observer memberikan pandangan dan
pendapatnya atas berjalannya dua kegiatan real teaching
tersebut. Diakhiri dengan masukan-masukan yang lebih
melengkapi dan menyempurnakan pemahaman para peserta
lesson study ini.

Pendampingan  ketiga, kegiatan pamungkas
menampilkan real teaching yang akan ditampilkan oleh dua
guru model. Penampilan kedua guru model ini sudah pasti
lebih baik dibandingkan kedua guru observer yang tampil
pada pendampingan kedua. Kelas real teaching bahasa
Indonesia dan bahasa inggris berlangsung dengan baik.
Semua observer betul-betul mendapatkan suguhan kegiatan
belajar yang aktif dan para siswa berinteraksi dengan
semangat.

Pendampingan ketiga ini diakhiri dengan kegiatan
refleksi dari seluruh observer dan guru model serta
pendamping.
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Guru observer sebanyak 10 orang dan empat guru model
yang telah mengikuti kegiatan lesson study di SMKN 53
Jakarta ini akan mewarnai mutu KBM sekolah. Pada gilirannya
akan meningkatkan mutu sekolah di antara SMK lainnya di
DKI Jakarta yang selama ini peringkatnya masih diposisi 88
dari 580 sekolah. Harapan lainnya adalah melalui pelaksanaan
pendampingan lesson study ini akan makin kompetennya
lulusan SMKN 53 dan diterima dengan baik di dunia kerja.

Profil Penulis

Pakpahan lahir di

Selanjutnya
di Fakultas
ik IKIP  Padang

Memulai karier sebagai guru
untuk pertama kalinya di STM Pembangunan Jakarta (1984)
dan kemudian mutasi ke SMKN 56 (d/h STMN 12) Jakarta
(1985 sampai dengan 2005). Juga bekerja sebagai konsultan
enjinering di Haskoning B.V dan PT. Lestari Daya Rancindo
(1985 sd 1990). Selanjutnya pernah berkiprah di bisnis
properti menjadi kontraktor dan subkontraktor antara lain
Jaya Real Properti Jakarta (1990 sd 1996).
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Memperoleh beasiswa S-2 dari Kemendikbud di ITB
Bandung & School of Civil Enginering Asian Institute
Technology  Bangkok  (1999-2001)  untuk  program
Pengembangan Sumber Daya Air.

Pelatihan Internasional Research Evaluation di SEAMEO
Voctech Brunei Darussalam (2010). Menjadi kepala SMKN
(2005 sd 2013) di SMKN 36, SMKN 1, dan SMKN 7 Jakarta.
Pengawas merupakan profesi terakhirnya sejak 2014 sampai
sekarang.

Pernah menjadi ketua kelompok kerja kepala SMK
(K3SK) wilayah Jakarta Utara (2007-2009) dan pengurus K3SK
DKI Jakarta (2010-2013). Juga menjadi koordinator pengawas
SMK wilayah 1 Jakarta Barat 2017-sekarang.
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(WA).
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Satu Langkah,
Dua Langkah... Kau Terpikat

Oleh Iceu Rufiana

alam Kurikulum 2013, ada empat hal yang harus
muncul dalam RPP yaitu: Penguatan Pendidikan
Karakter, Literasi, 4 C dan HOTS. Istilah 4 C berkaitan
dengan keterampilan abad 21 yang perlu dimiliki oleh siswa
berupa Creative, Critical Thinking, Communicative, dan
Collaborative. Dalam kurikulum ini, pembelajaran dalam kelas
seharusnya mendorong siswa untuk menjadi kreatif,
berpikiran kritis, mampu menyampaikan idenya dengan
komunikasi yang baik, dan mempunyai keterampilan yang
baik saat menjalin kerja sama dengan pihak lain. Dapat
dikatakan bahwa pembelajaran aktif Kurikulum 2013
berkaitan dengan Higher Order Thingking Skills (HOTS) atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Materi pembelajaran
didesain untuk mendorong siswa mampu untuk memprediksi,
mendesain, dan memperkirakan. Model pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-centered learning) sudah tidak
lagi relevan. Peserta didiklah yang harusnya menjadi pusat
pembelajaran (student-centered learning).
Agar kegiatan belajar mengajar (KBM) yang diharapkan
berjalan dengan lancar, efektif, efisien, dan terwujud, maka
peran guru sangat dibutuhkan dalam KBM. Untuk mengatasi
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hal tersebut, lesson study merupakan cara yang tepat untuk
meningkatkan  kualitas ~ pembelajaran  guru  dalam
pembelajaran. Dengan menggunakan lesson study diharapkan
dapat mengatasi permasalahan guru agar lebih terarah untuk
mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam KBM harus
maksimal. Guru tidak bisa bekerja sendiri tetapi butuh
kolaborasi dengan guru mata pelajaran serumpun atau mata
pelajaran lain. Guru saling berdiskusi agar masalah dalam
kegiatan belajar

Menurut Daryanto (2012: 42) lesson study sebagai salah
satu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran  secara  kolaboratif dan  berkelanjutan
berlandaskan pada prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual
learning untuk membangun komunitas belajar.

langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan
lesson study di SMAN 29 Jakarta dimulai dari penetapan guru
model dan waktu pelaksanaannya diseminasi dengan guru-
guru SMAN 29 Jakarta tentang Proram pendampingan
Kurikulum 2013 dan pengenalan guru model melalui kegiatan
lesson study. Hasil diseminasi ini menghasilkan suatu
kepahaman tentang kegiatan lesson study di SMAN 29
Jakarta.

Pendampingan pertama tahapan PLAN. Pada tahapan ini
guru-guru yang terpilih sebagai model mempresentasikan
RPP yang sudah dibuat di hadapan guru lainnya. Kemudian
RPP yang dibuat diberi masukan oleh guru-guru, kepala
sekolah, pengawas, dan dari LPMP. Tahapan Plan ini, terjadi
dua kali pertemuan, masing-masing pertemuan untuk dua
orang guru model.
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Tahapan Plan tidak hanya sampai di paparan RPP saja
tetapi  dilanjutkan dengan workshop mandiri yang
dilaksanakan oleh masing-masing guru model dengan mata
pelajaran serumpunnya. Kegiatan workshop mandiri ini berisi
perbaikan-perbaikan RPP yang dibuat guru model. Hasil
kegiatan ini guru model siap melaksanakan tahapan DO.

B\
Nl

Pelaksanaan DO. Setelah berdiskusi dan menutuskan
Model pembelajaran yang tepat serta penyempurnaan RPP,
maka guru yang ditunjuk sebagai model melakukan praktik
RPP dengan melibatkan guru lainnya sebagai sebagai
observer dan Pengawas, kepala sekolah, dan Pendamping
LPMP sebagai tenaga ahli.
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Gambar 4. 3. Lesson study Tahapan DO

Setelah pelaksanaan tahapan SEE, guru model yang
sudah selesai melaksanakan tahapan DO kembali berkumpul,
pengawas, kepala sekolah, dan tenaga ahli dari LPMP beserta
guru yang menjadi observer melakukan refleksi dengan
mendiskusikan kelebihan dan kekurangan praktik mengajar
yang dilakukan oleh guru imbas inti. Diskusi ini berorientasi
pada siswa. Kemudian untuk hal-hal yang masih perlu
perbaikan dicari pemecahan masalahnya misalnya saja, masih
ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Pada kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 dengan
menerapkan lesson study ini menghasilkan data hasil
penerapan praktik baik. Siswa terlihat aktif dalam
pelaksanaan KBM, Motivasi belajarnya mulai meningkat.

Selain siswa, guru pun dalam pembelajaran lebih
bervariatif dalam penggunaan metode dan model
pembelajaran. Selain itu, masalah yang dihadapi guru dalam
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kegiatan pembelajaran mulai bisa diatasi. Hasil refleksi yang

bisa disimpulkan antara lain:

Sebelum Menerapkan
Lesson Study

Sesudah Menggunakan
Lesson Study

KBM kurang memotivasi

KBM lebih memotivasi siswa

siswa

Siswa kurang aktif dalam Siswa lebih  aktif dalam

pembelajaran kegiatan pembelajaran

Model pembelajaran guru | Model pembelajaran guru

kurang variatif lebih variatif

Guru kurang dapat )
) Guru dapat mengatasi

mengatasi masalah saat

pembelajaran

masalah saat pembelajaran

Komunikasi antarguru dalam

Komunikasi antarguru dalam

bid kademik ki
bidang akademik kurang llang akademikc  semakin
baik
. . Ketercapaian kegiatan
Ketercapaian kegiatan

pembelajaran 80 %

pembelajaran
90 %

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa lesson study ini

cukup berhasil, walaupun masih harus melanjutkan kegiatan

lesson study ini di pelajaran lain.
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Selain karier di bidang pendidikan, dia pernah menjadi
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Bapak/Ibu Guru, Jangan Lupa

Minum Vitaminnya Ya
Oleh Parjuangan Lubis

ngin rasanya cepat-cepat 1 Oktober. Memang ada apa

dengan 1 Oktober? Mau jadi pembina upacara Kesaktian

Pancasila? Bukan sekadar itu, tapi saya penasaran mau

melihat kesaktian guru-guru binaan saya dalam melaksanakan
pembelajaran. Sudah berubah atau masih seperti dulukah?

Selesai upacara, bel sekolah berbunyi pertanda bahwa
kegiatan belajar mengajar segera dimulai. Guru dan peserta
didik bergegas memasuki kelas. Saya pun menanyakan
tempat pelaksanaan lesson study. Ternyata peserta didik,
guru-guru observer, tim lesson study dan guru model sudah di
kelas. Saya pun dipersilakan duduk di tempat yang sudah
disediakan. Aktivitas belajar pun dimulai.

Saya melihat guru model yang tampil pertama senyum-
senyum, pembawaannya tenang, menyapa peserta didik
untuk mengondisikan kegiatan belajar mengajar (KBM).
Kemudian menyampaikan materi bahan tayang. Peserta didik
pun sudah dikondisikan duduk berkelompok.

Awalnya KBM masih menarik. Guru sangat menguasai
materi. Media dan alat pembelajaran tersedia untuk
mendukung. Tapi lama-kelamaan pikiran saya mulai terusik
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dan mulai mencatatkan segala sesuatu dalam instrumen
pengamatan, yang nanti saya sampaikan dalam penguatan.

Lima belas menit di awal, peserta didik mulai kipas-kipas.
”Alat pendinginnya kurang berfungsi, ya?” tanya saya kepada
salah seorang tim lesson study. ”Ya, Pak,” jawabnya singkat.
Sedangkan gurunya asyik saja berceramah, mendominasi
panggung KBM, bak ustad atau pendeta ternama. Saking
semangat dan pintarnya berceramah. Sekali-kali gurunya
mencoba menarik simpatik peserta didik dengan bercanda,
tapi kurang berhasil karena sudah ada beberapa anak yang
tidak fokus, bertopang dagu, mengobrol, menunduk, coret-
coret di kertas. Pertanda KBM kurang menarik.

KBM terus berlangsung. Guru masih terus saja
berceramah. ”Apa gurunya tidak capek, ya?” tanya hati saya.
Kok diborong semua. Ini sama saja seperti guru saya dulu
mengajar. Hanya yang membedakan zaman saya dulu belum
memakai proyektor.

Saya melihat jam tangan, pembelajaran sudah 60 menit,
guru pun masih terus berceramah. KBM semakin tidak
menarik bagi peserta siswa, suhu ruangan pun semakin
panas. Sudah ada berapa anak yang menguap dan
mengantuk, bahkan sudah ada yang tertidur. Emangnya
ceramah guru jadi pengantar tidur?

Lima belas menit terakhir, guru memberikan tugas
kepada masing-masing kelompok. Guru pun duduk di tempat
duduknya dan diam saja, mungkin kelelahan setelah
berceramah. Tidak berupaya menjumpai siswa untuk
berinteraksi, menyapa, memotivasi, atau untuk memastikan
apakah benar-benar mengerjakan, apakah ada kesulitan. Tiba-
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tiba bel berbunyi. ”Kumpulkan tugas-tugasnya, waktunya
sudah habis,” kata gurunya.

Terus terang, kurang gereget KBM pada saat itu, sangat
di luar ekspektasi saya. Ternyata guru di dalam kelas, tidak
cukup hanya menguasai alat dan media pembelajaran,
metode dan strategi pun harus dikuasai juga, bagaimana
caranya KBM itu dikemas supaya menarik dan menantang.

Selesai KBM, spontanitas saya menyampaikan kepada
kepala sekolah supaya pelaksanaan lesson study berikutnya
dicarikan ruangan yang nyaman. Kemudian dalam sesi
refleksi, kami memberikan penguatan kepada guru model
tersedut, dihadiri guru model lainnya, giliran tampil
berikutnya. Beberapa catatan penting, mulai dari
pengondisian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
penilaian pembelajaran dan sampai penutup. Dengan
harapan tampilan guru model berikutnya lebih baik.

jelas di
et KBM

Vi bya
seorang pembina harus bersikap seperti itu! Dengan harapan
bawa apa yang saya bekali pada 1 Oktober lalu benar-benar
direnungkan, ditindaklanjuti, dan diwujudkan oleh guru
model.
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Diawali dengan
salam, doa, menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian
menjelaskan tujuan dan skenario pembelajaran, disisipkan ice
breaking sebagai penyemangat suasana. Guru masuk ke
penjelasan singkat materi, selanjutnya peserta didik dibagi
kelompok dan diberikan tugas, disampaikan rubrik
mengerjakannya. Semua tahapan KBM disampaikan. Tidak
terasa pembelajaran berakhir. ”Wow, ada peningkatan!” pikir
saya.

Sicwa terlihat
ah. Doa
ampilan
terakhir

-

P Har-benar
dapat dijadikan model
yang menginspirasi, yang akan dikuti dan dikembangkan oleh
guru-guru.
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Penampil terakhir dilaksanakan pukul 13.00 WIB. Jam
KBM yang menjenuhkan dan sangat rawan ngantuk. Tapi itu
sebagai tantangan bagi guru, harus siap! Dengan bekal
penguatan yang sudah kami berikan, menjadi vitamin untuk
tampil maksimal dan optimis.

Benar sekali harapan menjadi kenyataan, pesimis
berubah  menjadi optimis. Ternyata guru sangat
membutuhkan vitamin untuk menguatkan mereka. Oleh
sebab itu, saran saya, sering-seringlah guru diberi vitamin.
Guru pun ketika diberi vitamin, jangan lupa meminumnya.
Buktinya guru dalam penampilan terakhir, di jam terakhir,
yang sangat membosankan, melelahkan, dan mengantuk,
mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
menantang siswa. Mulai dari pengondisian kegiatan inti
sampai dengan penutup. Dipadukan dengan penguatan
pendidikan karakter (PPK), gerakan literasi sekolah (GLS), dan
keterampilan melakukan kritik, komunikasi, kreativitas, dan
kolaborasi (4 C).

Bapak/lbu guru, ini guru model kita ya, bisa dijadikan
contoh untuk diterapkan dan dikembangkan, yang paling
penting lagi, ”Jangan lupa minum vitaminnya, ya?”’ Pesan dan
motivasi saya untuk mengakhiri kegiatan pendampingan
Kurikulum 2013 lesson study pada 2019 di sekolah yang
diamanahkan kepada saya untuk didampingi.
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Profil Penulis

Lubis lahir di
8 Desember 1968.
pendidikan dasar
erah, Pematang

dan pendidikan
ematang Siantar.
menamatkan  S-1
IKIP Medan, S-2
Manajemen (M.M.) di Universitas Budi Luhur Jakarta, S-3
Theologi Kepemimpinan (Dr.) di STT IKAT Jakarta.

la memulai karier sebagai guru di SMA Negeri 90 Jakarta
(1993) dan dosen di Akademi Sekretaris Budi Luhur Jakarta
(2008-2010), kemudian menjadi Pengawas Sekolah SMA
Provinsi DKI Jakarta (2012 - sekarang)

Dia menjadi mentor, motivator, dan fasilitator dalam
berbagai forum bidang pendidikan pada tingkat regional dan
nasional, serta Asesor Badan Akreditasi Provinsi DKI Jakarta.

Dia pernah meraih penghargaan sebagai mahasiswa
berprestasi, guru berprestasi, pengawas berprestasi, baik
tingkat kota, provinsi, maupun nasional.
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Tak Kusangka Guru itu

Oleh Wannen Pakpahan

n = -
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Foto Pendampingan 1 kegiatan lesson study di SMK Negeri 33 Jakarta

wal pertemuan terasa sangat mencemaskan.
Mengapa tidak? Pada saat telaah rencana
elalkanaan pembelajaran (RPP) nyaris  salah seorang
guru tak bisa menjelaskan apa yang menjadi konten
RPP-nya. Dia gugup dan kebingungan untuk menjawab apa
yang saya tanyakan. Di akhir pendampingan, saya memberi
banyak rekomendasi untuk perbaikan RPP yang akan
ditampilkan pada saat dia menjadi guru model lesson study.
Telaah RPP merupakan salah satu siklus (perencanaan) dalam
penerapan lesson study, yaitu perencanaan (plan),
pelaksanaan (do), dan refleksi (see).
Dia adalah salah seorang guru SMK Negeri 33 yang
berlokasi di pemukiman padat penduduk pinggiran timur
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Jakarta Utara. Sekolah ini termasuk salah satu sasaran
program pengembangan pembelajaran oleh Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jakarta. Ada empat
guru model yang dipilih dalam menerapkan kegiatan lesson
study, yaitu guru mata pelajaran matematika, bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, dan produktif.

Frove: QR s
ki

H: ™ q’,;jﬂiJmﬂ"

=77 AV e e PR

ujrRLiantt =y

1|

Foto suasana pembelajaran kegiatan lesson study

Dua minggu kemudian, saya melakukan pendampingan
untuk mengamati guru model dalam mengimplementasikan
lesson study. Salah seorang guru modelnya adalah orang yang
saya cemaskan di atas. Sebelum dia tampil, saya sudah diberi
RPP. Kebetulan dia mendapatkan giliran yang kedua. Di
dalam kelas, saya mengambil posisi yang sangat strategis
agar bisa mengamati aktivitas seluruh proses pembelajaran.

Terdengar ada suara mengetuk pintu kelas dan berlanjut
terdengar suara: ”Good morning class...” serentak anak-anak
di dalam kelas menjawab: ”"Good morning mom...” diiringi
dengan wajah sang guru sangat ceria, begitu juga anak-anak
didiknya. Sang guru mengecek kesiapan dan kehadiran anak
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didiknya serta mengajak berdoa. Dilanjutkan dengan
menayangkan slide yang berisi tujuan pembelajaran. Kegiatan
seperti ini biasa disebut kegiatan pendahuluan sebagaimana
yang terlihat dalam RPP.

Sebuah tanyangan film berdurasi kira-kira lima menit,
sangat menarik perhatian siswa dan terlihat sangat serius.
Sang guru melanjutkan aktivitas pembelajaran dengan
membagi kelompok. Dia juga memberi arahan tentang
penerapan keterampilan 4C (critical thinking and problem
solving, =~ communication, collaboration, creativity —and
innovation), penguatan pendidikan karakter (PPK) dengan
lima pilar (religius, nasionalisme, integritas, gotong royong,
dan mandiri), gerakan literasi, dan pembelajaran higher order
thinking skills (HOTs).

Terlihat juga sang guru membagi tugas yang terkait
dengan tayangan film di atas. Sesekali dia bergurau untuk
menciptakan suasana yang akrab dan menyenangkan. Antar-
siswa terlihat aktif dan saling mencari informasi melalui media
HP-nya masing-masing. Mereka saling berbagi informasi
sebagai wujud komunikasi dan kolaborasi dalam mengerjakan
tugas yang diberikan sang guru. Pada kesempatan yang
sama, sang guru juga secara aktif mengitari setiap kelompok
sembari menyapa. Sesekali dia menepuk pundak siswanya
sebagai wujud keakraban. Ada kalanya dia memberi
penjelasan kepada siswa yang bertanya.

Tak terasa waktu hampir habis. Sang guru memberi aba-
aba agar setiap kelompok dapat menampilkan hasil
diskusinya secara bergantian ke depan kelas. Satu per satu
kelompok tampil dan yang lain memberi masukan maupun
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pertanyaan. Saya mengamati dan menikmati suasana belajar
ini. Dari lima kelompok yang tampil, hasilnya berbeda dan
saling melengkapi sebagai pemenuhan tujuan pembelajaran
yang sudah ditayangkan di awal pembelajaran.

Sang guru mengajak siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran hari itu. Tak lupa juga dia menyampaikan
refleksi tentang apa yang sudah dipelajari. Salah satu siswa
diminta untuk berdoa sebagai implementasi penguatan
pendidikan  karakter ~ (PPK)  sekaligus  mengakhiri
pembelajaran. Sang guru mengucapkan: ”See you next
time...” lalu meninggalkan kelas.

Foto kegiatan refleksi, guru model dan observer

Ada kepuasan yang saya rasakan dalam pendampingan
ini. Pada sesi refleksi (see) lesson study, saya tidak bisa
menahan rasa bahagia. Saya memberi apresiasi kepada sang
guru karena sudah berhasil menyusun RPP dan
menjadikannya  sebagai pedoman dalam  kegiatan
pembelajaran. Selain itu sangat terasa pembelajaran yang
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disuguhkan merupakan pembelajaran abad ke-21. Hal ini
terlihat dan terasa pada proses pembelajaran yang dimulai
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Hampir setiap tahapan pembelajaran sudah
mengimplementasikan: keterampilan 4C, PPK, gerakan
literasi, dan pembelajaran HOTs.

Akhir kegiatan pendampingan lesson study adalah
refleksi. Para observer (empat guru mata pelajaran sejenis)
menyampaikan hasil pengamatannya. Tidak terlalu banyak
masukan untuk perbaikan, bahkan seluruh observer memberi
pujian atas tampilan sang guru model (yang tak kusangka)
itu. Begitu pun saya menyampaikan rasa bangga atas
kemampuan sang guru model yang sangat dekat dengan
siswanya. Tak kusangka guru itu. Ternyata dia mengajar
dengan tulus dan kasih sayang. Demikian saya bergumam
dalam hati.

Profil Penulis

Wannen Pakpahan lahir di Pulau
Samosir Tapanuli Utara pada 28 Januari
1961. dia menyelesaikan pendidikan
dasar di Samosir dan pendidikan
menengah di Pematang Siantar.
Selanjutnya dia menamatkan  S-1
Pendidikan Teknik Bangunan (Drs.) di
| Yogyakarta. = Menyelesaikan  Pasca

Sarjana Magister Manajemen (M.M.) di Jakarta dan
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menyelesaikan pendidikan Doktoral S-3, program studi
manajemen pendidikan di Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
tahun 2009.

Penulis memulai karier sebagai guru di SMK Negeri 35
Jakarta (1988-1999) dan kemudian menjadi kepala SMK
Negeri 58 Jakarta (1999-2004), kepala SMK Negeri 5 Jakarta
(2004-2006), dan kepala SMK Negeri 4 Jakarta (2006-2008).
Sejak Februari 2008, dia ditugaskan sebagai Pengawas SMK di
Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta sampai sekarang.

Penulis pada 2014, pernah meraih juara 1 pengawas SMK
berprestasi tingkat provinsi DKI Jakarta. Di tahun yang sama
juga penulis meraih juara 1 pengawas SMK berprestasi tingkat
nasional dan memperoleh penghargaan dari Presiden
Republik Indonesia (Ir. Joko Widodo).

dia juga memiliki sertifikat asesor dan menjadi
narasumber tingkat nasional. Tulisan ini merupakan karya
perdana dari penulis.
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Pembelajaran Berbasis
Lesson Study di Kelas
Menjadikan Pendidikan

Berkualitas
Oleh: Yuyun Nuriah

Kurikulum 2013 di SMKN 44 Jakarta dan SMKN 2
Jakarta tahun ajaran 2019/2020 banyak hal yang perlu
ditindaklanjuti dan dilanjutkan terus-menerus demi upaya

S ekolah  sasaran  pengembangan  pembelajaran

perbaikan pembelajaran di kelas. Penerapan pembelajaran
berbasis lesson study yang dilakukan oleh guru model di
SMKN 44 Jakarta dan SMKN 2 Jakarta terutama guru muda
sangat efektif dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas.

Guru muda sebagai guru model tersebut mempersiapkan
administrasi pembelajaran maupun praktik pembelajaran di
kelas lebih dari satu bulan dengan berbagai upaya demi
tampil sempurna karena di observasi oleh pendamping yaitu
pengawas binaan dan pendamping dari LPMP, juga dari
teman sejawat.

Pelaksanaan pendampingan pembelajaran Kurikulum
2013 dengan berbasis lesson study tahapannya yaitu
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perencanaan (plan), pelaksanaan (do), refleksi (see), tahapan
tindak lanjut (act).

Pembelajaran Lesson Study di SMKN 44 Jakarta

Kegiatan tahapan refleksi

Pelaksanaan pendampingan pembelajaran Kurikulum
2013 dengan berbasis lesson study tahapannya yaitu
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perencanaan (plan). Dalam perencanaan, guru secara
kolaboratif berbagi ide menyusun rancangan pembelajaran
untuk menghasilkan cara-cara pengorganisasian bahan ajar,
proses pembelajaran, maupun penyiapan alat bantu
pembelajaran. Pelaksanaan (do), dalam proses pelaksanaan
tersebut, salah satu guru berperan sebagai pelaksana LS dan
guru yang lain sebagai pengamat. Fokus pengamatan bukan
pada penampilan guru yang mengajar, tetapi lebih diarahkan
pada kegiatan belajar siswa dengan berpedoman pada
prosedur dan insturumen yang telah disepakati pada tahap
perencanaan. Pengamat tidak diperkenankan mengganggu
proses pembelajara.

Refleksi (see), adalah untuk menemukan kelebihan dan
kekurangan pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan diawali
dengan penyampaian kesan dari pembelajar dan selanjutnya
diberikan kepada pengamat. Kritik dan saran diarahkan dalam
rangka peningkatan kualitas pembelajaran dan disampaikan
secara bijak tanpa merendahkan atau menyakiti hati guru
yang membelajarkan. Masukan yang positif dapat digunakan
untuk merancang kembali pembelajaran yang lebih baik.
Tahapan tindak lanjut (act), hasil refleksi dapat diperoleh
sejumlah pengetahuan baru atau keputusan-keputusan
penting guna perbaikan dan peningkatan proses
pembelajaran, baik pada tataran indiividual, maupun
menajerial.

Pengalaman menarik di sekolah SMKN 44 Jakarta dan
SMKN 2 Jakarta dari mulai tahapan perencanaan, yaitu
mensosialisasikan  rencana  pembelajaran dari  mulai
perumusan IPK (indikator pencapaian kompetensi) sampai
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pada teknik penilaian baik dari guru model, sebagian besar
guru yang ada di sekolah itu, juga ketua program sangat
antusias menyikapi dan langsung dipraktekkan untuk
memperbaiki RPP (rencana pembelajaran) dari masing-
masing guru dan seluruh perangkat pembelajaran yang sudah
ada.Strategi dalam penyusunan RPP pada umumnya guru
belum memahami dan menerapkan pembelajaran Kurikulum
2013 berbasis abad ke-21.

Pembelajaran berbasis lesson study sebenarnya bukan hal
baru tetapi masih sedikit guru yang memahami dan
melaksanakan lesson study. Di SMKN 44 Jakarta dan SMKN 2
Jakarta, baru menerapkannya karena adanya program
pendampingan dari LPMP. Pelaksanaan pembelajaran (do)
guru model sudah mempersiapkan diri dengan berbagai
perlengkapan baik alat peraga, media, instrumen LK (lembar
kerja) siswa, lembar observasi kelas, terutama rancangan
tahapan dari model pembelajaran. Pada awalnya merasa
canggung karena diamati oleh banyak orang tetapi kegiatan
inti sudah menerapkan prinsip kurikulum 2013 vyaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari tahu.
Pembelajaran PAIKEM dan tahapan penutup juga sudah
sesuai dengan indikator penilaian pembelajaran di kelas yang
selalu  mengintegrasikan nilai-nilai  PPK, literasi, dan
penerapan pembelajaran abad ke-21 yang di kenal dengan 4C
(communication, collaborative, critical thinking, creativity).

Pada tahapan refleksi hanya beberapa observer dari guru
masih menyoroti kegiatan yang dilakukan guru bukan
kegiatan dari peserta didik tetapi di tahapan refleksi
diarahkan untuk kritik dan saran diarahkan dalam rangka
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peningkatan kualitas pembelajaran dan disampaikan secara
bijak tanpa merendahkan atau menyakiti hati guru yang
membelajarkan. Masukan yang positif dapat digunakan untuk
merancang kembali pembelajaran yang lebih baik.

Pada tahapan tindak lanjut (act), hasil refleksi dapat
diperoleh sejumlah pengetahuan baru atau keputusan-
keputusan penting guna perbaikan dan peningkatan proses
pembelajaran, baik pada tataran individual, maupun
menajerial. Sekolah SMKN 44 Jakarta dan SMKN 2 Jakarta
mempunyai komitmen bersama yang dihadiri oleh kedua
pendamping untuk melanjutkan program pembelajaran
berbasis lesson study bahkan sudah terbentuk rumpun
pembelajaran, hal ini sesuai dengan moto bahwa mutu
dilakukan secara berkelanjutan.

Pembelajaran Lesson Study di SMKN 2 Jakarta
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Refleksi dan tindak lanjut
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Profil Penulis

Yuyun Nuriah Iahir di Kuningan,
12 September 1961. Dia
menyelesaikan Pendidikan Dasar di

- | Bojong Kuningan (Jawa Barat) dan
b k| Pendidikan Menengah di Cilimus
= ﬁ Kuningan, Selanjutnya dia
-r-’ff‘} menamatkan S-1 Fakultas Keguruan
Dan Illmu Pendidik (Dra.) Di UNCEN Papua, menamatkan S-2
Administrasi Pendidikan (M.Pd.) Di UHAMKA Jakarta, dan
menamatkan S-3 Administrasi Pendidikan (Dr.) di UPI
Bandung.

Dia memulai karier sebagai guru SMEAN Sorong Papua
Barat, (1987-1988) dan kemudian SMEAN Jayapura Papua
(1988-1995), dan Kepala SMN 09 Jayapura (1995 -2000) dan
Pengawas Pendidikan (2000-2003), Widyaiswara Papua
(2003-2007), Widyaiswara Jakarta (2007 - sekarang).

Rektor Universitas Saind dan Teknologi Jayapura (2014 -
sekarang).

Pada 2005, dia memperoleh beasiswa untuk menempuh
Magister Sarjana dari Pemerintah Indonesia dan memperoleh
Gelar M.Pd. Pada 2007 dia memperoleh beasiswa untuk
menempuh doktoral dari Pemerintah Indonesia dan
memperoleh Gelar Dr. Dia menjadi peserta dan pembicara
dalam berbagai forum seminar bidang pendidikan pada
tingkat regional, dan nasional di antaranya, diklat penguatan
asesor penilaian potensi kepemimpinan (2015), ToT kurikulum
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bagi pengawas sekolah (2015), pelatihan implementasi
Kurikulum 2013 jenjang SMA (2015).

Capacity Building EDS/M Tahap | di Hotel Griya Astoeti
(2011), Seminar Nasional Penyusunan Buku Out Look
Pendidikan Masa Depan (2011), kegiatan Bimbingan Teknis
Calon Tim Penilai Angka Kredit bagi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di Bandung (2011). Pengalaman organisasi yang
lain adalah sebagai anggota PIl di Kuningan, sebagai
bendahara HMI (1981-1988) di Jayapura-Papua, KAHMI di
Jayapura, sebagai ketua BMKT di Jayapura, Ketua Organisasi
Islam Papua (2003-2008), IPHI di Jayapura. Ketua Koordinasi
Pelaksanaan Pendidikan Jarak Jauh (Kerja sama dengan PPPG
Tertulis  Bandung) (2003/2005), Koordinator  Quality
Assurance USTJ Papua (2003/2010), Dosen/pembina yayasan
Bhineka Tunggal lka (USTJ) (2003 - 2010), Koordinator
Widyaiswara LPMP DKI Jakarta (2010 /2012), Anggota ADRI
Papua.

Menulis buku yang berjudul Peran Stakeholder dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah tahun 2013 (Uhamka
Press), Pembentukan Mutu Melalui Iklim Organisasi Pendidikan
tahun 2013 (Bayumedia Publishing).
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Membangun Siswa
Berkarakter Melalui
Ekstrakurikuler dan

Pembiasaan Diri
Oleh Rimbo Iryanto

endidikan karakter di sekolah sangat diperlukan. Salah

satu penanaman dasar pendidikan karakter adalah di

dalam lingkungan keluarga. Kalau seorang anak
mendapat pendidikan karakter yang baik dari keluarganya,
anak tersebut akan berkarakter baik selanjutnya. Namun,
banyak orang tua yang lebih mementingkan aspek
kecerdasan otak ketimbang pendidikan karakter.

Mahatma Gandhi memperingatkan tentang salah satu
tujuh dosa fatal, yaitu education without character
(pendidikan tanpa karakter). Dr. Martin Luther King juga
pernah berkata: Intelligence plus character... that is the good
od true education (Kecerdasan plus karakter... itu adalah
tujuan akhir dari pendidikan sebenarnya).

Untuk mengatasi permasalahan membangun siswa
berkarakter melalui ekstrakurikuler dan pembiasaan ini,
kiranya penulis perlu memperjelas dulu mengenai pegertian
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ekstrakurikuler dan pembiasaan, selain pemahaman
mengenai karakter di atas.

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan
dan berkewenangan di sekolah/madrasah (Anifral Hendri,
2008: 1-2).

Kurang maksimalnya siswa dari aspek karakternya dapat
diamati dari sopan santun siswa, terlihat saat mereka
berbicara terhadap sesama, terhadap guru bahkan orang
tuanya, kata-kata kurang baik yang sepatutnya tidak
diucapakan sering kali terlontar, sifat tidak jujur, serta akhlak
mulia pada diri anak yang sulit ditemui.

Oleh karena itu, perlu ada usaha dalam menangani
bahkan mencegah kejadian-kejadian tersebut agar tidak
menjadi karakter anak. Membiasakan anak untuk berbuat
baik merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan.
Pendidikan karakter dapat dibentuk melalui pembiasaan di
sekolah melalui kegiatan rutin, terprogram dan insidental.
Pembiasaan-pembiasaan  tersebut  diharapkan  dapat
memunculkan nilai-nilai karakter pada diri anak.

Adapun pendidikan karakter melalui pembiasaan dapat
dilaksanakan secara terprogram, rutin dan insidental atau
spontan dalam kegiatan sehari-hari. Kegiatan terprogram
adalah kegiatan yang dilaksanakan dengan perencanaan atau
diprogram khusus dalam kurun waktu tertentu untuk
mengembangkan siswa secara individual, kelompok, dan atau
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bersama-sama di dalam kelas. Sedangkan kegiatan rutin dan
insidental, contohnya: upacara bendera pada hari senin,
senam sehat, shalat berjemaah, tari massal,
Literasi,pemeliharaan  kebersihan/PSN  (Pemberantasan
Sarang Nyamuk), kesehatan diri, membuang sampah pada
tempatnya, perilaku memberi salam, mengantre, dan lain
sebagainya. Penanaman pendidikan karakter melalui
pembiasaan  diharapkan dapat mewujudkan  tujuan
pendidikan nasional yang menjadi cita-cita luhur Negara dan
tidak hanya aspek kognitif yang dikembangkan tapi juga
aspek psikomor dan afektif anak.

Selain itu untuk memaksimalkan siswa dalam penanaman
karakter melalui pembiasaan diri, penulis telah melakukan
langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Memanfaatkan media sosial dalam menjalin
komunikasi sesama guru SDN Duren Sawit 14 pagi,
dengan para instruktur dan orang tua siswa (Komite)

2. Menjalin komunikasi dan kerja sama yang baik dengan
lembaga/instansi yang terkait dengan pendidikan dan
lembaga yang berkaitan dengan penyaluran minat dan
bakat siswa.

3. Melalui kerja sama guru bidang olahraga dan seni di
tingkat gugus, kecamatan dan wilayah.

4. Melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap hasil
yang dicapai.

5. Mengomunikasikan setiap langkah kegiatan dan
hasilnya kepala sekolah serta memusyawarahkan
melalui rapat koordinasi jika terdapat hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan dan permasalahannya.
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Keberhasilan ~ implementasi Ekstrakurikuler ~ dan
Pembiasaan dalam rangka desentralisasi pendidikan
sedikitnya dapat dilihat dari tiga dimensi yaitu efektivitas,
efisiensi, dan produktivitas. Ketiga dimensi itu saling
keterkaitan satu sama lain dan pengaruh mempengaruhi.
Efektivitas berarti bagaimana Ekstrakurikuler dan Pembiasaan
berhasil meningkatkan prestasi siswa baik di dalam dalam di
luar sekolah, juga mampu memperbaiki karakter siswa ke
arah yang lebih baik. Namun, masih memerlukan
pengembangan ke arah optimalisasi pencapaian tujuan.
Beberapa alternatif diharapkan dapat terlaksana.

Alternatif pertama dapat dilakukan dengan mengajak
para peserta didik berkunjung ke tempat yang memiliki nilai
seni tinggi. Alternatif kedua dapat dilakukan dengan
melibatkan para ahli ke sekolah. Alternatif ketiga dilakukan
dengan mengadakan lomba yang berfungsi mengembangkan
otak kanan. Kegiatan lomba misalnya melukis, tari, menyanyi
solo, angklung, pencak silat, qosidah, marawis, pramuka, dan
lain-lain.

Alternatif pengembangan kegiatan

Ekstrakurikuler dan Pembiasaan sebagai berikut:

1. Membawa anak belajar ke dalam lingkungan yang

akan dipelajari.

2. Membawa lingkungan ke dalam kelas.

3. Program lingkungan hijau di lahan yang sempit dan

terbatas.

4. Mendatangkan narasumber tentang penghijauan.
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5. Program kerja sama dengan komite/orang tua,
masyarakat instansi Pemerintah dan Du-Di (Dunia
Usaha).

6. Memprogramkan kegiatan pentas seni atau lomba-
lomba yang dapat memajukan perkembangan bakat
dan potensi.

7. Pengelolaan lingkungan sekolah atau green school
berarti sekolah hijau.

8. Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga
menjadi wahana pembelajaran bagi seluruh warga
sekolah untuk bersikap arif dan berprilaku ramah
lingkungan.

9. Untuk program selanjutnya peserta didik mulai
diperkenalkan kewirausahaan.

10. Penanaman cinta tanah air, peningkatan imtagq, cinta
keluarga dan cinta lingkungan.

Dokumentasi Ekstrakurikuler dan Pembiasaan
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Profil Penulis

Rleetot o lahir di Pekalongan
Fustus 1960. Dia
pendidikan  Sekolah
gan, Semarang (Jawa
ndidikan menengah di
Selanjutnya dia
IKIP Muhammadiyah
AMKA) di Jakarta, dan
dia memulai karier sebagai guru di SDN Ujung Menteng 07
Kecamatan Cakung Jakarta Timur (1986-1990), guru SDN
Pulogebang 21 Kecamatan Cakung Jakarta Timur(1990-2003)
dan kemudian diangkat Kepala Sekolah SDN Pulogebang 22
Kecamatan Cakung Jakarta Timur (2003-2005), Kepala
Sekolah SDN Pulogebang 24 Kecamatan Cakung Jakarta
Timur (2004-2009), Kepala Sekolah SDN Pulogebang o1
Kecamatan Cakung Jakarta Timur (2009-2003) kemudian
menjadi pengawas Sekolah Dasar (2013 -sekarang) di
Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. Selama menjadi guru

pernah mendapat guru prestasi tingkat Provinsi DKI tahun
2002.

Pada 2003, dia melanjutkan kuliah ke pascasarjana S-2
Universitas Negeri Jakarta dan lulus tahun 2005. Pengalaman
organisasi, dia pernah menjadi ketua Kelompok Kerja Kepala
Sekolah Jakarta Timur, Wakil Ketua Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) Wilayah Kota Jakarta Timur 2015 sampai
sekarang.
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Melalui Praktik Lesson Studly,
Kemampuan Guru dalam
Pembelajaran Abad Ke-21

Meningkat

Oleh Priskhilla Marbingah

pingan operasional bertujuan meningkatkan kualitas
pendidikan di satuan pendidikan  secara

egiatan pendampingan pengembangan pembelajaran
FIindan penilaian jenjang SMK tahun 2019 khususnya
n

komprehensif, baik  kualitas pembelajaran  maupun
penilaiannya. Pendampingan operasional dilaksanakan
selama tiga kali, mulai 2
September sampai dengan 24
Oktober 2019.

Pendampingan operasional
di SMKN 41 Jakarta
dilaksanakan pada Kamis 12
September (pendampingan
pertama), Rabu 9 Oktober
(pendampingan kedua), dan
Selasa 22  Oktober 2019
(pendampingan ketiga).
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Kegiatan pada pendampingan pertama:

1.

Acara pendampingan 1 dibuka kepala sekolah dihadiri
oleh pengawas dan tim pendamping dari LPMP
dengan memberi  penguatan  akan  tujuan
pendampingan pada pengembangan pembelajaran
dan penilaian Kurikulum 2013 dengan lesson study.
Empat guru model memaparkan perangkat
pembelajaran yang telah disusun dengan dihadiri
guru-guru lainnya yang ada di sekolah sebagai peserta
pendampingan.

Peserta/guru-guru menelaah perangkat pembelajaran
guru model dengan konsep lesson study pada tahapan
Plan didampingi tim pendamping.

Guru model memberikan tanggapan atas telaah
perangkat pembelajaran.

Tim Pendamping memberikan penguatan dan
masukan terhadapperangkat pembelajaran guru
model yang telah ditelaah bersama.

Kegiatan pada pendampingan kedua:

1.

3.

Acara pendampingan 2 adalah real teaching dari dua
orang guru model, diawali dengan briefing/persiapan
yang disampaikan oleh tim pendamping.

Guru Model melaksanakan real teaching sesuai dengan
RPP yang telah disusun dan ditelaah bersama.
Anggota tim lesson study, kepala sekolah, pengawas,
dan pendamping melakukan pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
instrumen pengamatan lesson study.
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4. Refleksi terhadap real teaching dilaksanakan dalam

bentuk diskusi oleh seluruh peserta lesson study

dipandu oleh kepala sekolah, wakil kurikulum atau

guru yang ditunjuk sebagai moderator dengan
langkah:

e Guru model menyampaikan pesan dan kesan sesuai
dengan real teaching yang telah dilaksanakan.

e Pengamat menyampaikan tanggapan, masukan
terhadap proses pembelajaran berdasarkan hasil
pengamatan (bukan opini).

e Kepala sekolah, pengawas dan pendamping
memberikan evaluasi, penguatan, dan masukan
berupa saran terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan guru model.

Kegiatan Pendampingan ketiga:

1.

Acara Pendampingan 2 adalah real teaching dari dua
orang guru model, diawali dengan briefing/persiapan
yang disampaikan oleh tim pendamping.

Guru model melaksanakan real teaching sesuai dengan
RPP yang telah disusun dan ditelaah bersama.
Anggota tim lesson study, kepala sekolah, pengawas,
dan pendamping melakukan pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
intrumen pengamatan lesson study.

Refleksi terhadap real teaching dilaksanakan dalam
bentuk diskusi oleh seluruh peserta lesson study
dipandu oleh kepala sekolah, wakil kurikulum, atau
guru yang ditunjuk sebagai moderator dengan
langkah:

BELAJAR SERU, KREATIF, DAN MENYENANGKAN | 275



e Guru model menyampaikan pesan dan kesan
sesuai dengan real teaching yang telah
dilaksanakan.

e Pengamat menyampaikan tanggapan, masukan
terhadap proses pembelajaran berdasarkan hasil
pengamatan (bukan opini).

e Kepala sekolah, pengawas, dan pendamping
memberikan evaluasi, penguatan, dan masukan
berupa saran terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan guru model.

Selama pendampingan, guru model, dan tim lesson study
telah malakukan pembuatan RPP abad ke-21 dengan
bimbingan pengawas dan pendamping pada saat
pendampingan pertama dan workshop mandiri. Pada saat
pendampingan kedua dan ketiga (real teaching), guru model
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
dibuatnya.

Pengawas/pendamping melakukan pengamatan dan
penilaian dengan menggunakan format pengamatan dan
supervisi akademik.

Hasil pengamatan selama pendampingan yang
didokumentasikan pada lembar pengamatan dan format isian
supervisi akademik menunjukkan bahwa ada peningkatan
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran abad
ke-21, baik pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti maupun
kegiatan penutup. Dengan demikian diharapkan bahwa
praktik lesson study ini dapat dilanjutkan pada sekolah yang
bersangkutan, bahkan dapat diimbaskan ke sekolah lain.
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Profil Penulis

Priskhilla Marbingah lahir di
Yogyakarta pada 7 Maret 1959. Dia
menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengah di Wonosari Gunungkidul,
Yogyakartadi. Selanjutnya dia
menamatkan S-1 di IKIP  Negeri
Yogyakarta Pendidikan Dunia Usaha
(Dra) Berlkutnya melanjutkan S-2 di Jakarta. Dia memulai
karier sebagai guru mata pelajaran Akuntansi di SMK YPK
Wijaya Jakarta (1986). Pada 2002 diangkat menjadi Kepala
SMKN 32 Jakarta. Pada 2006 dipindahtugaskan sebagai
Kepala SMKN SMKN 33 Jakarta. Pada 2008 pindah tugas
sebagai Kepala SMKN 27 Jakarta sampai dengan 2010.

Pada 2011, dia mendapatkan SK sebagai Pengawas
Sekolah di Jakarta Pusat. Dia menjadi narasumber/instruktur
nasional Kurikulum 2013 tahun 2013 sampai dengan 2017. Dia
juga sebagai narasumber Penguatan Pengawas Sekolah
tingkat nasional.

Dia pernah menjadi juara 1 Pengawas Berprestasi tingkat
provinsi DKI Jakarta. Saat ini dia sebagai Pembina edukatif
pada Yayasan Pendidikan Tribina di Jakarta Timur.
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Benang Merah

si Pendongkrak Prestasi
Oleh Drs. Sudirman, M.Pd.

ecara perlahan saya buka map rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP). Itulah kalimat yang pertama saya

baca di halaman sampul sebendel lembaran kertas
yang tersusun rapi. Halaman pertama saya cermati. Tak
membuang waktu, perhatian langsung saya fokuskan pada
bagian kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
pembelajaran (IPK) dan tujuan pembelajaran. Saya menarik
napas dalam-dalam. Seketika saya dapati fakta adanya
penggunaan kata kerja operasional yang kurang tepat pada
IPK.

Pada halaman berikutnya, perhatian saya lebih ke bagian
langkah-langkah pembelajaran, pendekatan pembelajaran,
metode pembelajaran, model pembelajaran, penggunaan
media, dan sumber pembelajaran. Terakhir saya cermati
bagian penilaian yang meliputi instrumen penilaian, ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Pengkajian dan penelaahan dokumen RPP akhirnya usai
juga. Jamser Pakpahan, demikianlah nama guru pemilik RPP
itu, segera saya hampiri. Dengan penuh keakraban saya ajak
bapak itu berbincang mengenai RPP yang baru saja selesai
saya cermati. Perbaikan, itulah yang saya minta kepada Pak
Jamser pada RPP itu. Intinya saya memberi masukan; 1) harus

278 | 53 Penulis



ada benang merah antara IPK/tujuan pembelajaran; 2)
langkah strategi pembelajaran; dan 3) penilaian hasil
pembelajaran.

“Siap, Pak!” demikian respons Pak Jamser dengan sigap.

Seminggu telah berlalu, saya coba buka surel dan
bersyukur RPP yang telah Pak Jamser perbaiki sudah dikirim
melalui surel. Segera saya periksa kembali dan ternyata luar
biasa. Tidak sia-sia saya memberikan saran dan masukan. RPP
hasil revisinya sudah jauh lebih baik, terutama keterkaitan
antara  IPK/tujuan  pembelajaran, langkah strategi
pembelajaran, dan penilaian hasil belajarnya sudah sangat
berkesinambungan. Hal ini merupakan indikasi awal
efektifitas belajar peserta didik akan tercapai dengan baik.

Sebelum Pak Jamser turun beraksi dalam real teaching,
banyak masukan saya berikan padanya. Bagaimana
mengimplementasikan RPP yang sudah baik ke dalam praktik
mengajar yang nyata.

Jadwal real teaching yang dinanti-nati pun tiba. Terlihat
ibu pengawas, ibu kepala sekolah, dan beberapa guru yang
telah ditunjuk untuk melakukan pengamatan terhadap proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas tempat Pak Jamser
mengajar, telah siap dengan instrumennya di tangan masing-
masing.

Dengan penuh percaya diri dan intonasi suara yang
menarik, Pak Jamser mengawali pembelajaran dengan
mengajak peserta didik berdoa, dilanjutkan dengan
membangkitkan semangat peserta didik untuk fokus belajar
dengan permainan tepuk semangat dan tepuk konsentrasi.
Para peserta didik pun mengikutinya dengan penuh perhatian
dan wajah ceria.
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Pak Jamser adalah guru mata pelajaran IPA. Hari itu
mengajar di kelas 7 materi pokok Energi dalam Sistem
Kehidupan dengan KD pengetahuan “Menganalisis konsep
energi, sumber energi, dan perubahannya.” Sementara KD
keterampilannya “Menyajikan hasil percobaan tentang
perubahan bentuk energi termasuk fotosintesis”.

Setelah melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran, Pak Jamser menayangkan video pembelajaran
IPA yang sangat menarik berupa film animasi tentang proses
perubahan energi.

Gambar 1. Video pembelajaran IPA tentang proses perubahan energi yang
digunakan Pak Jamser dalam pembelajaran

Setelah tayangan usai, beberapa siswa angkat tangan
dengan penuh rasa ingin tahu. Untuk merangsang daya
nalarnya agar siswa mencoba berpikir kritis atau berpikir
tingkat tinggi (HOTS), Pak Jamser melemparkan pertanyaan-
pertanyaan dengan kata tanya mengapa, bagaimana,
bandingkan, simpulkan dan berikan alasan. Respons peserta
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didik luar biasa. Mereka berusaha menjawab semua
pertanyaan gurunya dengan penuh percaya diri. Kondisi
seperti inilah yang sebenarnya diharapkan dalam proses
pembelajaran.

Tibalah giliran tahap siswa diberi kesempatan untuk
mempraktikkan teorinya dalam suatu kegiatan percobaan.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
membuktikan bahwa energi kimia bisa berubah menjadi
energi listrik. Dengan bahan buah jeruk dan peralatan berupa
kabel dan bohlam, peserta didik secara berkolaborasi
merangkai perangkat percobaan sesuai prosedur yang telah
dibagikan dalam lembar aktivitas siswa (LAS).

Gambar 2. Suasana kerja kelompok dalam pe.mbelajaran

Suasana kelas tiba-tiba dikejutkan oleh suara teriakan,
”Horee berhasil!” Ternyata beberapa kelompok merasa
sangat luar biasa dengan hasil kolaborasinya. Bohlam yang
telah dirangkai dengan kabel dan dihubungkan dengan buah
jeruk itu, menyala. Itulah sekelumit kegiatan praktik IPA
dalam kelas Pak Jamser.
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Selanjutnya Pak Jamser memberi kesempatan pada
beberapa kelompok untuk menceritakan pengalaman dan
argumentasinya tentang hasil percobaan di kelompoknya.
Selanjutnya direspon oleh temannya dan divalidasi oleh Pak
Jamser selaku fasilitator.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Pak Jamser pada
langkah pembelajaran sudah sesuai dengan IPK ataupun
tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Demikian juga
instrumen penilaian yang dibuat, baik instrumen penilaian
sikap, pengetahuan  maupun  keterampilan  sudah
menyesuaikan dengan IPK/tujuan pembelajaran serta
langkah-langkah pembelajaran. Dengan demikian Pak Jamser
telah mengimplementasikan RPPnya dalam praktik mengajar
dengan baik.

Jika prinsip-prinsip pembelajaran selalu disadari guru dan
diterapkan dalam proses pembelajaran, maka sangat
mungkin generasi muda Indonesia di abad ke-21 ini akan
unggul bersaing di dunia regional dan dunia global. Semoga.

Profil Penulis

Sudirman lahir di Kuningan, 13
Desember 1959. Pendidikan dasar di
Kuningan Jawa Barat, SMP Negeri Subang
Kuningan, dan SMA Negeri 2 Cirebon pada
tahun 1979. Dia lulus sarjana pendidikan
jurusan Pendidikan Biologi di IKIP Jakarta
pada tahun 1983. Pendidikan pascasarjana
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dijalani sebanyak tiga kali, yaitu di Universitas Guna Darma,
Universitas Negeri Jakarta, dan Universtas Indraprasta
(Unindara) Jakarta, lulus tahun 2017 program studi
Pendidikan MIPA.

Dia memulai karier sebagai guru biologi di SMA Negeri
Ondong Siau, kabupaten Sangir Talaud Sulawesi Utara pada
1985. Pada 1989 pindah tempat tugas mengajar ke SMA
Negeri 69 Jakarta di wilayah Kepulauan Seribu, selanjutnya
pindah tempat tugas lagi pada 1990 ke SMA Negeri 19 Jakarta
di Jakarta Barat sampai 2003. Pada 2003 Kkariernya
berkembang menjadi widyaiswara di LPMP Jakarta sampai
sekarang.

Selama menjadi widyaiswara dan guru, sempat
memperoleh sertifikat dari berbagai diklat di dalam negeri
maupun short course di luar negeri antara lain: asessor seleksi
calon kepala sekolah di LP2KS Solo, master trainer calon
kepala sekolah di LP2KS Solo, Instruktur Nasional Kurikulum
2013 di Jakarta, short course curricullum development di
Universitas Leeds Inggris pada 1998, short course instructional
delivery tahun 2006 di Singapura, short course human values
pada 2008 di Lopburry Thailand, dan short curse problem base
learning di Seameo Recsam Penang Malaysia pada 2011.
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Kartu dan Gawai
Meningkatkan Minat
Peserta Didik

Oleh Sarmayani

egiatan lesson study yang saya amati melibatkan
empat guru model dengan bidang studi, ekonomi,
matematika, bahasa Jerman, dan kewirausahaan. Dari
empat lesson study yang dilaksanakan saya tertarik dengan
pengajaran bahasa Jerman yang diperagakan oleh guru
model yang bernama Rina Fitriani karena menggunakan
metode pengajaran yang variatif. Metode yang digunakan
seperti belajar menggunakan gawai dan kartu sehingga
peserta didik bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
Suasana pembelajaran yang dilakukan guru tersebut yaitu
membagi kelompok peserta didik, setiap kelompok berjumlah
enam peserta didik. Dari pengamatan saya semua kelompok
antusias, tapi ada salah satu kelompok yang sangat antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Ketika guru
meminta peserta didik mengerjakan LKS yang diberikan,
peserta didik siap mengerjakan sesuai dengan perintah yang
diarahkan oleh gurunya.
Ada salah satu kelompok yang sangat bersemangat, yaitu
kelompok Alwiza. Kelompok Alwiza ini sejak guru
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memberikan  stimulus  sangat  bersemangat  untuk
mengerjakan penugasan dan kegiatan yang diperintahkan
oleh guru tersebut.

Langkah awal yang diberikan, yaitu menanyakan apa hobi
mereka. Guru memberikan contoh ungkapan memberikan
informasi tentang hobi mereka. Alwiza serta teman-
temannya di kelompok tersebut dengan penuh semangat
memperkenalkan hobinya. Setelah itu guru membagikan
kartu yang bertuliskan nama hobi dan gambar. Dalam
kegiatan ini peserta didik dalam kelompok menjodohkan
antara gambar dan kosakata yang tepat.

Selain bermain kartu, pada kegiatan berikutnya peserta
didik membuat video singkat menggunakan gawai tentang
hobi mereka dan benda-benda yang mereka butuhkan untuk
hobi tersebut. Dalam kegiatan ini saya amati peserta didik
saling berkomunikasi, melakukan tanya jawab dalam bahasa
Jerman, dan merekam dialog mereka itu dalam bentuk video.
Kelancaran komunikasi dan semangat peserta didik dalam
berinteraksi menggunakan gawai tersebut.

Setelah belajar bahasa Jerman dengan tema hobi,
peserta didik mampu:

1. Meminta dan memberikan informasi diri sendiri
maupun orang lain terkait kegiatan yang gemar
dilakukan di waktu senggang (Hobby & Freizeit).

2. Memproduksi tindak tutur yang berkaitan dengan
memberi dan meminta informasi kepada orang lain
mengenai kegiatan di waktu senggang, serta dapat
memproduksi teks narasi singkat berisi informasi
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tentang orang lain yang berkaitan dengan kegiatan di
waktu senggang.

Karakterisrik
Karakteristik pembelajaran bahasa Jerman mengelola
kelas secara berkelompok, masing-masing kelompok enam
orang, yang terdiri dari enam kelompok.
Strategi Pembejaran
1. Mencari informasi dari video yang ditayangkan
2. Pemecahan masalah dengan menggunakan kartu
yaitu menyususn kartu antara gambar dan kosakata
yang tepat berkaitan dengan tema hobi
3. Menggunakan telepon pintar dalam mengerjakan
evaluasi

Jenis kegiatan

Mendengarkan ~ monolog yang  diperdengarkan,
menyaksikan video yang ditayangkan berkaitan dengan tema
hobi, mendiskusikan tayangan video tersebut, menjodohkan
kosakata dan gambar dengan tema hobi yang tersedia,
mengerjakan evaluasi dengan gawai dan aplikasi quiziz.

Pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat
mempengaruhi minat dan semangat peserta didik, terlihat
antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar. Ini
sangat penting bagi guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Berikut terlampir foto-foto kegiatan belajar bahasa
Jerman.
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Profil Penulis

Sarmayani lahir di Takengon Aceh
Tengah, 23 September 1959. SDN
Ratawali tahun 1972, SMPN 1 Takengon
tahun 1974, SMA Negeri tahun 1977,
Sarjana  Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan Pendidikan Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas Syiah Kuala tahun 1986,
S-2 Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
UHAMKA tahun 2002.

Pengalaman kerja pernah menjadi guru honor di SGO
Banda Aceh, SMA Muhammadiyah, SMA PGRI, SMAN
Pegasing. Pernah menjadi Dosen setara D-ll dan D-lll
Universitas Terbuka Tahun 1986. Sebagai PNS di SMAN
Simpang Tiga Redelong Aceh Tengah. Menjadi guru wakil
SMAN 114 Jakarta tahun 1991-2005. Menjadi pengawas
sekolah tahun 2010 sampai sekarang. Prestasi yang pernah

diraih, menjadi Pengawas Berprestasi juara 1 Tingat Wilayah
Kota Administrasi Jakarta Utara, juara 2 Tingkat DKI.

BELAJAR SERU, KREATIF, DAN MENYENANGKAN | 289



Lesson Study
Menjadi Budaya Sekolah

Oleh Juhana Muhtar

’ ’ aya dulu ya, Pak,” ujar Bu Dewi Puspitasari, salah
seorang guru model di SDN Rawabadak Selatan
S 03, Kecamatan Koja, Kota Administrasi Jakarta
Utara.

Dengan penuh percaya diri Bu Dewi Puspitasari
memaparkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dibuatnya. Kepala sekolah
dan semua guru
menyimak paparan yang
disampaikan Bu  Dewi
Puspitasari. Guru-guru
mengritisi setiap langkah
kegiatan = pembelajaran.
Bu Dewi  Puspitasari
dengan lapang dada
menerima dan menanggapi kritik dan saran sebagai
penyempurnaan. Ada beberapa hal yang disanggah dengan

argumentasi oleh Bu Dewi Puspitasari.

Secara bergantian dengan langkah yang sama guru
model lainnya mendapat giliran. Kepala sekolah merangkum
semua usul dan pendapat guru-guru untuk diperintahkan

290 | 53 Penulis



kepada guru model agar memperbaiki rencana pelaksanaan
pembelajaran sesuai masukan dari guru-guru.

Kolaborasi para guru dalam tahap perencanaan benar-
benar sangat tampak. Mereka terlibat secara aktif
menganalisis kompetensi dasar, cara membelajarkan siswa,
memikirkan strategi menyiasati kekurangan fasilitas sarana
belajar, dan sebagainya. Selanjutnya secara bersama-sama
mencarikan solusi untuk memecahkan segala permasalahan
yang ditemukan. Hasil analisis permasalahan
dipertimbangkan dalam penyusunan RPP sehingga menjadi
sebuah perencanaan pembelajaran yang benar-benar sangat
matang.

”Bagaimana, sudah siap?” kepala sekolah mengawali
pengarahan tahap pelaksanaan kegiatan lesson study.

Perangkat pembelajaran, instrumen observasi,
pengamat, dan kelengkapan lainnya tidak luput dari
pengecekan kepala sekolah.

”Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, pengamat
tidak diperbolehkan mengganggu jalannya kegiatan
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pembelajaran dan konsentrasi guru maupun siswa,” lanjutnya
lagi.

”Pengamatan harus teliti terhadap interaksi siswa-siswa,
siswa-bahan ajar, siswa-guru, dan siswa-lingkungan lainnya.
Catat pada instrumen pengamatan,” ujar kepala sekolah
menutup arahannya.

Kegiatan pendahuluan pembelajaran dilakukan secara
rutut sesuai skenario yang terdapat pada RPP. Diawali
kegiatan orientasi dan apersepsi dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa,
berdoa, dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya
guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
pengalaman siswa dengan materi sebelumnya (hubungan
sistem pernapasan dengan peredaran darah manusia),
melakukan tepuk Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dan
ice breaking tepuk aneka gerak tubuh”. Kegiatan
pendahuluan pembelajaran yang dilakukan guru berhasil
menanamkan beberapa karakter baik dan memotivasi siswa
untuk memulai belajar.
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Kegiatan inti pembelajaran dikelompokan menjadi enam
tahap. Tahap pertama, guru menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa. Tahap kedua, menyajikan informasi
dengan mengamati video tentang organ peredaran darah
manusia. Pada tahap tiga, dilaksanakan kegiatan
mengorganisir siswa ke dalam kelompok belajar (organize
students into learning teams). Tahap empat, guru
membimbing kelompok bekerja dan belajar. Tahap kelima,
guru melakukan kegiatan evaluasi dan tahap enam,
memberikan pengakuan dan penghargaan.

Kegiatan akhir pembelajaran yang dilakukan guru
meliputi refleksi terhadap proses kegiatan pembelajaran,
informasi rencana  pembelajaran  untuk  pertemuan
berikutnya, dan melakukan kegiatan bersama orang tua di
rumah membuat pantun. Guru menutup kegiatan dengan
penguatan pendidikan karakter, menyanyikan lagu waijib
nasional atau lagu daerah (Rasa Sayange), memotivasi siswa
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dengan tepuk sukses, dan berdoa mensyusukuri segala
nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa.

Kegiatan refleksi program lesson study dilakukan dalam
bentuk diskusi diikuti seluruh peserta lesson study yang
dipandu oleh kepala sekolah. Dalam kegiatan ini lebih heboh.
Suasana menggebu-gebu menyampaikan catatan temuan
observer dan ketidakpuasan penyaiji ketika berlangsung KBM.
Catatan-catatan temuan pengamat dirangkum sebagai bahan
perbaikan pembelajaran.

Praktik baik atas program lesson study berdampak sangat
positif. Mutu guru dan mutu pembelajaran meningkat yang
akan berefek pada peningkatan mutu lulusan. Kolaborasi
antara guru, kepala sekolah, dan pengawas terjalin dengan
baik membentuk team work yang kompak dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru memiliki banyak
kesempatan untuk membuat ide-ide pendidikan dalam
praktik pembelajaran.
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Profil Penulis

Juhana Muhtar lahir di Kuningan
pada 05 Juni 1962. Dia menyelesaikan
pendidikan SD di Kuningan, SMP di
Ciamis, dan SPG di Kuningan, Jawa
Barat. Selanjutnya dia menamatkan S-1
Manajemen Pendidikan di UNJ Jakarta
dan S-2 Manajemen Pendidikan di
IMNI Jakarta.

Dia memulai karier sebagai guru di
SDN Manggarai 16 Petang Jakarta Selatan dan SDS
Muhammadiyah 16 di Jakarta Selatan (1981- 1983), kemudian
di SDN Jatinegara Kaum o5 Pagi (1983-2000), di SDN
Rawamangun 12 (dulu Labschool, 2000-2008). Menjadi
kepala sekolah di SDN Jatinegara Kaum 15 Pagi (2008-2012),
dan sebagai kepala sekolah di SDN Rawamangun 12 (dulu SD
Lab School, 2012-2015). Selanjutnya menjadi Pengawas SD di
Suku Dinas Pendidikan Wilayah Il, Kota Administrasi Jakarta
Utara (2015—sekarang).

Buku ini karya pertamanya untuk media massa. Karya

lainnya adalah Desain Laboratorium IPA untuk sekolah model
Indonesia, Modul IPA untuk kelas V SD di Aceh, kerja sama
Assosiasi Arif Rahman (ARA) dengan Astra Internasional.
Prestasi yang pernah diraihnya adalah juara pertama guru
berprestasi tingkat Provinsi DKI Jakarta pada 2008 dan juara
kedua kepala sekolah berprestasi tingkat Kota Administrasi
Jakarta Timur pada 2010.
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Terpana
dengan RPP Abad Ke-21

Oleh Supriyanto

aya medampingi program lesson study di SDN Rawa
Badak Selatan 03, Kecamatan Koja, Jakarta Utara.
Semula saya ragu, apakah guru model memahami RPP
abad ke-21? Apakah mereka dapat melaksanakan lesson study?
Pendampingan pertama berlangsung. Satu per satu guru
model memaparkan administrasi pembelajaran.
’Mana ciri RPP abad ke-21?”” tanya saya.
Mereka pun diam seribu bahasa. Melihat reaksi mereka,
saya semangat untuk memberi penguatan tentang RPP abad
ke-21. Saya jelaskan komponen per komponen dalam RPP.
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”Wah, kalau gitu saya sudah biasa menyusun model RPP
kayak gini, Pak,” ujar salah satu guru model.

“Ya, Anda benar, sebenarnya RPP abad ke-21 bukan
sesuatu yang menakutkan. Hanya saja dalamnya ada muatan
literasi, penguatan pendidikan karakter (PPK), ada juga
berpikir kritis, berpikir kreatif, kerja sama, dan komunikasi
(4C). Selain itu, juga ditambah model pembelajaran berpikir
tingkat tinggi (HOTS).”

”Oh, begitu ya, Pak? Nggak susah ternyata ya? Ayo
teman-teman, kita revisi RPP kita yo!”

Mendengar ungkapan mereka, saya merasa bangga.
Pendampingan saya ternyata direspons positif oleh mereka.

Tibalah saat pendampingan kedua. Guru model
melaksanakan lesson study pada tahap pelaksanaan (Do).
Saat itu, tempat lesson study ada di kelas dua dan kelas lima.
Sebelum pelaksanaan saya jelaskan tentang teknik
pelaksanaan lesson study tahap Do.

Sebagai pendamping saya ikut masuk kelas. Saya tertarik
pada pembelajaran di kelas lima. Bu Dewi Puspitasari sebagai
guru modelnya. Beliau mengajarkan tema empat tentang
Sehat itu Penting, sub tema satu tentang Peredaran Darahku
Sehat.

Pengelolaan kelas Bu Dewi bagus. Siswa dibagi enam
kelompok. Masing-masing terdiri dari lima orang. Secara fisik,
wow! Hebat sekali! Kelas penuh pajangan hasil karya siswa.
Ini menunjukkan strategi pembelajaran Bu Dewi sudah
PAIKEM.
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Proses pembelajarannya sangat mencirikan Kurikulum
2013. PPK, literasi, dan 4C tampak terintegrasi. Pembelajaran
seakan mengalir begitu saja. Bu Dewi seakan tanpa ada
beban tentang pengintegrasian RPP abad  ke-21.
Pembelajarannya juga HOTS. Tampak tahapan
pembelajarannya jelas sekali. Model pembelajarannya
menggunakan Cooperative Learning. Siswa diberikan berbagai
pertanyaan berkaitan dengan peredaran darah. Bu Dewi juga
menyajikan tayangan video tentang peredaran darah. Siswa
diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) per kelompok. Mereka pun
bekerja kelompok.

Metode yang digunakan Bu Dewi adalah Number Head
Together. Kelompok yang selesai duluan diberi kesempatan
memaparkan hasil kerjanya. Kemudian tiap kelompok
menggambar sistem peredaran darah. Sebagai tahap akhir
tiap kelompok diberi penghargaan oleh Bu Dewi.
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Selesai pembelajaran saya mendampingi tim lesson study
melakukan refleksi. Dari pemaparan tim menunjukkan bahwa
pembelajaran kelas Bu Dewi aktif. Interaksi siswa dengan
siswa sangat kooperatif. Ini dapat dilihat dari cara kerja
kelompok mereka. Kerja kelompok berjalan aktif. Interaksi
siswa dengan guru juga aktif. Mereka tertarik dengan media
dan alat pembelajaran yang digunakan Bu Dewi.

Selesai kegiatan, tim lesson study pun serempak berujar,
”Oh jadi itu to, RPP abad ke-21. Semula saya agak bingung.
Mendengar namanya saja sudah membuat kami kaget dan
kagum. Hebat banget nama RPP kita ya. RPP abad ke-21.
Setelah dipelajari, oh begitu.”

”Kami juga terpukau dengan istilah lesson study
sepertinya kok ke barat-baratan gitu. Nah, begitu
dilaksanakan kami pun mengangguk-angguk. Oh, lesson
study.”
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Profil Penulis

Supriyanto lahir di Kebumen, 17 Juli
1965. Menamatkan Pendidikan SD,
SMP, dan SPG di Kebumen, Jawa
Tengah. Menamatkan pendidikan D-2
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Terbuka, S-1 IKIP Jakarta
(kini  UNJ)  jurusan  Administrasi
Pendidikan, S-2 UHAMKA jurusan
Administrasi Pendidikan.

la mengawali karier sebagai guru SD di SDN Pisangan
Baru 06 Petang 1985-1995, di SDN Pondok Kopi 04 Pagi 1995-
2003, Kepala SD Negeri 2003-2012, sebagai Wakil Kepala SD
Negeri bidang Kurikulum 2016-sekarang.

Dia aktif sebagai Tim Pengembang Kurikulum di Pusat
Kurikulum dan Perbukuan (sekarang Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran), Tim Pengembang Kurikulum di Direktorat
Pendidikan Sekolah Dasar. Selain itu, aktif sebagai Instruktur

Provinsi di LPMP DKI Jakarta sebagai narasumber pelatihan
tingkat nasional, tingkat provinsi maupun di tingkat
kabupaten/kota tentang kurikulum 2013 di berbagai daerah di
Indonesia.

Pernah aktif sebagai penulis buku nonfiksi di penerbit
Arya Duta berupa buku materi pelajaran maupun buku
tematik, penulis buku IPA SD di Penerbit SPKn, dan penulis
buku Bahasa Indonesia SD di Penerbit Widya Utama.
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Dia lulus Uji Sertifikasi Kompetensi penulis buku nonfiksi
dari Lembaga Sertifikasi Profesi Penulis dan Editor
Profesional 2019, berlisensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi
(BNSP).
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Anita Winarni
dan Lesson Study

Oleh Suwarkono

nita Winarni namanya. Dia seorang guru Bahasa

Indonesia. Para siswa biasa memanggil dia Bu Anita.

Wanita yang berambut panjang ini adalah salah satu
dari empat guru SMKN 17 Jakarta yang mengikuti pelatihan
Pengembangan Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum 2013
(P3K13) yang diadakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LPMP) DKI Jakarta.

Pelatihan  P3K13  bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013. Pelatihan ini menggunakan
pendekatan Lesson Study.

Lesson Study adalah model pembinaan (pelatihan) profesi
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif
dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegialitas
dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar
(Sumar Hendayana, dkk, 2009: 5). Dalam pelaksanaannya,
Lesson study mempunyai beberapa tahapan. Slamet Mulyana
(2007) mengemukakan tiga tahapan dalam

Lesson study, yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do),
dan refleksi (see). Dalam tahap plan, guru merencanakan
segala sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran di
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kelas. Do adalah tahap
pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru
model dan diamati oleh
| guru-guru lain. Sedangkan
dalam tahap see, guru
model dan para guru
melakukan refleksi,
biasanya berupa diskusi dan
tanya jawab tentang apa
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran yang diamati.
Sebagai guru yang telah mengikuti pelatihan P3K13, Anita
Winarni, dan juga tiga rekannya, harus menjadi guru model
ketika Lesson Study diterapkan di SMKN 17 Jakarta. Guru yang
sudah mengajar kurang lebih duabelas tahun ini, dengan

penuh percaya diri, dia menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan memaparkannya dihadapan para
guru. Tentu saja banyak saran, masukan, dan rekomendasi
dari para guru sebagai perbaikan bagi RPP yang sudah dia
buat.

Ketika hari yang disepakati untuk melakukan
pembelajaran tiba, Anita, dengan pakaian dinas hariannya
yang berwarna lembut, memasuki kelas dengan sedikit
canggung dan terlihat grogi. Hal tersebut tampak dari paras
wajahnya yang lembut, sekilas terlihat pucat. Namun, hal itu
tidak berlangsung lama. Hanya sekitar sepuluh menit. Setelah
itu, dia tampak menikmati pekerjaannya. Dia dan para
siswanya tenggelam dalam riuhnya diskusi, tanya jawab, dan
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kerja kelompok. Seolah di situ tidak ada guru-guru lain yang
sedang mengamati.

Sembilan puluh menit berlalu. Bel sekolah berdentang
tanda waktu istirahat datang. Para siswa berhamburan keluar
kelas dan diikuti oleh para guru.

Refleksi (see), merupakan tahap ketiga dalam Lesson
study. Kegiatan dalam tahap ini dipimpin oleh seorang
moderator. Moderator biasanya dipilih dari guru yang telah
mengikuti pelatihan, selain guru model. Setelah acara dibuka
oleh moderator, sesuai aturan, Anita, sebagai guru model,
wajib berbicara terlebih dahulu. dia menyampaikan kesan dan
perasaan ketika berdiri di depan kelas dan diamati oleh guru-
guru lain. “Diawal, rasanya mau pingsan.” Itulah salah satu
pernyataannya.

Berikutnya, secara bergantian, setiap guru yang menjadi
pengamat menyampaikan catatan hasil pengamatannya.
Moderator, dengan cermat, mengajak peserta diskusi untuk
mengkaji lebih dalam hal-hal yang menjadi catatan para
pengamat.

Kegiatan refleksi ini juga dihadiri oleh Pengawas Sekolah
(PS) dan Pendamping dari LPMP yang berperan sebagai Ahli
Pembelajaran (AP). Setelah PS menyampaikan catatannya
dan saran-saran perbaikan, giliran AP menyampaikan catatan
dan kajiannya. ”Dalam Quantum Learning, dikenal istilah
TANDUR, Tanamkan konsep, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi, dan Rayakan.” Begitulah, AP banyak mengulas
catatan-catatan para pengamat yang bisa dijadikan bekal
dalam mengembangkan kompetensi guru, khususnya dalam
pembelajaran di kelas masing-masing.
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Satu jam tidak terasa, refleksi berjalan seru penuh
semangat. Banyak pertanyaan muncul dari para guru yang
ditujukan kepada AP. Hal tersebut merupakan gambaran
bahwa kegiatan Lesson Study dapat dijadikan sebagai salah
satu cara efektif dan efisien dalam meningkatkan kompetensi
guru.

Bekasi, 03-12-2019, 22:34 wib

Profil Penulis

Suwarkono lahir di Cilacap pada
20 September 1965. Dia
menyelesaikan  pendidikan dasar
dan menengah di Cilacap, Jawa
Tengah. Pendidikan tinggi, S-1
Pendidikan Matematika, ditempuh
di IKIP Yogyakarta tahun 1987-1993.
Sedangkan Pendidikan S-2
Matematika Industri, ditempuh di
University of Kaiserslautern,
Jerman, tahun 2001. Pendidikan S-3, Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan, ditempuh di Universitas Negeri Jakarta tahun
2010, lulus ujian komprehensif.

Dia memulai karier sebagai guru di SMAN 14 Jakarta
(1994-1999). Setelah diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dia ditempatkan di STMN 1 Jakarta (1994-2003).
Pernah menjadi Dosen di Fakultas Keguruan dan Illmu
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Pendidikan, Universitas Muhamadiyah Profesor HAMKA
(UHAMKA) tahun 2007-2016. Sejak 2003-sekarang, dia bekerja
sebagai Widyaiswara di Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi DKI Jakarta.

Dia pernah menjadi tim asesor seleksi calok kepala
sekolah DKI Jakarta, Fasilitator Diklat Pengawas/Kepala
Sekolah/Guru, Tim Penyusun Kurikulum matematika SMK, Tim
Telaah Soal USBN/UN, Asesor Akreditasi Sekolah, Finalis
Widyaiswara Berprestasi tingkat nasional tahun 2017,
Pembimbing Penyusunan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Guru Matematika

Judul publikasi ilmiah dan karya inovatif dan nama
penerbit: Analisis beban mengajar guru SMPN kota
administrasi Jakarta Timur, LPMP DKI JAKARTA, 2007. Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa melalui
Pemantapan Kemampuan Awal di Kelas X SMAN 7 Jakarta,
LPMP DKI JAKARTA, 2008. Penerapan standar proses pada
pembelajaran matematika SMPN di kecamatan setiabudi
jakarta selatan, LPMP DKI JAKARTA, 2009. Efektivitas
Supervisi Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika. Studi
Kasus di SMKN 35 Jakarta Barat, LPMP DKI JAKARTA, 2010.
Analisis beban mengajar guru SMPN kota administrasi Jakarta
Timur, LPMP DKI JAKARTA, 2012.

Pelatihan yang pernah diikuti, yaitu TOT Instruktur
Nasional Kurikulum 2013, TOT CLCC/PAKEM/Active Learning
(Classroom Management,Method dan Media), ToT of School
Principals, Institut Aminuddin Baki, Malaysia, 2007, ToT High
Impact Instructional Design and Delivery for Officials from
Indonesia, Civil Service College, Singapore, 2006.
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Permibalajaran yang efekiil akan menentukan keberhasilan capaian siswa terhadap materi-
mater yang diperoleh i sekofah. Pemahaman lerhadap mater yang dfungang dengan
permbenukan karakier siswa merupakan satah satu tojuan pembetajaran efekdil. Hal ini bisa
diaplikasikan melalui praktik baik yang d&skukan o kelas.

Berbagai kemajuan itu dapat dhat di sekolah, di antaramya, gunu merancang tugas yang
mendarong interaks! antarsiswa dalam pembelajasan kooperatil, yang menantang siswa uriuk
berbuat dan bemikie tingkat lnggl sepertl diskusd, percobaan, pengamatan, dan pemecahan
masalah. Siswa memanfaaikan beragam sumber belajar dan menghasillkan karya hasil
gagasan sendiri,

Hasil karya siswa dipajangkan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusit Buku i merangkum praktik baik yang telzh ddakukan dalam pendampingan
pengembangan pembelajaran kurikulum 2013 di sekolah-sekolah pada jenjang
SOVSMP/SMA/SIMEK.
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